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ABSTRAK 
 

Skripsi yang berjudul “Strategi Peningkatan Kesadaran Masyarakat 
terhadap Pentingnya Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) untuk 
Mewujudkan Kesejahteraan dalam Perspektif Maqashid Syariah” merupakan 
penelitian secara kualitatif yang menjadi jawaban dari pertanyaan strategi untuk 
meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya BUMDES serta cara 
untuk mewujudkan kesejahteraan dalam perspektif maqashid syariah pada 
BUMDES Gosari Kecamatan Ujungpangkah Gresik.  

Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah metode penelitian 
dengan pendekatan deskriptif kualitatif yaitu metode yang digunakan untuk 
menganalisis data berdasarkan kebenaran atau fakta-fakta yang ada di lapangan. 
Alat yang digunakan untuk menganalisis straegi BUMDES menggunakan analisis 
SWOT. Teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi dan dokumentasi.  

Hasil penelitian yang diperoleh menyimpulkan bahwa strategi yang 
digunakan oleh BUMDES Gosari untuk meningkatkan kesadaran masyarakat 
terhadap pentingnya BUMDES melalui tiga cara, pertama: melakukan sosialisasi 
oleh pengurus BUMDES, kedua: pengarahan oleh perangkat desa terhadap 
masyarakat yang datang ke kantor desa, dan yang ketiga: pendekatan melalui event 
BUMDES. Sedangkan cara BUMDES untuk mewujudkan kesejahteraan dalam 
perspektif maqashid syariah melalui berbagai kegiatan/cara: 1) hifdzu maal, aset 
warga Gosari yang terjaga semenjak adanya WAGOS adalah goa butulan, sendang 
pancuran, dan tanah desa Gosari. 2) hifdzu nafs, terpenuhinya kebutuhan warga 
Gosari dengan adanya WAGOS melalui kegiatan ekonomi, kegiatan sosial, dan 
kegiatan komunitas. 3) hifdzu aql, terpenuhinya hifdu aql melalui kegiatan touring, 
pemberdayaan PKK, dan kegiatan yang diadakan oleh komunitas. 4) hifzu diin, 
terpenuhinya hifdzu diin melalui tersedianya tempat ibadah di WAGOS, kegiatan 
sosial, kegiatan komunitas, dan tausiyah BUMDES. 5) hifdzu nasb, untuk menjaga 
keturunan karena adanya WAGOS maka dilakukan pengawasan oleh penjaga 
taman, dan penjual lapak. Dengan terpenuhinya kelima unsur tersebut maka 
kesejahteraan masyarakat Gosari dapat dikatakan terwujud meskipun hanya 
sebagian yang merasakannya.  

Dari hasil penelitian, disarankan kepada BUMDES Gosari untuk lebih 
maksimal dalam mengajak masyarakat Gosari untuk turut berpartisipasi dalam 
setiap kegiatan yang ada di BUMDES sehingga semua masyarakat Gosari dapat 
merasakan kesejahteraan dengan adanya BUMDES. Pengembangan WAGOS juga 
sangat diperlukan karena WAGOS memiliki peluang yang sangat besar dan 
memiliki kekuatan untuk maju dari sebelumnya.  

Kata Kunci: BUMDES, Maqashid Syariah, analisis SWOT 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Indonesia merupakan negara yang kaya akan sumber daya alam namun 

tidak menutup kemungkinan bahwa Indonesia juga merupakan negara yang 

tinggi akan tingkat kemiskinan. Kemiskinan merupakan permasalahan 

pemerintah yang saat ini masih belum menemukan solusi untuk mengatasinya. 

Memiliki sumber daya alam yang melimpah seharusnya Indonesia menjadi 

negara yang sejahtera namun yang terjadi justru sebaliknya. Adapun pelaku 

utama dalam pengelolaan sumber daya alam adalah masyarakat Desa maka 

perlu adanya pemberdayaan masyarakat Desa oleh pemerintah agar masyarakat 

mampu mengelola sumber daya alam dengan baik dan benar.  

Salah satu program pemerintah untuk meningkatkan pemberdayaan 

masyarakat Desa adalah OVOP (One Village One Product) namun program ini 

tidak memperoleh hasil yang memuaskan. Padahal jika dilihat dari tujuannya 

program ini akan sangat memberikan manfaat terhadap pemberdayaan 

masyarakat Desa. Salah satu penyebab gagalnya program ini adalah kurangnya 

kesadaran masyarakat untuk menggali potensial yang ada dalam diri 

masyarakat ataupun sumber daya alam Desa.1 Pada dasarnya setiap Desa 

memiliki potensi yang bisa dikembangkan dan menjadi salah satu cara untuk 

meningkatkan kemakmuran Desa. Hanya saja masyarakat tidak   tahu  cara 

mengembangkan
                                                           
1 Jaka Sulaksana dan Irni Nuryanti, “Straregi Pengembangan Badan Usaha Milik Desa”. Jurnal 
Ekonomi dan Agribisnis. Vol. 3 No. 2 (2019), 349. 
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potensi tersebut dan tidak ada lembaga yang menjadi tempat untuk 

pengembangan potensi tersebut. Oleh karena itu perlu adanya suatu lembaga 

yang mampu mengembangkan potensi Desa dan mampu mengajak masyarakat 

untuk lebih berkembang sehingga mencapai kesejahteraan. 

Adapun program pemerintah yang saat ini semakin digencarkan untuk 

meningkatkan pemberdayaan masyarakat adalah Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDES). Dengan dibentuknya BUMDES diharapkan dapat memperbaiki 

perekonomian masyarakat Desa. Tujuan dibentuknya lembaga ini untuk 

membantu kebutuhan dana masyarakat yang bersifat konsumtif dan produktif, 

menjadi distributor utama untuk memenuhi kebutuhan pokok masyarakat 

Desa.1 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) dibentuk berdasarkan perundang-

undangan yang berlaku sesuai dengan kesepakatan masyarakat Desa karena 

BUMDES merupakan pemerintahan Desa sehingga masyarakat bisa mengatur 

lembaga itu sendiri berdasarkan karakteristik lokal, potensi, dan sumber daya 

yang dimiliki setiap Desa. Menurut Undang-Undang Nomor 32 tahun 2004 

tentang pemerintah daerah, BUMDES bertujuan meningkatkan pendapatan asli 

Desa. Setiap pemerintah Desa dapat mendirikan BUMDES. BUMDES 

didirikan menurut prakarsa masyarakat sesuai potensi yang dapat 

dikembangkan menggunakan sumber daya lokal dan permintaan pasar. Semua 

kegiatan BUMDES diatur oleh masyarakat dan pemerintah Desa. Sedangkan 

pemerintah hanya bertugas untuk melakukan sosialisasi terhadap masyarakat 

Desa dan peningkatan kesadaran terhadap masyarakat Desa melalui 
                                                           
1 David Wijaya, Badan Usaha Milik Desa, (Yogyakarta: Gava Media, 2018), 92. 
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pemerintah Desa sehingga masyarakat termotivasi, sadar dan mulai berinisiatif 

untuk membangun perekonomian yang sejahtera. 2  

Membangun sebuah lembaga baru di kalangan masyarakat Desa tidaklah 

mudah, banyak tantangan yang harus dihadapi oleh lembaga agar bisa diterima 

oleh masyarakat. Lembaga ini harus memiliki landasan yang kuat untuk bisa 

tumbuh berkembang. Salah satu bentuk penguatan dari lembaga ini adalah 

dukungan dan kebijakan pemerintah daerah (kabupaten/kota), dengan 

memfasilitasi dan melindungi usaha ini dari ancaman pesaing para pemodal 

besar. 3 

Dibentuknya BUMDES tidak akan langsung memperoleh respon positif 

dari masyarakat oleh karena itu mengenalkan BUMDES kepada masyarakat 

merupakan tugas utama Kepala Desa dan ketua BUMDES. Dukungan dari 

masyarakat merupakan faktor yang sangat berperan terhadap keberhasilan 

BUMDES karena tujuan dibentuknya BUMDES untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. Membangun motivasi, kepercayaan dan partisipasi 

dari masyarakat Desa harus dilakukan secara perlahan karena masyarakat Desa 

tidak mudah mencerna perubahan, maka dari itu perlu adanya suatu strategi 

yang bisa membangun kesadaran masyarakat terhadap pentingnya BUMDES. 

Strategi merupakan sebuah pendekatan secara keseluruhan yang berhubungan 

                                                           
2 Ibid, 94. 
3 Mahbub Junaidi, “Evaluasi Pelaksanaan Badan Usaha Milik Desa Berbasis Ekonomi Syariah”. Al-
Iqtishod. Vol. 2 No. 2 (Oktober 2015), 113. 
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dengan pelaksanaan gagasan, perencanaan, dan eksekusi sebuah aktivitas 

untuk mencapai tujuan yang sudah ditetapkan. 4 

Kesadaran masyarakat terhadap pentingnya BUMDES akan berdampak 

positif pada kemajuan BUMDES karena masyarakat akan berperan aktif 

terhadap pengelolaan, perkembangan dan masa depan BUMDES. Suatu 

lembaga yang dibangun atas dasar dukungan masyarakat dan partisipasi 

masyarakat maka dapat dipastikan lembaga tersebut akan mudah melakukan 

perkembangan apalagi ketika masyarakat menuangkan semua ide-idenya untuk 

kemajuan lembaga tersebut. Dan yang terpenting adalah lembaga tersebut tidak 

memiliki kepentingan pribadi untuk mendapat profit dari masyarakat, terlebih 

lagi BUMDES yang memiliki dua fungsi yaitu sebagai lembaga komersial dan 

sosial. Fungsi BUMDES sebagai lembaga sosial yaitu fokus terhadap 

kepentingan masyarakat melalui kontribusinya terhadap pelayanan sosial. 

Sedangkan fungsi BUMDES sebagai lembaga komersial yaitu untuk mencari 

keuntungan dengan menggali sumber daya lokal Desa, kemudian 

menjadikannya sebagai produk pasar yang dibutuhkan oleh masyarakat Desa.5 

Dalam hal ini perlu diterapkannya prinsip efisiensi dan efektifitas dalam 

menjalankan. Pelatihan terhadap sumber daya lokal juga harus diperhatikan 

demi terwujudnya keselarasan antara tujuan dengan hasil yang diharapkan oleh 

masyarakat.  

                                                           
4 Robiattul Adawiyah, “Strategi Pengembangan Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) Berbasis 
Aspek Modal Sosial”, Jurnal Kebijakan dan Manajemen Publik, Vol. 6 No. 3 (September -
Desember 2018), 7. 
5 David Wijaya, Badan Usaha Milik Desa..., 94.  
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Output yang diharapkan oleh pemerintah dari program BUMDES adalah 

meningkatnya kesejahteraan masyarakat. Untuk bisa mencapai kesejahteraan 

masyarakat ada dua kelompok yang harus berperan aktif dalam lembaga 

BUMDES ini. Yang pertama adalah kelompok pelaku BUMDES dalam arti 

lain pengurus BUMDES harus betul-betul memahami visi dan misi BUMDES, 

sehingga mereka tahu harus memulai tanggung jawab dari mana. Pengurus 

BUMDES harus bisa memahami kondisi masyarakat dan tidak boleh 

melakukan penyalahgunaan wewenang terhadap masyarakat. Yang kedua 

adalah warga masyarakat. Warga masyarakat merupakan faktor yang sangat 

mempengaruhi proses berlangsungnya BUMDES karena tujuan dibentuknya 

BUMDES adalah untuk masyarakat.  

Peneliti sebelumnya, Muhammad Bahrul Rizki menjelaskan bahwa untuk 

dapat mencapai kesejahteraan masyarakat maka perlu dilakukan 

pengembangan melalui tiga segi. Pertama, menciptakan suasana yang bisa 

menggali potensi masyarakat. Titik tolak pemikirannya yaitu bahwa setiap 

manusia memiliki potensi masing-masing. Kedua, mendukung potensi yang 

dimiliki masing-masing masyarakat Desa agar dapat meningkatkan taraf hidup 

masyarakat. Ketiga, melindungi masyarakat yang lemah atas yang kuat agar 

tidak terjadi eksploitasi golongan ekonomi. 6 Disisi lain perlu dilakukan 

sosialisasi terhadap masyarakat mengenai tujuan BUMDES sehingga mereka 

dapat berperan aktif dan mengawasi penggunaan dana Desa oleh pemerintah. 

Seperti yang dikemukakan oleh Hasniati dan kawan-kawan tentang hasil 

                                                           
6 Muhammad Bahrul, “Strategi Badan Usaha Milik Desa dalam Pengembangan Usaha Kebun 
Singkong”. E-journal Sosiatri dan Sosiologi. Vol. 6 No. 4 (2018), 52. 
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penelitiannya bahwa salah satu faktor yang menyebab rendahnya kesadaran 

masyarakat terhadap dana Desa adalah kurangnya pendidikan sehingga perlu 

adanya penyuluhan/sosialisasi terhadap masyarakat guna memberikan 

pemahaman seperti yang diharapkan oleh pemerintah Desa.7 

Masyarakat dapat dikatakan sejahtera jika kebutuhan pokok masyarakat 

dapat terpenuhi yaitu sandang, pangan, dan papan. Dalam Islam masyarakat 

dapat dikatakan sejahtera jika sudah dapat memenuhi 5 unsur berikut yaitu 

Hifdzu din (melindungi agama), Hifdzu nafs (melindungi jiwa), Hifdzu aql 

(melindungi pikiran), Hifdzu mal (melindungi harta), Hifdzu nasab 

(melindungi keturunan). Kelima unsur tersebut disebut sebagai Maqashid 

syariah. 8 

Desa Gosari Kecamatan Ujung Pangkah Gresik merupakan salah satu 

Desa yang kaya dengan sumber daya alam. Desa yang satu ini terkenal dengan 

Wisata Alam Gosari atau biasa disebut WAGOS. Kondisi perekonomian 

masayarakat di Desa Gosari bisa disebut cukup baik. Dilihat dari kondisi 

lingkungannya masyarakat Gosari memiliki sistem kerja sama yang sangat 

baik. Hal ini sangat tampak ketika melihat lingkungan di sekitar rumah, di 

gang jalan tertata rapi dan dihias dengan sangat indah. Tidak heran jika Desa 

ini mendapatkan juara satu sebagai Desa terbaik sekabupaten Gresik. Di 

sekitar rumah, dan lorong jalan dihiasi oleh tanaman dan dichat dengan sangat 

                                                           
7 Hasniati, dkk, “Peningkatan Kesadaran Masyarakat dalam Pengawasan Dana Desa”. ABDIMAS. 
Vol. 21 No. 2 (Desember 2017), 119. 
8 Oni Sahroni dan Adiwarman Karim, Maqashid Bisnis dan Keuangan Islam, (Jakarta: PT 
Rajagrafindo Persada, 2016), 5. 
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indah. Tidak hanya itu Desa ini memiliki bukit yang bersejarah yang memiliki 

potensi untuk dijadikan tempat wisata.  

Kepadatan penduduk Desa Gosari masih bisa dikatakan wajar yang 

terdiri dari 2.518 Jiwa. Sebagian besar mata pencaharian masyarakat Gosari 

bekerja sebagai petani. 9 Kondisi tanah yang cukup subur dan sangat luas 

menarik masyarakat Gosari untuk bekerja sebagai petani. Untuk mengetahui 

lebih jelas profesi masyarakat Gosari akan digambarkan pada diagram dibawah 

ini.  

Gambar 5.1  

Data Demografi Berdasarkan Pekerjaan 

 
Sumber diolah dari website Gosari 10 

 
Dari diagram di atas sudah nampak jelas bahwa persentase penduduk 

Desa Gosari masih cukup banyak yang tidak bekerja sebesar 15% dan menjadi 

pengurus rumah tangga sebesar 18%. Oleh karena itu sangat diperlukan untuk 

                                                           
9https://www.google.com/search?q=bumdes+gosari+gresik&oq=BUMDES+Gosari&aqs=chrome.1.
69i57j35i39.6398j0j7&client=ms-android-vivo&sourceid=chrome-mobile&ie=UTF-8 (diakses pada 
04 September 2019 pukul 19.43) 
10 Ibid  

4%
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meningkatkan pemberdayaan terhadap masyarakat Desa Gosari agar 

perekonomian semakin meningkat.  

Untuk meningkatkan perekonomian masayarakat Kepala Desa Gosari 

menjalankan program pemerintah guna menggali potensi Desa dan 

menciptakan produk yang nantinya akan bermanfaat bagi Desa. Program yang 

dibangun untuk meningkatkan pemberdayaan masyarakat adalah Badan Usaha 

Milik Desa (BUMDES). Namun, BUMDES yang telah dibentuk pada tahun 

2017 masih kurang  dikenal oleh masyarakat. Hal ini terbukti ketika peneliti 

pernah mengikuti kegiatan Kompetensi Ekonomi Syariah di Desa Gosari 

selama tiga hari. Ketika peneliti mendapat tugas pemetaan WAGOS di Desa 

Gosari maka peneliti harus mewawancarai masyararakat mengenai WAGOS. 

Namun pada hasil wawancara terdapat 6 masyarakat yang telah menjawab 

pertanyaan dari peneliti. Peneliti bertanya mengenai pengelola WAGOS dan  

semua jawaban dari masyarakat mengatakan bahwa pengelola WAGOS adalah 

Karang Taruna. Padahal pengelola utama dari WAGOS adalah BUMDES, 

Karang Taruna hanya sebagai perwakilan yang diamanatkan oleh BUMDES 

untuk mengelola dan mengembangkan WAGOS. Namun masyarakat sama 

sekali tidak mengetahui bahwa WAGOS tersebut merupakan Unit Usaha 

BUMDES. Di Desa Gosari terdapat 5 unit usaha BUMDES yaitu pelayanan 

publik, pasar Desa, WAGOS, pertambangan batu kapur, dan perlengkapan 

ATK. Jika masyarakat tidak mengetahui BUMDES maka secara otomatis 

masyarakat tidak akan ikut berpartisipasi untuk mengembangkan BUMDES. 

Oleh karena itu diperlukan suatu strategi yang bisa membangun kepercayaan 
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masyarakat terhadap BUMDES. Strategi yang digunakan harus sesuai dan 

tepat sasaran sehingga apa yang diharapkan BUMDES dapat dicapai.  

Seperti yang pernah dibahas oleh peneliti sebelumnya, Robiatul 

Adawiyah  bahwa aspek modal sosial dari masyarakat sangat berperan 

terhadap keberhasilan BUMDES.11 Dari sini dapat disimpulkan bahwa 

masyarakat menjadi tombak utama keberhasilan BUMDES. Oleh karena itu 

untuk membangun kesadaran masyarakat terhadap BUMDES sangatlah 

penting. Sesuai dengan ayat Allah QS. Ar-Ra’d ayat 11 yang menyatakan 

bahwa: 

 

 َِّɍمَا بقَِوْمٍ   لهَُ مُعَقِّبَاتٌ مِنْ بَينِْ يدََيهِْ وَ مِنْ خَلْفِهِ يخَْفَظُوْنَ مِنْ أَمْرِ ا ُ إِنَّ اɍََّ لاَ يُـغَيرِّ

وُْا مَا ϥِنَْـفُسِهِمْ وَ إِذَا أَراَدَ اɍَُّ بقَِوْمٍ سُوْءًا فَلاَ مَرَدَّ لهَُ وَمَا لهَمُْ مِنْ دُوْنهِِ   مِنْ حَتىَّ يُـغَيرِّ

  وَالٍ 

Artinya: 
“Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya 
bergiliran, di muka dan dibelakangnya, mereka menjaganya atas perintah 
Allah. Sesungguhnya Allah tidak merobah keadaan suatu kaum sehingga 
mereka merobah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila 
Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tak ada 
yang dapat menolaknya dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka 
selain Dia”12 

 

Dari ayat di atas telah dijelaskan bahwa jika kita tidak berusaha untuk 

mengubah nasib kita maka Allah tidak akan mengubah nasib kita. Begitu juga 

dengan masyarakat Gosari jika mereka tidak memiliki kesadaran untuk 

                                                           
11 Robiattul Adawiyah, “Strategi Pengembangan Badan Usaha Milik Desa..., 9. 
12 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Surabaya: CV Jaya Sakti, 
1997), 370.  
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meningkatkan kesejahteraan mereka maka Allah tidak akan meningkatkan 

kesejahteraan mereka. Adapun usaha untuk meningkatkan kesadaran 

masyarakat harus dilakukan oleh Kepala Desa, kepala BUMDES dan pengurus 

lainnya yang berwenang untuk memberikan pendampingan terhadap 

masyarakat. BUMDES Gosari sudah dibangun dan dibentuk pada tahun 2017 

artinya BUMDES ini baru berjalan dua tahun dan masih dalam tahap 

berkembang sedangkan dukungan dari masyarakat masih sangat kurang.  

Dari uraian di atas penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul “Strategi Peningkatan Kesadaran Masyarakat terhadap Pentingnya 

BUMDES untuk Mewujudkan Kesejahteraan dalam Perspektif Maqashid 

syariah di Desa Gosari Kecamatan Ujung Pangkah Kabupaten Gresik. 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

Dari penjelasan latar belakang di atas maka terdapat beberapa masalah 

yang teridentifikasi yaitu: 

a. BUMDES Gosari baru berjalan dua tahun dan masih dalam proses 

pengembangan. 

b. Masyarakat memiliki potensi yang tinggi namun tidak memiliki 

wadah untuk menuangkan potensi tersebut 

c. Kurangnya tingkat kesadaran masyarakat Gosari terhadap pentingnya 

BUMDES  

d. Cara mewujudkan kesejahteraan masyarakat Gosari berdasarkan 

perspektif maqashid syariah.  
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2. Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah: 

a. Strategi meningkatkan kesadaran masyarakat Gosari terhadap 

pentingnya BUMDES 

b. Mewujudkan kesejahteraan masyarakat Gosari berdasarkan perspektif 

maqashid syariah.  

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari batasan masalah maka rumusan masalah yang penulis 

gunakan adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana strategi untuk meningkatkan kesadaran masyarakat di Desa 

Gosari terhadap pentingnya BUMDES? 

2. Bagaimana cara mewujudkan kesejahteraan masyarakat di Desa Gosari 

dalam perspektif maqashid syariah? 

D. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka merupakan rangkaian yang berisi hasil penelitian 

terdahulu yang memiliki keterkaitan topik dengan penelitian yang akan 

dilakukan. Tujuan adanya tinjauan pustaka yaitu untuk mengembangkan 

wawasan mengenai penelitian yang terdahulu dan untuk mengetahui titik 

perbedaan antara penelitian terdahulu dengan sekarang.  

1. Penelitian Yuli Widyastuti dengan judul “Peran Badan Usaha Milik Desa 

Terhadap Kesejateraan Masyarakat: Studi Desa Pujokerto Kecamatan 

Trimurjo Kabupaten Lampung Tengah Perspektif Ekonomi Islam”. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah BUMDES Sejahtera masih belum 

memaksimalkan perannya dalam meningkatkan kesejahteraan karena 
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kesejahteraan masyarakat tidak merata dan masih terjadi ketimpangan 

antar masyarakat. Adapun kesamaan antara penelitian Yuli dengan 

penelitian yang akan dilakukan  adalah menggunakan penelitian kualitatif 

dan sama-sama membahas tentang BUMDES. Sedangkan perbedaannya 

terletak pada titik analisis dimana penelitian Yuli Widyastuti fokus 

menganalisis peran BUMDES dan kesejahteraan masyarakat dalam 

perspektif ekonomi Islam, sedangkan penelitian yang akan di teliti juga 

ada dua tujuan yang pertama analisis strategi yang digunakan BUMDES, 

dan yang kedua analisis kesejahteraan dalam perspektif maqashid 

syariah.13  

2. Penelitian Garnies Lellyana yang berjudul “Peran Badan Usaha Milik 

Desa dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Berdasarkan UU 

No. 6 Tahun 2014 tentang Desa: Studi BUMDES Tirta Mandiri di 

Klaten”. Hasil dari penelitian ini adalah pengelolaan BUMDES bertujuan 

untuk meningkatkan ekonomi masyarakat dan menampung seluruh 

kegiatan masyarakat. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang 

akan dilakukan adalah sama-sama menganalisis BUMDES. Sedangkan 

perbedaannya ada dua, yang pertama dari fokus analisis. Penelitian 

Garnies fokus pada peran BUMDES dan kesejahteraan masyarakat 

sedangkan penelitian yang akan dilakukan saat ini fokus Strategi 

peningkatan kesadaran  dan kesejahteraan masyarakat. Perbedaan yang 

kedua yaitu sudut pandang, penelitian Garnies menggunakan sudut 

                                                           
13 Yuli Widyastuti, “Peran Badan Usaha Milik Desa Terhadap Kesejahteraan Masyarakat Pujokerto 
Kecamatan Trimurjo Perspektif Ekonomi Islam” (Skripsi -- UIN Raden Intan Lampung, 2017) 
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pandang Undang-undang sedangkan sudut pandang penelitian yang akan 

dilakukan menggunakan Maqashid syariah. 14 

3. Penelitian Satika Rani dengan judul  “Peran dan Kontribusi Badan Usaha 

Milik Desa Terhadap Kesejahteraan Masyarakat Menurut Perspektif 

Ekonomi Islam: Studi BUMDES Karya Abadi Desa Karya Mulya 

Kecamatan Candipuro”. Hasil dari penelitian ini adalah BUMDES Karya 

Abadi sudah cukup berperan dan berkontribusi bagi masyarakat hanya saja 

masih belum maksimal karena ada beberapa kendala. Persamaan 

penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan adalah sama-sama 

membahas BUMDES dan Kesejahteraan masyarakat. Sedangkan 

perbedann terletak pada fokus analisis, penelitian ini fokus pada peran 

BUMDES sedangkan penelitian yang akan dilakukan fokus pada strategi 

yang dilakukan oleh BUMDES untuk meningkatkan kesadaran 

masyarakat. 15 

4. Penelitian Cintia Adiend Tiara Ayu yang berjudul “Strategi Pemberdayaan 

Badan Usaha Milik Desa Kembang Jati dalam Meningkatkan 

Perekonomian Masyarakat Desa Jatiprahu Kecamatan Karangan 

Kabupaten Trenggalek (Perspektif Ekonomi Islam)”. Hasil dari penelitian 

ini adalah strategi pemberdayaan BUMDES dilakukan dengan berbagai 

cara meliputi: menyediakan unit usaha simpan pinjam, sosialisasi kepada 

                                                           
14 Garnies Lellyana Sagita, “Peran Badan Usaha Milik Desa dalam Meningkatkan Kesejahteraan 
Masyarakat Desa Beradasarkan UU No. 6 Tahun 2014 Tentang Desa Studi BUMDES Tirta Mandiri 
Klaten” (Skripsi--Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2017). 
15 Satika Rani, “Peran dan Kontribusi Badan Usaha Milik Desa Terhadap Kesejahteraan Masyarakat 
Menurut Perspektif Ekonomi Islam: Studi BUMDES Desa Karya Mulya Kecamatan Candipuro” 
(Skripsi -- UIN Raden Intan Lampung, 2018). 
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masyarakat Desa, dan yang terakhir pendekatan dan pelatihan terhadap 

masyarakat dan pengurus BUMDES. Persamaan penelitian ini dengan 

penelitian yang akan dilakukan adalah sama-sama membahas BUMDES. 

Sedangkan perbedaannya terletak pada analisis yang akan dibahas, 

penelitian ini menganalisis strategi pemberdayaan BUMDES, sedangkan 

penelitian yang akan dilakukan fokus pada strategi yang dilakukan 

BUMDES untuk meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap 

pentingnya BUMDES dan kesejahteraan masyarakat.16 

5. Penelitian Wahyu Danaresa yang berjudul “Strategi Pengembangan Badan 

Usaha Milik Desa: Studi Desa Ponggok Kabupaten Klaten”. Hasil dari 

penelitian ini adalah pengembangan organisasi BUMDES Tirta Mandiri 

berasaskan sosial, kekeluargaan, dan profesional yang menjadi kunci 

pengembangan BUMDES. Persamaan penelitian ini dengan penelitian 

yang akan dilakukan adalah sama-sama membahas BUMDES. Sedangkan 

perbedannya terletak pada fokus analisis, penelitian ini fokus pada strategi 

pengembangan BUMDES sedangkan penelitian yang akan dilakukan 

fokus pada strategi yang dilakukan BUMDES dan cara mewujudkan 

kesejahteraan menurut maqashid syariah. 17 

6. Penelitian Dewi Purnamawati yang berjudul “Prinsip-prinsip Pengelolaan 

Badan Usaha Miliki Desa dalam Perspektif  Ekonomi Islam: Studi Desa 

Pangkahwetan Kecamatan Ujung Pangkah”. Hasil dari penelitian ini 

                                                           
16 Cintia Adiend T. A., “Strategi Pemberdayaan  Badan Usaha Milik Desa dalam Meningkatkan 
Perekonomian Masyarakat: Studi Desa Jatiprahu Kecamatan Karangan” (Skripsi – IAIN 
Tulungagung, 2019) 
17 Wahyu Danaresa, “Strategi Pengembangan Badan Usaha Milik Desa Tirta Mandiri: Studi Desa 
Ponggok Kabupaten Klaten” (Skripsi – Universitas Diponegoro Semarang, 2017) 
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adalah prinsip-prinsip yang diterapkan oleh BUMDES meliputi 

pembagian kerja, disiplin, otoritas, garis wewenang, kesatuan pengarahan, 

kesatuan komando, perintah dan inisiatif. Semua prinsip-prinsip tersebut 

sama dengan prinsip syariah yaitu prinsip kerjasama (syirkah). Persamaan 

penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan adalah sama-sama 

membahas BUMDES. Sedangkan perbedaannya terletak pada fokus 

analisis, penelitian ini fokus menganalisis prinsip pengelolaan sedangkan 

penelitian yang akan dilakukan fokus pada strategi BUMDES untuk 

meningkatkan kesadaran masyarakat dan kesejahteraan menurut perspektif 

Maqashid Syariah. 18 

7. Penelitian Linda Hetty W. yang berjudul Strategi Pengelolaan Badan 

Usaha Milik Desa Untuk Mengembangkan Ekonomi Masyarakat: Studi 

Desa Ngabar Kecamatan Siman”. Hasil dari penelitian ini adalah strategi 

dilakukan secara bertahap di masing-masing unit usaha. Pengelolaan 

BUMDES sudah cukup baik. Persamaan dalam penelitian ini adalah sama-

sama membahas BUMDES. Sedangkan perbedaannya terletak pada fokus 

analisis, penelitian fokus pada strategi pengelolaan sedangkan penelitian 

yang akan dilakukan fokus pada strategi kesadaran dan kesejahteraan 

masyarakat.19  

                                                           
18 Dewi Purnamawati, “Prinsip-prinsip Pengelolaan Badan Usaha Milik Desa dalam Perspektif 
Ekonomi Islam: Studi Desa Pangkahwetan Kecamatan Ujung Pangkah” (Skripsi – UIN Sunan 
Ampel Surabaya, 2019) 
19 Linda Hetty W., “Strategi Pengelolaan Badan Usaha Milik Desa Untuk Mengembangkan 
Ekonomi Masyarakat: Studi Desa Ngabar Kecamatan Siman” (Skripsi – Universitas 
Muhammadiyah Ponorogo, 2018).  
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Tabel 3.1  

Perbedaan Penelitian Terdahulu dengan Penelitian yang akan dilakukan 

No Nama Judul  Hasil  Perbedaan 

1 Yuli 
Widyastuti 

Peran Badan 
Usaha Milik 
Desa Terhadap 
Kesejateraan 
Masyarakat 

BUMDES Sejahtera 
masih belum 
memaksimalkan 
perannya dalam 
meningkatkan 
kesejahteraan karena 
kesejahteraan 
masyarakat tidak 
merata dan masih 
terjadi ketimpangan 
antar masyarakat 

penelitian Yuli fokus pada 
peran BUMDES, sedangkan 
penelitian yang akan 
dilakukan fokus pada 
strategi BUMDES dan 
kesejahteraan Desa dalam 
perspektif maqashid syariah 

2  Garnies 
Lellyana 

Peran Badan 
Usaha Milik 
Desa dalam 
Meningkatkan 
Kesejahteraan 
Masyarakat 
Berdasarkan UU 
No. 6 Tahun 
2014 tentang 
Desa 

pengelolaan 
BUMDES bertujuan 
untuk meningkatkan 
ekonomi masyarakat 
dan menampung 
kegiatan masyarakat 

Penelitian Garnies fokus 
pada tujuan pembentukan 
BUMDES berdasarkan 
undang-undang sedangkan 
penelitian yang akan 
dilakukan fokus pada pada 
strategi BUMDES dan 
kesejahteraan Desa menurut 
maqashid syariah 

3 Satika Rani Peran dan 
Kontribusi 
Badan Usaha 
Milik Desa 
Terhadap 
Kesejahteraan 
Masyarakat 
Menurut 
Perspektif 
Ekonomi Islam 

BUMDES Karya 
Abadi sudah cukup 
berperan dan 
berkontribusi bagi 
masyarakat hanya 
saja masih belum 
maksimal karena ada 
beberapa kendala. 

Penelitian Satika juga 
menganalisis peran 
BUMDES dalam perspektif 
ekonomi Islam, sedangkan 
penelitian yang akan 
dilakukan menganalis 
strategi BUMDES, dan 
kesejahteraan berdasarkan 
maqashid syariah 

4 Cintia 
Adiend 
Tiara A. 

Strategi 
Pemberdayaan 
Badan Usaha 
Milik Desa 
Perspektif 
Ekonomi Islam 

pengembangan 
organisasi BUMDES 
berasaskan sosial, 
kekeluargaan, dan 
profesional yang 
menjadi kunci 
pengembangan 
BUMDES 

Penelitian Cintia 
menganalisis pengembangan 
BUMDES perspektif 
ekonomi Islam, sedangkan 
penelitian yang akan 
dilakukan menganalis 
strategi BUMDES, dan 
kesejahteraan berdasarkan 
maqashid syariah 

5 Wahyu 
Danaresa 

Strategi 
Pengembangan 
Badan Usaha 
Milik Desa 

pengembangan 
organisasi BUMDES 
Tirta Mandiri 
berasaskan sosial, 
kekeluargaan, dan 

Penelitian Wahyu 
menganalisis pengembangan 
BUMDES secara 
konvensional, sedangkan 
penelitian yang akan 
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profesional yang 
menjadi kunci 
pengembangan 
BUMDES 

dilakukan menganalis 
strategi BUMDES, dan 
kesejahteraan berdasarkan 
maqashid syariah 

6 Dewi 
Purnamawa
ti 

Prinsip-prinsip 
Pengelolaan 
Badan Usaha 
Miliki Desa 
dalam Perspektif  
Ekonomi Islam 

prinsip-prinsip yang 
diterapkan oleh 
BUMDES meliputi 
pembagian kerja, 
disiplin, otoritas, 
garis wewenang, 
kesatuan pengarahan, 
kesatuan komando, 
perintah dan inisiatif. 
Semua prinsip 
tersebut disebut 
prinsip kerjasama 
(syirkah) 

Penelitian Dewi 
menganalisis prinsip 
pengelolaan BUMDES 
perspektif ekonomi Islam, 
sedangkan penelitian yang 
akan dilakukan menganalis 
strategi BUMDES, dan 
kesejahteraan berdasarkan 
maqashid syariah 

7 Linda Hetty 
W.  

yang berjudul 
Strategi 
Pengelolaan 
Badan Usaha 
Milik Desa 
Untuk 
Mengembangka
n Ekonomi 
Masyarakat 

Hasil dari penelitian 
ini adalah strategi 
dilakukan secara 
bertahap di masing-
masing unit usaha. 
Pengelolaan 
BUMDES sudah 
cukup baik 

Penelitian Linda 
menganalisis Strategi 
Pengelolaan BUMDES, 
sedangkan penelitian yang 
akan dilakukan menganalis 
strategi BUMDES, dan 
kesejahteraan berdasarkan 
maqashid syariah 

 

E. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian adalah: 

1. Untuk mengetahui strategi meningkatkan kesadaran masyarakat di Desa 

Gosari terhadap pentingnya BUMDES 

2. Untuk mengetahui cara mewujudkan kesejahteraan masyarakat di Desa 

Gosari dalam perspektif maqashid syariah 

F. Kegunaan Penelitian  

1. Aspek Teoritis  

Menambah wawasan dan penyempurnaan pengetahuan keilmuan 

bagi peneliti mengenai strategi yang digunakan oleh pengurus BUMDES 

untuk meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya 
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BUMDES sehingga tercipta kesejahteraan yang sesuai dengan maqashid 

syariah.  

2. Aspek Praktis 

a. Memberikan informasi kepada lembaga BUMDES di Gosari tentang 

hasil strategi yang telah diterapkan, jika hasilnya belum maksimal 

akan dijadikan acuan untuk strategi selanjutnya. Namun jika strategi 

memberikan hasil yang memuaskan maka strategi di BUMDES 

Gosari dapat dijadikan contoh untuk BUMDES lain yang masih 

dalam tahap berkembang.  

b. Memberikan wawasan terhadap peneliti tentang peran masyarakat 

terhadap kemajuan BUMDES dan kesejahteraan yang akan diperoleh 

oleh masyarakat jika ikut berpartisipasi dalam mengembangkan 

BUMDES Gosari.  

G. Definisi Operasional 

Untuk mempermudah memahami penelitian ini dan agar tidak terjadi 

kesalahpahaman maka perlu adanya definisi operasional dari variabel 

penelitian yang berjudul “Strategi Peningkatan Kesadaran Masyarakat 

Terhadap Pentingnya BUMDES Untuk Mewujudkan Kesejahteraan 

Masyarakat dalam Perspektif Maqashid syariah” diantaranya: 

1. Strategi  

Strategi adalah sasaran bersama untuk mencapai tujuan jangka 

panjang. Strategi ini merupakan wadah masyarakat untuk bekerja sama 

dalam mencapai tujuan dan sasaran yang ingin dicapai. Strategi akan 

menunjukkan bagaimana organisasi bekerja untuk mencapai visi 
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misinya.20 Strategi meningkatkan kesadaran masyarakat merupakan tugas 

pengurus BUMDES. Bukan hanya itu pengurus BUMDES juga harus 

mengerti kondisi BUMDES saat ini agar bisa membuat suatu strategi yang 

sesuai dengan kondisi BUMDES. Untuk bisa mengetahui kondisi 

BUMDES saat ini maka diperlukan suatu analisis yang bisa menganalisis 

kondisi lembaga yaitu analisis SWOT. Analisis SWOT merupakan alat 

analisis yang sering diterapkan oleh banyak lembaga maupun organisasi 

dengan adanya analisis ini maka akan ditemukan suatu strategi yang tepat 

untuk membangun kepercayaan masyarakat Desa Gosari.  

2. Kesadaran masyarakat  

Kesadaran adalah keinsafan, keadaaan mengerti, hal yang dirasakan 

atau dialami seseorang. 21 Jadi dapat disimpulkan bahwa kesadaran 

masyarakat adalah kondisi memahami, mengerti, dan merasakan atas hak 

dan kewajiban yang harus dilakukan oleh masyarakat. BUMDES 

dibangun untuk kepentingan masyarakat maka masyarakat harus 

menyadari dan mempunyai rasa memiliki terhadap BUMDES. Kesadaran 

masyarakat terhadap pentingnya BUMDES di Desa Gosari masih sangat 

rendah karena BUMDES ini masih berjalan dua taun sehingga dibutuhkan 

cara untuk bisa mendapatkan kepercayaan dari masyarakat. Seperti yang 

pernah peneliti jelaskan di latar belakang bahwa secara realita masyarakat 

Gosari tidak mengetahui pengelola WAGOS mereka hanya mengetahui 

                                                           
20 Kateria Fitriska, “Strategi Pengembangan Badan Usaha Milik Desa dalam Meningkatkan 
Kesejahteraan Masyarakat di Desa Lancang Kuning Kecamatan Bintan Utara”. Jurnal Ilmu 
Administrasi Negara. Vol. 5 No. 6 (November 2017), 3.  
21 Kamus Besar Bahasa Indonesia Versi Online, dalam https://kbbi.web.id  diakses pada tanggal 02 
Oktober 2019. 
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bahwa yang mengelola dan mengembangkan WAGOS adalah karang 

taruna.  

3. BUMDES 

BUMDES adalah suatu usaha Desa yang didirikan oleh pemerintah 

Desa yang kepemilikan modal dan pengelolaannya di laksanakan oleh 

pemerintah Desa dan masyarakat.22 Jadi dapat disimpulkan bahwa 

BUMDES merupakan wadah yang menampung semua usaha masyarakat 

dan menyediakan kebutuhan masyarakat. Masyarakat juga harus 

berpartisipasi aktif terhadap pengelolaan BUMDES sehingga terbentuk 

keselarasan antara BUMDES dan masyarakat. Saat ini BUMDES Gosari 

memiliki 5 unit usaha yang masih terus berkembang dan masih terus 

melakukan perbaikan hingga mencapai visi dan misi BUMDES. 5 unit 

BUMDES tersebut meliputi: 

a. Pelayanan Publik 

Pelayanan publik merupakan unit usaha BUMDES yang melayani 

pembayaran listrik, transaksi ATM, pembayaran sampah keliling dan 

lain sebagainya.  

b. Wisata Alam Gosari (WAGOS) 

WAGOS merupakan unit usaha BUMDES dengan memanfaatkan 

sumber daya alam lokal sebagai sumber pendapatan untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat Gosari.  

c. Pertambangan Batu Putih 

                                                           
22 Muhammad Adib, “Peran Badan Usaha Milik Desa dalam Penguatan Ekonomi”. Jurnal Ilmu 
Adminitrasi Negara. Vol. 6 No. 8 (Juni 2018).  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

21 
 

 

Pertambangan Batu Putih merupakan unit BUMDES dengan 

memberikan lapangan pekerjaan bagi masyarakat Desa melalui 

pertambangan dengan sistem upah. 

d. Pasar Desa 

Pasar Desa yang awalnya merupakan milik Desa sekarang diserahkan 

kepada BUMDES, sehingga BUMDES bertanggung jawab untuk 

mengurus perlengkapan pasar, kebersihan pasar dan menarik retribusi 

dari pasar.  

e. Toko Perlengkapan ATK 

Toko perlengkapan ATK, toko ini merupakan salah satu dari unit 

BUMDES yang menyediakan perlengkapan sekolah dan letaknya 

bersebelahan dengan sekolah.  

Sedangkan untuk unit yang dianalisis, peneliti fokus pada Wisata 

Alam Gosari (WAGOS) sebagai objek penelitian.  

4. Kesejahteraan Masyarakat 

Menurut Undang-undang Nomor 11 tahun 2009 tentang 

Kesejahteraan Sosial Bab 1 Pasal 1 ayat (1) bahwa “Kesejahteraan sosial 

adalah terpenuhinya kebutuhan material, spiritual, dan sosial warga negara 

agar dapat hidup layak dan mampu mengembangkan diri sehingga dapat 

melakukan fungsi sosialnnya”. 23 Ketika suatu lembaga (BUMDES) sudah 

melakukan tugasnya untuk membantu atau melayani masyarakat  Desa 

Gosari maka kewajiban masyarakat Gosari adalah berusaha untuk bekerja 
                                                           
23 Rohiman Notowidagdo, Pengantar Kesejahteraan Sosial Berwawasan Iman dan Takwa ( Jakarta: 
AMZAH, 2016), 38.  
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sama dengan BUMDES dan berpartisipasi dalam mengembangkan 

BUMDES agar kesejahteraan yang diharapkan oleh BUMDES dan 

mayarakat Gosari dapat tercapai. Bekerjasama dalam mencapai tujuan 

akan lebih mudah dibandingkan dengan bekerja sendiri-sendiri.  

5. Maqashid syariah 

Menurut Asy-Syatibi dan Ibnu ‘Asyur untuk bisa memahami 

maqashid syariah maka harus mengerti istilah-istilah berikut ini:  

a. Hikmah adalah tujuan ditetapkannya suatu hukum. 

b. Maslahat adalah semua hal/perkara yang memberikan manfaat dan 

menghindari kemudaharatan.  

c. ‘Illat adalah sifat yang dzohir (jelas), mundhobith (diterapkan dalam 

setiap kondisi), yang menjadi manath (acuan) hukum. 24 

Jadi dapat disimpulkan bahwa maqashid syariah adalah 

kemaslahatan yang diperoleh oleh umat manusia sebagai akibat dari 

ditetapkannya suatu hukum syariah.  

Imam Asy-Syatibi mendeskripsikan ada lima bentuk maqashid 

syariah yang biasa disebut sebagai kulliyat al-khamsah (lima prinsip 

umum). Kelima prinisp tersebut antara lain: 

1) Hifdzu din (melindungi agama) 

2) Hifdzu nafs (melindungi jiwa) 

3) Hifdzu aql (melindungi akal) 

4) Hifdzu mal (melindungi harta) 

                                                           
24 Oni Sahroni dan Adiwarman Karim, Maqashid Bisnis dan Keuangan Islam..., 3.  
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5) Hifdzu nasab (melindungi keturunan) 25 

Kelima maqashid tersebut bertingkat-tingkat sesuai dengan tingkat 

maslahat dan kepentingannya. Tingkat kepentingan dari kulliyat al-

khamsah ada 3 yaitu: 

a) Dharuriyat adalah kebutuhan yang mutlak harus dipenuhi, jika tidak 

dipenuhi akan mengakibatkan hidup menjadi rusak. 

b) Hajiyat adalah kebutuhan yang seyogiyannya dipenuhi, jika tidak 

dipenuhi akan mendapatkan kesulitan.  

c) Tahsiyat adalah kebutuhan pelengkap, jika tidak dipenuhi maka 

kehidupan menjadi kurang sempurna atau kurang nyaman. 26 

H. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah suatu metode yang menguraikan tahapan 

penelitian, teknik analisis, dan alat yang digunakan untuk analisis. Metode 

penelitian harus disusun secara terstruktur dan sistematis karena penelitian 

merupakan salah satu karya ilmiah yang harus dipertanggung jawabkan 

kebenarannya. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian 

kualitatif adalah penelitian yang analisisnya tidak diperoleh melalui prosedur 

statistik atau hitungan lainnya.  

Proses penelitian kualitatif digali untuk menghasilkan teori yang benar-

benar bermanfaat karena bersifat ilmiah dan harus dapat dipertanggung 

                                                           
25 Ibid, 5. 
26 Oni Sahroni dan Adiwarman Karim, Maqashid Bisnis dan Keuangan Islam..., 5. 
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jawabkan kebenarannya. Penelitian kualitatif disebut juga penelitian 

naturalistik karena penelitiannya dilakukan terhadap objek secara alamiah. 27  

Penentuan subjek penelitian dilakukan dengan menggunakan teknik 

snowball sampling. Teknik snowball sampling adalah suatu teknik 

pengambilan sampel dengan multi tahapan, yang dianalogikan dengan bola 

salju kecil yang kemudian membesar secara bertahap karena ada penambahan 

salju ketika digulingkan. Untuk dapat menemukan sampel yang sulit diakses 

atau untuk memperoleh informasi yang spesifik, maka teknik snowball 

sampling merupakan salah satu teknik yang dapat diandalkan dan sangat 

bermanfaat untuk menemukan informasi secara lengkap melalui keterkaitan 

hubungan dalam suatu jaringan. 28 

1. Lokasi Penelitian  

Lokasi penelitian dilakukan di Desa Gosari kecamatan Ujung 

Pangkah Kabupaten Gresik. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data berkaitan dengan mekanisme yang harus 

dilakukan oleh peneliti dalam mengumpulkan data, yang merupakan 

langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama 

penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik 

pengumpulan data dan mekanismenya, peneliti tidak akan mendapatkan 

data yang memenuhi standar. Dilihat dari segi teknik dan mekanismenya 

                                                           
27 Boedi dan Beni, Metode Penelitian Ekonomi Islam Muamalah (Bandung: CV Pustaka 
Setia:2014), 49.  
28 Nina Nurdiani, “Teknik Sampling Snowball dalam Penelitian Lapangan”, Comtech, Vol. 5, No. 2 
(Desember 2014), 114.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

25 
 

 

pengumpulan data dapat dilakukan dengan teknik observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. 

a. Observasi 

Observasi adalah kegiatan pengamatan terhadap suatu objek secara 

cermat dan langsung dilokasi penelitian, serta mencatat secara 

sistematis mengenai gejala-gejala yang diteliti. Dalam penelitian ini 

objek yang akan diamati adalah partisipasi/perilaku masyarakat 

terhadap unit usaha BUMDES Gosari, mengamati pengurus 

BUMDES dalam mengembangkan WAGOS dan memperoleh 

kepercayaan masyarakat terhadap BUMDES.  

b. Wawancara  

Wawancara merupakan pertemuan dua orang atau lebih untuk 

bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga diperoleh 

suatu data. Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data 

apabila peneliti ingin memperoleh data yang lebih mendalam dan 

lebih detail, biasanya peneliti bisa menemukan informasi yang tidak 

diperoleh dari observasi.29 Dalam hal ini yang akan menjadi objek 

wawancara dalah Kepala Desa, Kepala BUMDES, Ketua Unit Usaha, 

Masyarakat Gosari, dan Bapak Hasan (Tokoh Masyarakat).  

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah data yang diperoleh dalam bentuk tulisan, 

gambar, atau karya-karya monumental lainnya.30 Data dokumen yang 

                                                           
29 Boedi dan Beni, Metode Penelitian Ekonomi Islam Muamalah..., 207. 
30 Ibid, 207. 
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dianalisis harus memiliki kredibilitas yang tinggi. Dokumen yang 

akan digunakan dalam penelitian ini adalah dokumen yang 

berhubungan dengan BUMDES Gosari, baik berupa file, gambar 

maupun lainnya.  

3. Sumber Data 

Sumber data adalah sumber dari mana data akan digali, baik primer 

maupun sekunder.  

a. Data Primer  

Sumber data primer adalah sumber yang memberikan data yang 

berkaitan langsung dengan masalah penelitian atau data yang didapat 

langsung dari sumber pertama.31 Sumber data primer meliputi Kepala 

Desa, Kepala BUMDES, Ketua Unit BUMDES, dan masyarakat Desa 

Gosari. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah sumber data yang lebih dulu dikumpulkan dan 

dilaporkan oleh orang atau instansi diluar peneliti.32 Dokumen 

Company Profile BUMDES Gosari, Website BUMDES Gosari, 

Literatur tentang Strategi BUMDES dan Kesejahteraan masyarakat 

dalam perspektif maqashid syariah.  

4. Teknik Pengolahan Data 

Setelah mengumpulkan semua data, peneliti mengelola dengan cara 

deskriptif analisis dengan menggunakan beberapa teknik pengolahan data: 

                                                           
31 Muhammad Pabundu, Metodologi Riset Bisnis (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), 57. 
32 Ibid, 57. 
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a. Checking yaitu pengecekan lengkap tidaknya data, memilih dan 

menyeleksi data, sehingga hanya tinggal data yang relevan saja yang 

digunakan untuk analisis. Pengecekan terhadap data hasil observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Pertama pengecekan terhadap data 

yang berkaitan dengan strategi yang digunakan BUMDES untuk 

meningkatkan kesadaran. Yang kedua pengecekan terhadap data 

tentang cara mewujudkan kesejahteraan dalam perspektif maqashid 

syariah. Jika kedua data tersebut sudah terpenuhi melalui observasi, 

wawancara dan dokumentasi maka data dikatakan lengkap.  

b. Editing yaitu pengecekan ulang terhadap data yang sudah lengkap. 

Kalimat-kalimat atau pernyataan yang tidak jelas diperjelas 

(disempurnakan), coretan dan singkatan juga harus diperjelas untuk 

menghilangkan keraguan. 33 Catatan hasil wawancara maupun 

observasi dari sumber di Desa Gosari harus di perjelas satu-satu 

persatu agar memudahkan untuk melakukan analisis.  

c. Classification yaitu penggolongan data sesuai dengan jenis dan 

penggolongannya setelah dilakukan pengecekan. Pengelompokan data 

menjadi dua bagian. Yang pertama data yang termasuk kedalam 

strategi peningkatan kesadaran dan yang kedua data yang termasuk 

kedalam kesejahteraan masyarakat.  

d. Interpretation yaitu memberikan penafsiran dari hasil observasi 

sehingga memudahkan peneliti untuk menganalisa dan menarik 

                                                           
33 Moh. Kasiram, Metodologi Penelitian (Malang: UIN Maliki Press, 2008), 124. 
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kesimpulan. 34 Menghasilkan suatu kesimpulan mengenai strategi 

yang digunakan oleh BUMDES Gosari untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat, cara yang dilakukan BUMDES untuk 

mewujudkan kesejahteraan masyarakat Gosari.  

5. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 

Teknik yang digunakan untuk mengetahui keabsahan data pada 

penelitian ini adalah Triangulasi data. Triangulasi adalah teknik 

mengumpulkan data dengan menggabungkan dan membandingkan data 

yang diperoleh dari berbagai teknik dan berbagai sumber. 35 Dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan dua macam Triangulasi:  

a. Triangulasi Waktu 

Triangulasi Waktu yaitu memperoleh data dengan waktu yang 

berbeda terhadap sumber yang sama.   

b. Triangulasi Sumber  

Triangulasi Sumber yaitu memperoleh data dengan menggunakan 

teknik yang sama terhadap sumber yang berbeda. 36 

6. Teknik Analisis Data 

Setelah memperoleh data dan informasi yang cukup maka akan 

dilakukan pengolahan data secara sistematis sesuai dengan sasaran 

permasalahan. Adapun analisis yang digunakan adalah kualitatif deskriptif 

berupa kata-kata dan tulisan. Analisis kualitatif deskriptif adalah 

                                                           
34 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D (Bandung: Alfabeta, 2014), 64. 
35 Ibid., 70. 
36 Ibid, 71.  
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menganalisa data dengan menguraikan dan merinci kalimat yang ada 

dengan menggunakan pendekatan deduktif.  

Adapun alat yang digunakan untuk menemukan strategi yang tepat 

dalam suatu organisasi adalah analisis SWOT. SWOT merupakan 

singkatan dari Strenght (kekuatan), Weakness (kelemahan), Opportunities 

(peluang), dan Threats (ancaman), analisis SWOT dijadikan teknik untuk 

menganalisis suatu organisasi yang berorientasi profit dan nonprofit 

dengan tujuan mengetahui kondisi organisasi lebih mendalam.37 

I. Sistematika Pembahasan 

Untuk lebih memudahkan pemahaman dalam penelitian ini, maka 

penulis menyusun pembahasan secara sistematis yang terdiri dari beberapa bab 

yaitu: 

Bab I, Pendahuluan. Pada bab pertama terdiri dari beberapa sub bab yang 

akan dibahas yaitu latar belakang penelitian, identifikasi dan batasan masalah, 

rumusan masalah, tinjauan pustaka, tujuan penelitian, kegunaan hasil 

penelitian, definisi operasional, metode penelitian, dan sistematika 

pembahasan.  

Bab II, Kerangka Teoritis. Pada bab ini akan membahas teori tentang 

strategi, kesadaran masyarakat, BUMDES, kesejahteraan masyarakat dan 

maqashid syariah.  

Bab III, Data Penelitian. Pada bab ini akan membahas data yang telah 

diperoleh saat penelitian meliputi gambaran BUMDES, strategi BUMDES, 

                                                           
37 Irham Fahmi, Studi Kelayakan Bisnis dan Keputusan Investasi, (Jakarta: Mitra Wacana Media, 
2014), 317.  
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kesejahteraan masyarakat Gosari dalam perspektif maqashid syariah. Semua 

data yang diperoleh membahas tentang variabel yang digunakan dalam 

penelitian.  

Bab IV, Analisis Data. Data yang diperoleh dari hasil penelitian yang 

berhubungan dengan “Strategi Peningkatan Kesadaran Masyarakat Terhadap 

Pentingnya BUMDES untuk Mewujudkan Kesejahteraan Masyarakat dalam 

Perspektif Maqashid syariah” akan dianalisis menggunakan kualitatif 

deskriptif yang kemuddian disajikan dalam bentuk data atau informasi.  

Bab V, Penutup. Bab ini berisi penutup yang memuat kesimpulan dan 

saran dari hasil penelitian. Saran ditujukan pada lembaga, pembaca, maupun 

peneliti selanjutnya.  
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BAB II  

TEORI STRATEGI, KESADARAN MASYARAKAT, BUMDES, 

KESEJAHTERAAN, DAN MAQASHID SYARIAH 

A. Strategi  

1. Pengertian Strategi 

Pengertian Strategi secara klasik berasal dari kalangan militer yang 

mengatakan bahwa strategi adalah cara yang terbaik untuk 

mempergunakan dana, daya dan peralatan yang ada untuk memenangkan 

suatu petempuran. Dewasa ini strategi tidak hanya digunakan oleh 

kalangan militer tetapi juga diterapkan oleh berbagai organisasi non 

militer. Penerapan strategi dalam organisasi-organisasi non militer 

berkaitan dengan efektivitas dan efisiensi organisasi sehingga yang 

dimaksud dengan strategi organisasi adalah memanfaatkan kemampuan 

organisasi yang secara sistematis dapat memperhitungkan kesempatan dan 

resiko yang timbul sehingga pemanfaatan kemampuan organisasi dapat 

mendatangkan tingkat efektivitas dan efisiensi dalam batas waktu tertentu. 

Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa konsepsi strategi adalah 

salah satu alat yang tersedia dalam suatu organisasi untuk menghadapi 

segala bentuk perubahan yang terjadi, baik yang bersifat eksternal maupun 

yang bersifat internal. 1 

                                                           
1 Sondang P. Siagian, Analisis Serta Perumusan Kebijaksanaan dan Strategi Organisasi ( Jakarta: 
PT Gunung Agung, 1985), 16.  
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Setiap organisasi membutuhkan strategi organisasional supaya 

mampu menghadapi berbagai masalah, tantangan, gangguan, hambatan, 

dan ancaman yang mungkin timbul serta mampu memanfaatkan berbagai 

kesempatan yang tersedia. Usaha meningkatkan efektivitas suatu 

organisasi bukan merupakan hal sambilan melainkan usaha sadar yang 

harus dilakukan secara terus menerus. Penerapan yang baik dari analisis 

dan perumusan kebijaksanaan dan strategi organisasi memerlukan proses 

formal dan dinyatakan secara eksplisit.  

2. Komponen Strategi  

Dengan mengetahui bahwa strategi organisasi selalu berkaitan 

langsung dengan efektivitas organisasi, dan mempunyai orientasi efisiensi, 

maka strategi organisasi mengandung empat komponen utama, yaitu: 

a. Ruang lingkup organisasi yang bisa dilihat dari interaksi organisasi 

dengan lingkungannya, baik dari sudut pandang masa depan jangka 

pendek maupun jangka panjang.  

b. Pengembangan sumber dana, daya, peralatan dan tenaga manusia 

artinya pengetahuan dalam mengelola dana, teknologi dan sumber 

daya manusia masa kini dan mampu mengembangkannya di masa 

yang akan datang.  

c. Kelebihan organisasi dibandingkan organisasi lain yang memiliki 

usaha sejenis melalui pola pengembangan sumber dana dan daya yang 

berkaitan dengan ruang lingkup organisasi. 
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d. Sinergi, yaitu hasil dari pengembangan sumber dana dan daya yang 

dimiliki dengan ruang lingkup yang telah diputuskan. 1 

3. Proses Perencanaan Strategi 

Adapun langkah-langkah proses perumusan strategi sebagai berikut: 

a. Menggagas dan menyepakati proses perencanaan strategi.  

b. Mengidentifikasi mandat organisasi 

c. Mempertegas misi organisasi 

d. Menganggap lingkungan eksternal sebagai peluang dan ancaman 

e. Menganggap lingkungan internal sebagai kekuatan dan kelemahan 

f. Mengidentifikasi isu strategis yang sedang dihadapi oleh organisasi 

g. Membuat strategi untuk mengatasi isu-isu 

h. Membangun visi organisasi yang efektif untuk masa yang akan 

datang.2 

Delapan langkah-langkah tersebut harus mengacu pada tindakan, 

hasil, dan evaluasi. Tidak hanya itu, tindakan, hasil dan evaluatif harus 

muncul di tiap-tiap langkah proses perencanaan strategi. Hal ini bertujuan 

agar implementasi dan evaluasi tidak hanya menunggu diakhir melainkan 

juga harus menjadi bagian dari proses dan bersifat terus-menerus.   

4. Strategi Pemberdayaan  

Strategi merupakan jalan untuk mencapai tujuan. Namun bukan 

hanya jalan saja yang dibangun dengan baik untuk bisa mencapai tujuan 

                                                           
1 Sondang P. Siagian, Analisis Serta Perumusan Kebijaksanaan..., 21 
2 John M. Bryson, Perencanaan Strategis Bagi Organisasi Sosial (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
1999), 55 
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melainkan juga harus memiliki pengetahuan tentang rute yang akan dilalui 

untuk bisa mencapai tujuan. Oleh karena itu, untuk mengembangkan suatu 

strategi setidaknya membutuhkan dua hal sebagai berikut: 3 

a) Memiliki pengetahuan yang menyeluruh, kritis, dan obyektif dalam 

menghadapi penghalang perubahan dan peta kekuatan yang  

menyeluruh. Mengandalkan kejujuran sebagai kekuatan internal dan 

menguasai medan.  

b) Menentukan tata susunan langkah-langkah yang akan dilakukan 

berhubungan dengan tujuan yang ingin dicapai dan dikaitkan dengan 

kenyataan yang ada.  

Strategi yang baik tidak ditentukan dengan adanya kecerdasan 

individual, melainkan oleh hasil kerjasama, terutama untuk bisa 

memperoleh informasi yang akurat mengenai isu-isu sosial yang menjadi 

tujuan perubahan dan kekuatan yang tidak menginginkan perubahan 

tersebut berlangsung. Tanpa adanya pengetahuan yang akurat maka 

strategi tidak lebih hanya akan menjadi suatu impian, dan sudah pasti 

memperoleh kehancuran. 4 

Untuk bisa memperoleh data yang akurat mengenai isu-isu sosial, 

semua instrumen akademis tidak akan bisa memenuhi hasrat gerakan, oleh 

karena itu dibutuhkan suatu pelaku gerakan sebagai instrumen alternatif 

yang mana mereka dapat diandalkan karena mereka yang sangat 

berkepentingan dalam melakukan perubahan.  
                                                           
3 Timur Mahardika, Strategi Membuka Jalan Perubahan (Yogyakarta: Pondok Edukasi, 2006), 58. 
4 Ibid, 59.  
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Suatu gerakan perubahan sosial yangg sedang berada dalam posisi 

struktur yang timpang dan kultur yang menghalangi pertumbuhan 

kreativitas dan daya hidup masyarakat maka harus menggunakan strategi 

yang tepat. Patut disadari bahwa kelompok anti perubahan akan 

menghalalkan berbagai cara untuk mempertahankan statusnya sebagai anti 

perubahan. Oleh karena itu, para pelaku gerakan perubahan harus waspada 

jangang sampai mudah terpengaruh oleh kelompok tersebut. Para pelaku 

perubahan tidak boleh terjebak dalam provokasi kelompok anti perubahan 

karena hal tersebut hanya akan mendorong pada tindakan tercela dan 

merendahkan martabat manusia.  

Agar masyarakat juga bisa mengontrol/merasakan adanya perubahan 

sosial maka diperlukan strategi sebagai berikut:  

1) Melakukan tindakan-tindakan yang dapat mengubah kebijakan dan 

menghadirkan kebijakan yang sesuai dengan keinginan masyarakat. 

Tindakan ini bertujuan untuk memperluas ruang rakyat untuk 

mengembangkan kapasitas kritisnya, dengan bebas dan terjamin 

secara hukum. 5 

2) Mempersiapkan basis pendukung untuk proses perubahan sosial yang 

menyeluruh. Tindakan ini bertujuan untuk mengembangkan level 

kesadaran masyarakat terhadap perubahan dan menjadi pijakan dalam 

membangun organisasi masyarakat, yang independen dan menjadi 

tempat untuk menampung aspirasi masyarakat.  

                                                           
5 Timur Mahardika, Strategi Membuka Jalan Perubahan..., 61 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

36 
 

 

Maksud dari kedua langkah tersebut tidak lain adalah untuk 

memberdayakan masyarakat. Konteks pemberdayaan dalam hal ini bukan 

hanya perbaikan kualitas hidup masyarakat yang hanya diukur dari tingkat 

kesejahteraan  ekonomi, tetapi juga partispasi (keikutsertaan) dalam 

pengambilan keputusan yang berkaitan dengan kepentingan masyarakat 

dan berpartisipasi dalam semua tingkatan.  

5. Analisis SWOT  

a. Pengertian SWOT 

SWOT merupakan singkatan dari Strenght (kekuatan), 

Weakness (kelemahan), opportunities (peluang), dan threats 

(ancaman), SWOT digunakan sebagai metode dalam menganalisis 

keadaan suatu organisasi secara lebih komprehensif. Ada hal yang 

menarik dari SWOT yaitu metode ini tidak hanya digunakan oleh 

suatu perusahaan tetapi juga bisa dikaji untuk pribadi. Terutama untuk 

mengetahui potensi diri serta prospek yang akan diperoleh di masa 

depan. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Stephen P. Robbins dan 

Mary Coulter bahwa “analisis SWOT dapat dijadikan alat yang 

bermanfaat untuk mengetahui keterampilan, kemampuan, karir dan 

kemampuan karir sendiri”. 6 Analisis SWOT adalah identifikasi 

faktor-faktor secara sistematis untuk merumuskan strategi yang tepat 

bagi perusahaan. Analisis dilakukan berdasarkan logika yang dapat 

memaksimalkan kekuatan dan peluang, dalam hal yang bersamaan 

                                                           
6 Irham Fahmi, Studi Kelayakan Bisnis dan Keputusan Investasi (Jakarta: Mitra Wacana Media, 
2014), 317. 
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juga dapat menimimalkan kelemahan dan ancaman. Proses 

pengambilan keputusan strategis perusahaan selalu berhubungan 

dengan pengembangan misi, tujuan, strategi dan kebijakan 

perusahaan. Dengan begitu, perencanaan strategis harus menganalisis 

faktor-faktor strategis perusahaan meliputi kekuatan, kelemahan, 

peluang, dan ancaman saat ini. Hal demikian disebut analisis situasi.  

b. Cara Membuat Analisis SWOT  

Penelitian telah menunjukkan bahwa kinerja perusahaan dapat 

ditentukan oleh kolaborasi faktor internal dan eksternal. Kedua faktor 

ini yang akan menjadi pertimbangan dalam analisis SWOT. 7 

1. Analisis Matriks SWOT 

Pada tahap ini analisis penentuan keputusan dilakukan 

dengan menempatkan pendekatan matriks SWOT. Dimana 

hubungan antara faktor yang satu dengan lainnya akan diberikan 

solusi strategi. Untuk lebih jelas perhatikan tabel dibawah ini.  

Tabel 4.1  

Menentukan Keputusan Strategis dengan Pendekatan Matriks SWOT 

Strenghts (S) Weaknesses (W) 

Opportunities (O) Strategi untuk SO Strategi untuk WO 

Threats (T) Strategi untuk ST Strategi untuk WT 

 

                                                           
7 Freddy Rangkuti, Teknik Membedah Kasus Bisnis Analisis SWOT (Jakarta: PT Gramedia Pustaka 
Utama, 2006), 20.   
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1) SO: artinya perusahaan menentukan strategi berdasarkan hasil 

kolaborasi antara kekuatan dan peluang, dengan 

memanfaatkan kekuatan untuk peluang yang sebesar-besarnya.  

2) WO: artinya perusahaan harus membuat strategi yang 

meminimalkan kelemahan dengan memanfaatkan peluang.  

3) ST: artinya perusahaan harus memanfaatkan kekuatan untuk 

mengatasi ancaman.  

4) WT: artinya perusahaan harus meminimalkan kelemahan dan 

sebisa mungkin menghindari ancaman  

Bagi seorang manajemen keempat posisi pada matrik SWOT 

tersebut merupakan faktor yang sangat penting dalam 

memposisikan pemahaman secara lebih aplikatif. 8 

2. Menentukan IFAS dan EFAS 

Menyusun dan menghitung nilai bobot, rating, dan skor untuk tabel 

internal dan eksternal dengan cara sebagai berikut: 9 

1) Bobot Nilai 

 1,00 = sangat penting 

 0,75 = penting 

 0,50 = standar 

 0,25 = tidak penting 

 0,10 = sangat tidak penting 

2) Rating nilai  

                                                           
8 Irham Fahmi, Studi Kelayakan Bisnis dan Keputusan..., 325. 
9 Ibid., 324.  
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 5 = sangat baik 

 4 = baik  

 3 = netral  

 2 = tidak baik 

 1 = sangat tidak baik  

3) Skor nilai  

Skor nilai dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut: 

SN = BN x RN  

Keterangan:  

SN = Skor nilai  

BN = Bobot nilai 

RN = Rating nilai 10 

Untuk lebih jelasnya perhatikan tabel dibawah ini:  

Tabel 2.2  

Format Analisis SWOT Faktor Internal 

Faktor Internal Bobot  Rating  Skor  

1. Strenght  

Item dari strenght 

Item dari strenght  

Item dari strenght  

 

X 

X 

X 

 

X 

X 

X 

 

X 

X 

X 

2. Weaknesses 

Item dari weakness 

Item dari weakness 

Item dari weakness 

 

X 

X 

X 

 

X 

X 

X 

 

X 

X 

X 

Total X X X 

                                                           
10 Irham Fahmi, Studi Kelayakan Bisnis dan Keputusan...,326.  
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Tabel 2.3  

Format Analisis SWOT Faktor Eksternal 

Faktor Eksternal  Bobot Rating  Skor 

1. Opportunities 

Item dari 

opportunities 

Item dari 

opportunities 

Item dari 

opportunities  

 

X 

X 

X 

 

X 

X 

X 

 

X 

X 

X 

2. Threats 

Item dari Threats 

Item dari Threats 

Item dari Threats 

 

X 

X 

X 

 

X 

X 

X 

 

X 

X 

X 

Total  X X X 

 

Dalam setiap kolom bobot, rating dan skor harus diisi dengan nilai.  

Gambar 6.1  

Diagram Analisis SWOT 
 

 

 

  

 

Peluang 

Kekuatan Kelemahan  

Ancaman  

Kuadran I 

Kuadran II 

Kuadran III 

Kuadran IV 
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Kuadran I: menunjukkan kondisi yang sangat menguntungkan. 

Dimana perusahaan tersebut memiliki peluang dan kekuatan yang 

cukup besar sehingga dapat memanfaatkan peluang yang ada. 

Kondisi yang akan digunakan adalah mendukung kebijakan 

pertumbuhan yang agresif.  

Kuadran II: menunjukkan kondisi perusahaan sedang menghadapi 

berbagai ancaman namun perusahaan ini memiliki kekuatan untuk 

dimanfaatkan dalam peluang jangka dengan menggunakan strategi 

diversifikasi.  

Kuadran III: menunjukkan kondisi perusahaan yang memiliki 

peluang yang besar namun juga memiliki banyak kelemahan. Maka 

strategi yang harus digunakan oleh perusahaan ini adalah 

meminimalkan masalah-masalah internal sehingga dapat 

memanfaatkan peluang yang ada.  

Kuadaran IV: menunjukkan kondisi perusahaan yang sangat tidak 

menguntungkan, perusahaan menghadapi berbagai ancaman dan 

kelemahan pada internal perusahaan. 11 

B. Kesadaran Masyarakat 

1. Pengertian Kesadaran  

Berikut ini beberapa pengertian kesadaran:  

a. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Kesadaran berasal dari kata 

sadar yang berarti insaf, mengerti. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

                                                           
11 Freddy Rangkuti, Teknik Membedah Kasus Bisnis..., 21.  
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kesadaran adalah mengerti terhadap hal yang dirasakan atau dialami 

oleh seseorang.  

b. Menurut AW. Widjaja, kesadaran berasal dari kata sadar yang artinya 

merasa, tahu, ingat terhadap keadaan yang sebenarnya, atau ingat 

terhadap kondisi dirinya, sedangkan kesadaran diartikan sebagai 

keadaan mengetahui, mengerti dan merasakan.  

Kesadaran adalah suatu kondisi dimana seseorang yang memiliki 

rasa kesadaran akan merasakan, mengetahui, dan mengerti terhadap hal ia 

ketahui. Setiap sesuatu yang ia ketahui, secara langsung akan berfungsi 

sebagai pijakan pengetahuan atau kesadaran yang lebih dalam. Semakin 

tinggi kesadaran seseorang maka semakin membuktikan bahwa 

pengetahuan orang tersebut semakin mendasar pula. Lebih jelasnya 

pengetahuan akan menuntunnya menemukan prinsip yang nyata dalam 

kehidupan. 12 

2. Kesadaran Masyarakat atau Sosial 

Kesadaran Sosial adalah representasi jiwa seseorang terhadap 

dirinya sendiri dan orang lain (Wegner dan Guliano, 1982). Kemudian 

Prasolova Forland (2002) mengemukann bahwa kesadaran sosial berkaitan 

dengan kewaspadaan seseorang terhadap kondisi sosial yang dialami oleh 

diri sendiri maupun orang lain, sehingga seseorang tersebut dapat 

mengetahui dan menyadari hal-hal yang terjadi dilingkungannya. Dalam 

hal ini kesadaran sosial dapat diartikan sebagai persepsi individu yang 
                                                           
12 Hana Oktaviani, ”Kesadaran Masyarakat dalam Membayar Pajak Bumi dan Bangunan di 
Kecamatan Gajah Mungkur” (Skripsi – Universitas Negeri Semarang, 2011), 10. 
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berhubungan dengan tujuan sosialnya. Postmes, Spears, dan Cihangir 

(2001) membuktikan bahwa “Dalam upaya untuk memengaruhi orang 

lain, seseorang biasanya akan memberikan perhatian khusus tentang 

bagaimana orang lain menilai dirinya, sehingga orang lain dapat 

menyesuaikan diri dalam bentuk partisipasi yang sesuai dengan apa yang 

harus dilakukan, dan secara perlahan akan mempengaruhi penilaian orang 

lain pada dirinya”. 13 

3. Hal-hal yang Mempengaruhi Kesadaran Sosial 

Bentuk kesadaran sosial yang digunakan oleh seseorang dapat 

dipengaruhi oleh tiga faktor, yaitu kognisi, tujuan dan  motif. Menurut 

Sheldon (1996) menjelaskan bahwa individu memiliki kebiasaan tersendiri 

dalam memperhatikan informasi yang diperoleh dari lingkungan sosial. 

Hal ini membuktikan bahwa sistem kognitif setiap orang berbeda dan 

dapat mempengaruhi kesadaran sosial mereka saat berinteraksi sosial 

(Emmons, 1989). Selain kognisi ada juga faktor-faktor yang 

mempengaruhi kesadaran sosial yaitu tujuan dan motif. Menurut Franzoi, 

Davis, dan Markweise (1990) menjelaskan bahwa kesadaran sosial dapat 

dipengaruhi oleh tujuan dan motif. Tujuan dan motif dapat merefleksikan 

informasi yang dibutuhkan oleh seseorang. Contohnya, orang yag sering 

memposisikan dirinya menjadi orang lain dengan tujuan agar bisa 

merasakan apa yang orang lain rasakan. Hal itu dilakukan karena 

kebutuhan yang tinggi akan keakraban. Sheldon (1996) juga 

                                                           
13 Namira Suada Bachrie, “Hubungan Jenis Sekolah dan Identifikasi Nilai Moral Individualisma 
Terhadap Kesejahteraan Sosial Siswa SMA di Jakarta” (Skripsi – Universitas Indonesia, 2009), 7.  
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menambahkan bahwa kesadaran terhadap lingkungan sosial dapat 

membantu seseorang mengumpulkan informasi yang dibutuhkan untuk 

membangun jembatan antara diri sendiri dan orang lain dalam kehidupan 

sosial. 14 

4. Stimulasi Kesadaran 

Stimulasi kesadaran merupakan salah satu teknik pemberdayaan 

masyarakat. Hampir semua kalangan menggunakan teknik ini. Sebagai 

contoh tindakan orang tua terhadap anak untuk merangsang kesadaran 

dengan membandingkan kemampuan anak tetangga dengan anaknya 

sendiri “coba lihat anaknya Pak Ali yang rajin, pintar, tidak seperti kamu”, 

guru juga ingin muridnya berprestasi dengan membandingkan prestasi 

murid sekolah lain. Dalam hal ini, stimulasi tidak dapat disebut sebagai 

tindakan menghasut, karena yang disebut menghasut pasti berujung 

dengan kemarahan bukan pada sikap kritis dan kesadaran. Sikap penguasa 

yang menjadi provokator merupakan suatu bentuk hasutan yang tidak 

boleh ditiru. Cara-cara yang tidak beretika tersebut merupakan cerminan 

dari watak rezim yang tiranik, yang gemar menghasut suara rakyat. 15 

C. Badan Usaha Milik Desa 

1. Pengertian Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) 

BUMDES adalah suatu usaha Desa yang didirikan oleh pemerintah 

Desa yang kepemilikan modal dan pengelolaannya di laksanakan oleh 

                                                           
14 Ibid, 8. 
15 Timur Mahardika, Strategi Membuka Jalan Perubahan..., 69.  
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pemerintah Desa dan masyarakat.16 Telah tercantum dalam undang-

undang nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah di Pasal 213 

ayat 1 yang menjelaskan bahwa desa bisa mendirikan Badan Usaha Milik 

Desa sesuai dengan kebutuhan dan potensi yang dimiliki desa. Secara 

logika pendirian BUMDES didasarkan pada kebutuhan masyarakat dan 

potensi desa yang mendukung sebagai upaya untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. Berhubungan dengan perencanaan dan 

pendiriannya, BUMDES harus dibangun atas prakarsa masyarakat serta 

berdasarkan prinsip kooperatif, partisipasif, transparansi, emansipatif, 

akuntabel, serta berkelanjutan dengan mekanisme member base dan self 

help. Semua prinsip tersebut merupakan hal yang  terpenting dalam 

pengelolaan BUMDES.  

BUMDES merupakan salah satu pilar kegiatan ekonomi di desa 

yang memiliki fungsi ganda yaitu sebagai lembaga sosial dan komersial. 

BUMDES sebagai lembaga sosial berfokus pada kepentingan atau 

kebutuhan masyarakat melalui penyediaan pelayanan sosial. BUMDES 

sebagai lembaga komersial bertujuan untuk mencari profit melalui 

penawaran sumber daya lokal ke pasar. Penerapan prinsip efisiensi dan 

efektivitas harus ditekankan dalam menjalankan usaha. BUMDES sebagai 

badan hukum dibentuk berdasarkan tata perundang-undangan yang 

berlaku sesuai kesepakatan yang ditetapkan di setiap masyarakat desa. 

Dengan demikian, BUMDES yang dibangun bisa  beragam di setiap desa 

                                                           
16 Muhammad Adib, “Peran Badan Usaha Milik Desa dalam Penguatan Ekonomi”. Jurnal Ilmu 
Adminitrasi Negara. Vol. 6 No. 8 (Juni 2018).  
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di Indonesia. Ragam bentuk ini tergantung pada karakteristik lokasi, 

potensi, dan sumber daya yang dimiliki masing-masing desa. 17 

2. Tujuan Pendirian BUMDES  

Maksud dari didirikannya BUMDES adalah untuk menampung 

seluruh kegiatan bidang ekonomi dan pelayanan umum yang dikelola oleh 

atau kerjasama antar-desa. Berdasarkan pasal 3 Permendesa PDTT Nomor 

4 Tahun 2015 BUMDES didirikan dengan tujuan: 

a. Meningkatkan perekonomian masyarakat desa 

b. Mengembangkan aset Desa agar bermanfaat untuk kesejahteraan desa 

c. Membangun usaha untuk masyarakat dalam pengelolaan potensi 

ekonomi desa 

d. Membangun rencana kerja sama usaha antar desa dan atau dengan 

pihak ketiga 

e. Menciptakan peluang dan jaringan pasar yang menjadi kebutuhan 

umum warga desa.  

f. Membuka lapangan kerja  

g. Meningkatkan kesejahteraan warga desa melalui perbaikan pelayanan 

umum, pertumbuhan dan pemerataan ekonomi di desa 

h. Meningkatkan pendapatan masyarakat desa dan APBD desa.  

Pendirian dan pengelolaan Badan Usaha Milik Desa merupakan 

bentuk perwujudan dari pengelolaan ekonomi produktif desa yang 

dilaksanakan dengan semangat kekeluargaan dan kegotong royongan. 

                                                           
17 David Wijaya, Badan Usaha Milik Desa..., 93. 
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BUMDES dapat dijalankan dalam bidang ekonomi dan pelayanan umum 

sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. Oleh karena itu, 

agar BUMDES dapat terlaksana sebagaimana mestinya maka diperlukan 

upaya yang serius dalam pengelolaan badan usaha tsehingga dapat 

berjalan secara efektif, efisien, profesional dan mandiri. 18 

Agar lembaga kemasyarakatan desa kembali berperan aktif dalam 

membangun desa mandiri, maka terdapat tiga langkah yang seharusnya 

dilakukan pemerintah desa di masa depan yaitu:  

1) Mengevaluasi dan memetakan kapasitas organisasi kemasyarakatan 

yang ada di desa. Tujuannya adalah agar pemerintah desa bisa 

mengecek data organisasi kemasyarakatan desa yang sampai saat ini 

masih aktif atau pasif. Tidak sedikit organisasi kemasyarakatan desa 

yang masih ada struktur organisasinya namun tidak berjalan dan tidak 

ada kegiatan sama sekali. Melalui pemetaan ini maka pemerintah desa 

akan memiliki baselin data mengenai masalah dan potensi yang 

dimiliki oleh organisasi kemasyarakatan desa, sehingga 

memungkinkan menjadi mitra strategis pemerintah desa dalam 

menjalankan tugas pembangunan. 19 

2) Mengatur dan memfasilitasi proses penguatan kapasitas organisasi 

kemasyarakatan desa melalui penyelenggaraan program/kegiatan 

yang berkaitan dengan peningkatan kapasitas organisasi tersebut. 

                                                           
18 Herry Kamaroesid, Tata Cara Pendirian dan Pengelolaan Badan Usaha Milik Desa (Jakarta: 
Mitra Wacana Media, 2016) 
19 David Wijaya, Badan Usaha Milik Desa..., 49.  
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Hasil dari pemetaan seharusnya dijadikan landasan bagi pemerintah 

desa untuk membuat seperangkat strategi melalui kebijakan dan 

program desa agar meningkatkan peran organisasi kemasyarakatan 

desa dalam proses pembangunan desa. Pemerintah desa seharusnya 

mengatur program/kegiatan penguatan kapasitas organisasi 

masyarakat desa ke dalam dokumen peraturan desa RPJM Desa, RKP 

Desa, dan APBD. Salah satu bentuk kegiatan untuk penguatan 

kapasitas adalah pelatihan manajemen organisasi, ataupun pemberian 

fasilitas dari pemerintah desa bagi organisasi kemasyarakatan desa.  

3) Memberikan hak/ruang bagi organisasi kemasyarakatan desa untuk 

turut terlibat dalam proses pengambilan kebijakan publik yang 

diselenggarakan pemerintah desa. Berawal dari kesadaran bersama 

sebagai entitas, desa tidak hanya terdiri atas pemerintah desa tetapi 

ada juga tunsur masyarakat yang bisa diwakili oleh lembaga 

kemasyarakatan desa untuk ikut terlibat dalam pengambilan 

kebijakan, maka setiap kebijakan strategis desa hendaknya dilandasi 

atas musyawarah mufakat dari seluruh unsur desa. Salah satu yang 

menjadi penguat peran organisasi masyarakat sipil di desa adalah 

melibatkan mereka ke dalam proses perumusan serta pengambilan 

kebijakan desa.20  

3. Tata Cara Pendirian BUMDES  

Dalam pasal 87 ayat 1 Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 

tentang desa dijelaskan bahwa “Desa dapat mendirikan Badan Usaha 
                                                           
20 David Wijaya, Badan Usaha Milik Desa..., 50.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

49 
 

 

Milik Desa yang disebut BUM Desa” frasa “dapat mendirikan BUM 

Desa” dalam peraturan perundang-undangan tentang desa tersebut 

menunjukkan pernyataan dan penghormatan terhadap gagasan Desa dalam 

gerakan perbaikan usaha ekonomi desa. Berdasarkan  peraturan 

perundang-undangan dalam membangun BUMDES terdapat peta jalan 

(road map) pendirian BUMDES yang harus jadikan sebagai landasan 

membangun BUMDES. Pendirian BUMDES didasarkan atas gagasan desa 

yang mempertimbangkan: 

a. Inisiatif/ide pemerintah desa dan masyarakat desa 

b. Peluang usaha ekonomi desa 

c. Potensi sumber daya alam yang dimiliki di Desa 

d. Sumber daya manusia yang mampu mengelola BUMDES 

e. Penyertaan modal dari pemerintah desa dalam bentuk pembiayaan dan 

kekayaan desa yang diserahkan kepada BUMDES untuk dikelola 

sebagai bagian dari usaha BUMDES. 21 

Pendirian BUMDES seharusnya berdasarkan  kesepakatan melalui 

musyawarah desa. Musyawarah desa adalah musyawarah antara Badan 

Permusyawaratan Desa, Pemerintah Desa, dan Unsur masyarakat yang 

diselenggarakan oleh Badan Permusyawarahan Desa untuk menyepakati 

hal yang berhubungan dengan strategi desa. Kesepakatan musyawarah 

desa merupakan suatu hasil keputusan dari musyawarah desa yang 

ditandatangani oleh Ketua Badan Permusyawarahan Desa dan Kepala 

                                                           
21 Herry Kamaroesid, Tata Cara Pendirian dan Pengelolaan..., 21.  
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Desa. Pokok bahasan yang dibicarakan dalam musyawarah desa adalah 

sebagai berikut:  

1) Pendirian BUMDES sesuai dengan kondisi ekonomi dan sosial 

budaya yang ada dalam masyarakat. 

2) Organisasi untuk mengelola BUMDES 

3) Modal awal untuk usaha BUMDES 

4) Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga BUMDES. 22  

Sesuai dengan aras sistem hukum, prakarsa desa tersebut 

membutuhkan legitimasi yuridis dalam bentuk perbup/walikota tentang 

Daftar Kewenangan Berdasarkan Hak Asal Usul dan Kewenangan Lokal 

Berskala Desa. Di dalam Peraturan Bupati terdapat rumusan pasal (secara 

normatif) mengenai: 

a) Pendirian dan pengelolaan Badan Usaha Milik Desa ke dalam 

ketentuan tentang Kewenangan Lokal Berskala Desa bidang 

pengembangan ekonomi lokal Desa.  

b) Penetapan Badan Usaha Milik Desa ke dalam ketentuan tentang 

Kewenangan Lokal Berskala Desa di bidang pemerintahan Desa.  

Langkah yang harus dilakukan selanjutnya adalah penerbitan Perdes 

tentang Kewenangan Berdasarkan Hak Asal Usul dan Kewenangan Lokal 

Berskala Desa yang mengembangkan isi Perbup/walikota tersebut dengan 

                                                           
22 Ibid, 22.  
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menambahkan pendirian, penetapan dan pengelolaan BUMDES 

setempat.23  

4. Prinsip Pengelolaan BUMDES 

Prinsip pengelolaan BUMDES merupakan hal yang penting dalam 

pelaksanaan BUMDES. Prinsip ini harus diuraikan agar bisa dipahami 

oleh pelaku BUMDES, pemerintah Desa, BPD, pemerintah kabupaten dan 

masyarakat. Adapun prinsip pengelolaan BUMDES ada enam yaitu:  

1. Kooperatif. Semua komponen BUMDES harus 

membangun/melaksanakan kerja sama yang baik untuk 

pengembangan dan kelangsungan usaha BUMDES.  

2. Partisipatif. Semua komponen BUMDES bersedia untuk memberikan 

dukungan dan kontribusi secara sukarela untuk mendorong kemajuan 

BUMDES. 24 

3. Emansipatif. Semua komponen BUMDES harus diperlakukan secara 

adil tanpa adanya diskriminasi golongan, agama, suku, dan lain 

sebagainya.  

4. Transparan. Kegiatan yang berkaitan dengan masyarakat umum harus 

diketahui oleh semua lapisan masyarakat.  

5. Akuntabel. Semua kegiatan yang telah dilaksanakan BUMDES harus 

dapat dipertanggung jawabkan secara teknis dan administratif.  

                                                           
23 Herry Kamaroesid, Tata Cara Pendirian dan Pengelolaan..., 22. 
24 David Wijaya, Badan Usaha Milik Desa..., 137.  
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6. Berkelanjutan. Semua usaha yang telah dibangun oleh BUMDES 

harus bisa dikembangkan dan dilanjutkan oleh masyarakat sebagai 

wadah warga masyarakat. 25 

5. Pelembagaan BUMDES 

Pelembagaan BUMDES adalah proses melekatkan unsur-unsur 

BUMDES terhadap pemahaman masyarakat dan lingkungan masyarakat 

sehingga kehadiran BUMDES dan unit usaha yang dibangun BUMDES 

menjadi bagian dari kegiatan sehari-hari masyarakat.  

Tujuan dari pelembagaan BUMDES adalah agar BUMDES dan 

unit-unit BUMDES yang dibentuk bisa memperoleh pengakuan dari 

masyarakat, masyarakat merasa menjadi bagian dari BUMDES, sehingga 

BUMDES dapat menjadi penggerak ekonomi masyarakat. 26 

Terdapat tiga tahapan untuk pelembagaan BUMDES antara lain: 

a. Sosialisasi mengenai BUMDES. Pelaksanaan sosialisasi terhadap 

masyarakat dapat dilakukan secara langsung oleh pemerintah desa, 

BUMDES ataupun secara tidak langsung melalui kerja sama dengan 

pendamping desa seperti kecamatan, kabupaten dan lain sebagainya. 

Tujuan dilaksanakannya sosialisasi agar masyarakat desa dan 

perangkat/lembaga desa memahami apa itu BUMDES, tujuan 

BUMDES, dan manfaat adanya BUMDES.  

b. Pelaksanaan musyawarah desa. Musyawarah desa adalah musyawarah 

antara BPD, pemerintah desa, serta unsur-unsur masyarakat yang 

                                                           
25 David Wijaya, Badan Usaha Milik Desa..., 138. 
26 Ibid, 144.  
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diadakan oleh BPD dengan tujuan membahas dan menyepakati hal-

hal yang bersifat strategis. Pendirian BUMDES merupakan salah satu 

hal yang bersifat strategis. Dalam kegiatan musyawarah harus 

dijelaskan bahwa pengelolaan BUMDES harus kooperatif, 

partisipatif, demokratis, transparan dan emansipatif.  

c. Penetapan Peraturan Desa (PerDes) tentang pembentukan BUMDES  

Dokumen AD/ART merupakan bagian dari Peraturan Desa. Susunan 

nama pengurus BUMDES yang telah dipilih dalam musyawarah desa, 

dan dijadikan landasan untuk penyusunan surat keputusan Kepala 

Desa tentang Susunan Pengurus BUMDES. 27  

6. Aspek Manajemen dan SDM  

Dalam mempersiapkan aspek manajemen dan aspek sumber daya 

manusia ada beberapa aktivitas yang harus dilakukan antara lain: 

a) Mendesaian struktur organisasi  

b) Menyusun job deskripsi 

c) Menetapkan sistem koordinasi  

d) Menyusun bentuk aturan kerja sama dengan pihak ketiga  

e) Menyusun pedoman kerja organisasi BUMDES 

f) Menyusun desain sistem informasi 

g) Menyusun rencana usaha 

h) Menyusun sistem administrasi dan pembukuan  

i) Melakukan proses rekruitmen 

                                                           
27 David Wijaya, Badan Usaha Milik Desa..., 147.  
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j) Menetapkan sistem penggajian dan pengupahan 28 

D. Kesejahteraan Masyarakat 

1. Pengertian Kesejahteraan Sosial 

Secara harfiah, kesejahteraan memiliki arti yang luas dan mencakup 

berbagai sudut pandang. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia oleh 

W.J.S Poerwodarminto, kesejahteraan yaitu keamanan dan keselamatan 

hidup (kebahagiaan hidup). Menurut Undang-undang Nomor 11 tahun 

2009 tentang Kesejahteraan Sosial Bab 1 Pasal 1 ayat (1) bahwa 

“Kesejahteraan sosial adalah terpenuhinya kebutuhan material, spiritual, 

dan sosial warga negara agar dapat hidup layak dan mampu 

mengembangkan diri sehingga dapat melakukan fungsi sosialnnya”.  

Sedangkan menurut Walter A. Friedlander: 

“Kesejahteraan sosial adalah suatu sistem yang terorganisasi dari 

pelayanan-pelayanan sosial dan lembaga-lembaga yang bertujuan untuk 

membantu individu atau kelompok agar mencapai standar kehidupan dan 

kesejahteraan yang memuaskan, serta hubungan-hubungan perorangan dan 

sosial yang sekiranya mereka mampu mengembangkan kemampuannya 

dan memungkinkan kesejahteraan mereka selaras dengan kebutuhan 

keluarga maupun masyarakat” 29 

Penyelenggaraan kesejahteraan sosial adalah salah satu acara yang 

terarah, terpadu, dan berkelanjutan yang dilakukan oleh pemerintah, 

pemerintah daerah dan masyarakat itu sendiri dalam bentuk pelayanan 

                                                           
28 Herry Kamaroesid, Tata Cara Pendirian dan Pengelolaan..., 38.  
29 Rohiman Notowidagdo, Pengantar Kesejahteraan Sosial Berwawasan Iman dan Takwa ( Jakarta: 
AMZAH, 2016), 38.  
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sosial untuk memenuhi kebutuhan dasar setiap warga negara, yang 

meliputi rehabilitasi sosial, jaminan sosial, pemberdayaan sosial, dan 

perlindungan sosial.  

Tujuan kesejahteraan sosial yang ingin dicapai secara saksama, 

melalui teknik dan metode yang dapat menjadikan individu, kelompok, 

maupun masyarakat memenuhi kebutuhan dan memecahkan masalah dari 

berbagai perubahan pola-pola masyarakat, serta melalui tindakan kerja 

sama untuk memperbaiki kondisi ekonomi dan sosial. 30 

2. Tujuan dan Fungsi Kesejahteraan Sosial  

Adapun tujuan dari kesejahteraan sosial adalah sebagai berikut:  

a. Sistem pemeliharaan artinya kesejahteraan bertujuan untuk 

memelihara dan menjaga kelangsungan hidup dan nilai-nilai sosial. 

Hal ini berkaitan dengan arti dan tujuan kehidupan, motivasi 

mempertahankan kelangsungan hidup individu dan kelompok, norma-

norna tentang peran umur dan gender, norma-norma tentang produksi 

dan distribusi, serta norma-norma tentang pemecahan konflik.  

b. Sistem pengawasan artinya kesejahteraan bertujuan untuk 

mengadakan pengawasan terhadap kegiatan yang tidak sesuai dengan 

norma sosial. Tujuan pengawasan dapat dicapai dengan melakukan 

identifikasi fungsi pemeliharaan, menggunakan prosedur hukum dan 

peraturan perundang-undangan untuk meningkatkan pengawasan 

eksternal terhadap perilaku yang menyimpang.  

                                                           
30 Rohiman Notowidagdo, Pengantar Kesejahteraan Sosial..., 37.  
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c. Sistem perubahan artinya kesejahteraan bertujuan untuk mengadakan 

perubahan ke arah yang lebih maju bagi masyarakat. Dengan adanya 

usaha ini diharapkan terwujudanya partisipasi dalam pengambilan 

keputusan secara adil, distribusi sumber-sumber yang lebih merata, 

serta penggunaan struktur sistem yang lebih banyak dan adil. 31 

3. Indikator Kesejahteraan Sosial  

Indeks kesejahteraan merupakan rata-rata dari angka indeks yang 

dimiliki oleh setiap individu. Semakin tinggi nilai indeks maka 

menunjukkan tingkat kehidupan yang semakin bahagia, begitu pula 

sebaliknya. Indeks kesejahteraan merupakan indeks komposit yang 

disusun oleh tingkat kepuasan terhadap 10 aspek kehidupan yang esensial. 

Kesepuluh aspek tersebut bersama-sama merefleksikan tingkat 

kesejahteraan yang meliputi: 

a) Kesehatan  

b) Pendidikan  

c) Pekerjaan  

d) Pendapatan  

e) Keharmonisan keluarga  

f) Ketersediaan waktu luang 

g) Hubungan sosial  

h) Kondisi rumah dan aset 

i) Keadaan lingkungan  

                                                           
31 Sugeng Pujileksono, Perundang-undangan Sosial dan Pekerjaan Sosial Perspektif Pemenuhan 
Keadilan dan Kesejahteraan Sosial Masyarakat (Malang: Setara Press, 2016), 29.   
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j) Kondisi keamanan 32 

4. Komponen Kesejahteraan Sosial  

Dalam usaha mencapai kesejahteraan terdapat ciri-ciri tertentu yang 

membedakan dengan kegiatan lain: 

a. Organisasi formal  

Dalam pelaksanaan kesejahteraan sosial harus ada harus ada 

lembaga/organisasi formal yang memberikan pelayanan secara teratur 

dan mendapat pengakuan dari masyarakat karena hasil dari 

pelayanannya.  

b. Pendanaan  

Kesejahteraan sosial bukan hanya merupakan tanggung jawab 

pemerintah melainkan tanggung masyarakat juga. Sumber dana untuk 

pelaksanaan kesejhateraan sosial merupakan tanggung jawab 

pemerintah dan masyarakat secara menyeluruh. Kegiatan 

kesejahteraan tidak semata-mata untuk memperoleh keuntungan saja. 

33 

c. Tuntutan kebutuhan manusia 

Untuk mencapai kesejahteraan harus melihat kebutuhan manusia 

secara keseluruhan dan tidak boleh memandang dari satu aspek saja. 

Hal ini yang akan membedakan pelayanan kesejahteraan dengan 

lainnya. Pelayanan kesejahteraan diadakan karena kebutuhan 

manusia.  

                                                           
32 Adi Fahrudin, Pengantar Kesejahteraan Sosial (Bandung: PT Refika Aditama, 2012), 14 
33 Ibid, 16.  
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d. Profesionalisme  

Pelayanan kesejahteraan sosial harus dilaksanakan secara profesional 

menurut kaidah ilmiah, terstruktur, sistematik, dan menggunakan 

teknik-teknik.  

e. Kebijakan  

Kegiatan pelayanan kesejahteraan harus didukung oleh seperangkat 

perundang-undangan yang mengatur cara mempeoleh, proses 

pelayanan, dan pengkahiran pelayanan kesejahteraan sosial. 

f. Peran masyarakat 

Kegiatan kesejahteraan sosial juga harus didukung oleh masyarakat 

sehingga masyarakat harus terlibat dalam kegiatan dan bisa 

merasakan manfaat dari pelayanan tersebut.  

g. Data dan Informasi Kesejahteraan Sosial  

Pelayanan kesejahteraan harus didukung dengan data dan informasi 

yang tepat. Tanpa adanya data dan informasi yang akurat maka 

pelayanan tidak akan efektif dan tidak tepat sasaran. 34 

5. Penyelenggaran Kesejahteraan Sosial 

Penyelenggaraan kesejahteraan sosial menurut Undang-Undang 

Nomor 11 Tahun 2009 pasal 6 meliputi rehabilitasi sosial, jaminan sosial, 

pemberdayaan sosial dan perlindungan sosial.  

Penyelenggaraan kesejahteraan sosial melalui pemberdayaan sosial 

bertujuan untuk: 35 

                                                           
34 Adi Fahrudin, Pengantar Kesejahteraan Sosial..., 17.  
35 Rohiman Notowidagdo, Pengantar Kesejahteraan Sosial..., 105.  
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a. Memberdayakan seseorang, keluarga, kelompok, dan masyarakat agar 

mampu memenuhi kebutuhan secara mandiri. Pemberdayaan sosial 

dapat dilakukan melalui: 

1) Diagnosis dan pemberian motivasi 

2) Pelatihan keterampilan 

3) Pendampingan 

4) Pemberian stimulan modal, peralatan usaha, dan tempat usaha 

5) Peningkatan akses pemasaran hasil usaha 

6) Supervisi dan advokasi sosial 

7) Penguatan keserasian sosial  

8) Penataan lingkungan 

9) Bimbingan lanjut 

b. Meningkatkan peran serta lembaga atau perseorangan sebagai potensi 

dan sumber daya dalam penyelenggaraan kesejahteraan sosial. 

Permberdayaan sosial dapat dilakukan melalui: 

1) Diagnosis dan pemberian motivasi 

2) Penguatan kelembagaan masyarakat 

3) Kemitraan dan penggalangan dana 

4) Pemberian stimulan 36 

Pemberdayaan sosial dapat dilakukan melalui peningkatan 

kemauan (kesadaran) dan kemampuan, penggalian potensi dan 

                                                           
36 Ibid, 106.  
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sumber daya, penggalian nilai-nilai dasar, pemberian akses dan 

bantuan usaha.  

Saat ini, terdapat tiga pendekatan terlembaga untuk memajukan 

kesejahteraan sosial. Pertama, filantropi sosial yang mengandalkan 

bantuan-bantuan sosial, usaha sukarela dan berbagai organisasi 

nonprofit untuk bisa memenuhi kebutuhan, mengatasi masalah-

masalah dan memberikan peluang bagi manusia. Kedua, pekerjaan 

sosial yang cenderung mengandalkan pekerja profesional untuk 

mewujudkan kesejahteraan melalui kerja sama dengan individu, 

kelompok maupun organisasi. Ketiga, administrasi sosial atau 

kebijakan sosial yang berupa intervensi pemerintah melalui 

pendekatan pelayanan sosial berdasarkan undang-undang. Keempat, 

pembangunan sosial. Pendektan ini masih belum luas diterapkan oleh 

negara ini. Perbedaan antara pendekatan pembangunan sosial dengan 

tiga pendekatan lainnya adalah usaha untuk memadukan kebijakan 

dan program sosial secara langsung melalui proses pembangunan 

ekonomi yang komprehensif. 37 

6. Faktor-faktor Penyebab Masalah Kesejahteraan Sosial 

Menurut Lourie, terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi 

terjadinya masalah kesejahteraan sosial adalah sebagai berikut: 38 

a. Faktor Ekonomi, meliputi kelesuan ekonomi, perubahan teknologi 

dalam proses produksi. Perubahan-perubahan produktivitas, 
                                                           
37 Mohammad Suud, 3 Orientasi Kesejahteraan Sosial (Jakarta: Prestasi Pustaka, 2006), 77. 
38 Ibid, 97.  
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perubahan-perubahan pemasaran, ketidakteraturan permintaan tenaga 

buruh, dan pemindahan industri dari masyarakat.  

b. Faktor sosial. Bagi penerima pendapatan, hal ini biasanya berkaitan 

dengan pendapatan untuk keluarga. Faktor penyebabnya adalah 

kematian, meninggalkan keluarga, dikriminasi di ruang lingkup kerja, 

perbedaan golongan, warna kulit, agama, usia, kelemahan fisik 

maupun mental, geografis dan lain sebagainya.  

c. Faktor pribadi. Faktor ini merupakan faktor alami yang dirasakan oleh 

seseorang yang akibatnya dapat mempengaruhi pekerjaan dan 

pendapatan. Misalnya ketidakmampuan fisik dan mental.  

7. Upaya Pendekatan Terhadap Masalah Kesejahteraan  

a. Pendekatan Institutional (Lembaga) 39 

Pendekatan institusional biasanya cenderung mengadakan 

perubahan berencana. Tujuan dari perubahan ini adalah untuk 

memperoleh suatu perubahan yang manusiawi dan efektif. Pendekatan 

terhadap kesejahteraan melalui institusional dapat dilakukan melalui 

beberapa langkah; pertama cenderung pada sifat kemanusiaan, 

dengan cara menciptakan suasana dan perlakuan manusiawi. Kedua, 

memerhatikan setiap kebutuhan manusia dan penggalian sumber-

sumber daya manusia.  

Langkah ketiga, semua yang dilakukan hanyalah untuk 

kemakmuran, kesejahteraan bersama sehingga tercipta suasana yang 

nyaman, tenteram, aman dan damai. Keempat, pendekatan terhadap 
                                                           
39 Rohiman Notowidagdo, Pengantar Kesejahteraan Sosial..., 117.  
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masalah kesejahteraan merupakan kerja tim. Jadi semua harus ikut 

berperan dalam membangun kesejahteraan.  

Pendekatan institusional yang cenderung menekankan pada 

usaha kerja tim, biasanya mengutamakan pendekatan multidisipliner, 

dan lebih jauh lagi secara interdisipliner. Penanganan kerja melalui 

tim mencakup berbagai profesi dan disiplin ilmu. Usaha pemecahan 

masalah secara terpadu dapat memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam terhadap masalah yang akan dihadapi. Kemudian, akan 

semakin mendalam untuk menentukan sasaran, dan memberikan 

kelengkapan dan keutuhan dalam menentukan evaluasi kerja. Salah 

satu hal yang paling penting dalam kerja tim adalah mengadakan case 

conference (pertemuan untuk membahas kasus, serta melakukan 

pendekatan, pemecahan dan evaluasi pelaksanaan).  

Secara luas, bidang kesejahteraan sosial membutuhkan para ahli 

seperti sosial worker, dokter, psikiater, psikolog, guru, ahli agama, 

ahli hukum, ekonom, sosiolog, dan berbagai ahli bidang lainnya. 

Pelaksanaan kerja sama tim tidak akan lancar jika lembaga yang 

bersangkutan jarang melaksanakan case conference, atau lembaga 

profesionalnya kurang lengkap.  

b. Pendekatan Secara Tradisi Islam 40 

Dalam mengatasi masalah kesejahteraan sosial, masyarakat 

Islam memiliki ciri khas dalam berbagai aspek. Aspek-aspek tersebut 

meliputi akidah, syariah, ibadah, pemikiran, dan akhlak. Salah satu 
                                                           
40 Rohiman Notowidagdo, Pengantar Kesejahteraan Sosial..., 118.  
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tata kehidupan orang Islam adalah mereka tidur diawal waktu dan 

bangun diawal waktu sehingga umat Islam menikmati tidur yang 

tenang dan nyenyak di malam hari. Setelah melewati waktu malam 

mereka akan bangun waktu fajar sehingga mereka bisa melaksanakan 

shalat subuh tepat pada waktunya.  

Dengan demikian jelas bahwa tata cara dalam kehidupan 

masyarakat Islam tidak terpisah dengan faktor-faktor lainnya. Selain 

itu, terdapat pula relevansi persoalana kesejahteraan sosial dengan tata 

cara kehidupan masyarakat Islam. Salah satu dari relevansi tersebut 

adalah ketentuan tentang tidak dibolehkannya seorang laki-laki 

sendiri dengan wanita lain yang bukan mahramnya, tanpa adanya 

suami atau mahram dari wanita tersebut. Untuk memahami lebih 

spesifik yaitu seorang wanita muslimah wajib menutup aurat dan 

menjaga kehormatannnya. Tata cara berpakaian yang Islami bukan 

hanya sekadar formalitas tetapi berdasarkan pertimbangan terhadap 

kondisi laki-laki dan wanita untuk menjaga keluruhan akhlak, dan 

terhindar dari zina. Jika sampai terjadi zina maka akan banyak faktor 

yang ditimbulkan yaitu rusaknya pemuda, menimbulkan keraguan 

suami istri, munculnya penyakit kelamin, bercampurnya keturunan, 

ditemukannya anak haram dan lain sebagainya. Dengan demikian 

benarlah firman Allah swt dalam QS. Isra’ ayat 32: 

 وَلاَ تَـقْرَبوُالزِّنىَ إِنَّهُ كَانَ فاَحِشَةٌ وَسَاءَ سَبِيْلاَ 

Artinya:  
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“Dan janganlah kamu mendekati zina, sesungguhnya zina 
itu adalah suatu perbuatan yang keji. Dan suatu jalan yang 
buruk.” 41 

 
Dengan melaksanakan tata cara kehidupan masyarakat Islam 

dalam kehidupan sehari-hari dengan ikhlas dan tawakal maka 

kesejahteraan sosial dapat dicapai. 

E. Maqashid Syariah  

1. Pengertian Maqashid Syariah  

Kontribusi pemikiran al-Syatibi di bidang ekonomi adalah 

kemampuannya yang menghubungkan konsep maqashid syariah dengan 

kepemilikan harta, perpajakan, kebutuhan produksi, distribusi, dan 

konsumsi. Al-Syatibi menghubungkan konsep kepemilikan harta dengan 

maqashid syariah. Menurut beliau kepemilikan harta tidak boleh hanya 

beredar dikalangan orang kaya, agar tercipta suatu keadilan sosial dan 

ekonomi di antara umat. 42 

Pemikiran al-Syatibi tentang maqashid syariah  juga tercermin 

ketika ia mengemukakan bahwa pajak harus dibebankan kepada rakyat 

agar tercipta kemaslahatan umum. Dalam bidang konsumsi, produksi dan 

distribusi ia mengemukakan bahwa pemenuhan kebutuhan menjadi 

tanggung jawab dan kewajiban individu sebagai ketetapan dari agama 

untu memenuhinya, baik yang bersifat primer (dharuriyat), sekunder 

(hajiyyat), maupun tersier (tahsiniyyat), demi terpeliharanya salah satu 

unsur pokok yang 5, yaitu nafs (jiwa) dari ancaman kematian. Kemudian 

                                                           
41 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya..., 429.  
42 Mohammad Mufid, Ushul Fiqh Ekonomi dan Keuangan Kontemporer Dari Teori ke Aplikasi 
(Jakarta: Prenadamedia Group, 2016).  
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para cendikiawan muslim mengelaborasi maqashid lebih jauh pada 

berbagai dimensi Islam. Urgensi pemikiran tersebut memperoleh banyak 

ruang di lingkaran Islamic studies, baik dalam wilayah hukum, fikih, 

sosial maupun ekonomi.  

Secara bahasa maqashid merupakan bentuk jamak dari kata 

maqshud. Adapun akar katanya berasal dari kata kerja qashada, yang 

memiliki arti menuju, tujuan, keinginan, dan kesengajaan. Kata maqshud-

maqashid dalam ilmu gramatika bahasa arab disebut sebagai isim maf’ul, 

yaitu berkeduduken menjadi objek, oleh karena itu kata tersebut diartikan 

sebagai “tujuan” atau “beberapa tujuan”. Sedangkan asy-syariah, 

merupakan bentuk subjek dari kata syara’a yang artinya “jalan menuju 

sumber air sebagai sumber kehidupan”. 43 

Mengenai pemikirannya tentang maqashid syariah, al-Syatibi  

menggunakan kata yang bervariasi yaitu maqashid syari’ah, al-maqashid 

al-syar’iyyah fi al-syari’ah, dan maqashid min syar’i al-hukm. Meskipun 

kalimatnya berbeda, menurut Asafri Jaya Bakri memiliki tujuan yang 

sama, yakni tujuan hukum yang ditetapkan oleh Allah. Sebagaimana yang 

diungkapkan oleh al-Syatibi: “sesungguhnya syariat itu bertujuan 

menciptakan kemaslahatan manusia di dunia dan akhirat” dan “Hukum-

hukum disyariatkan untuk kemaslahatan hamba”. 44 

Muhammad Thahir bin Asyur, pakar maqashid syariah yang juga 

merupakan guru besar di masjid agungEzzitouna Tunisia mendefinisikan 

                                                           
43 Mohammad Mufid, Ushul Fiqh Ekonomi dan Keuangan..., 166. 
44 Ibid, 167.  
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bahwa maqashid syariah adalah esensi atau hikmah yang terkandung 

dalam semua hukum syariat yang ditetapkan oleh Allah dan Rasul-Nya 

dan mencakup semua aspek hukum. Begitu juga dengan ‘Alal al Fasi yang 

merupakan salah satu ulama dan pemikir Maroko, beliau mendefinisikan 

maqashid syariah sebagai motif atau beberapa rahasia yang telah 

ditetapkan oleh Allah SWT pada semua hukum dari hukum syariah.  

Pakar maqashid kontemporer dari Maroko yaitu Ahmad Raisuni 

yang mendefinisikan maqashid syariah sebagai tujuan-tujuan 

ditetapkannya syariat yang tidak lain untuk kemaslahatan umat manusia. 

Definisi di atas sebenarnya penjelasan dari definisi yang dikemukakan 

oleh the founding father maqashid syariah yaitu Imam Abu Ishaq as- 

Syatibi yang mengindikasikan bahwa maqashid syariah dalam hukum 

Islam adalah untuk kemaslahatan umat manusia. Dengan demikian penulis 

bisa mengambil kesmipulan bahwa maqashid syariah adalah tujuan dari 

hukum-hukum yang ditetapkan oleh Allah SWT pada hamba-Nya untuk 

mewujudkan kemaslahatan umat-Nya. 45 

2. Klasifikasi dan Tingkatan Maqashid Syariah  

Menurut Syatibi, maqashid terdiri dari empat bagian. Pertama, 

Qashdu asy-Syari’fi Wadh’i asy-syariah (tujuan Allah menetapkan 

syariat). Kedua, Qashdu asy-Syari’ fi wadh’i asy-Syariah lil Ifhaam 

(Tujuan Allah dalam menetapkan syariah-Nya untuk dipahami). Ketiga, 

Qashdu asy-Syari’ fi Wadh’i asy-Syariah lil al-Taklif bi Muqtadhaha 

(tujuan Allah menetapkan syariah untuk dilaksanakan). Empat, Qashdu 
                                                           
45 Mohammad Mufid, Ushul Fiqh Ekonomi dan Keuangan..., 167. 
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asy-Syari’ fi Dukhul al-Mukallaf Tahta Ahkam asy-Syariah (tujuan Allah 

mengapa individu harus melaksanakan syariah). 46 

Untuk rinciannya akan diuraikan sebagai berikut: Qashdu asy-

Syari’fi Wadh’i asy-syariah (tujuan Allah menetapkan syariat). Dalam 

pemikiran Syatibi, Allah menurunkan hukum Islam bertujuan untnuk 

mewujudkan kemaslahatan dan menghindari kemudaratan, baik di dunia 

maupun di akhirat. Hukum-hukum dalam syariah tidak dibuat untuk 

syariah sendiri  melainkan untuk kemaslahatan umat manusia. Dalam 

artian bahwa Allah SWT menurunkan hukum-hukum syariah hanyalah 

untuk kemaslahatan manusia itu sendiri. Kemudian Syatibi membagi 

maqashid dalam tiga tingkatan yaitu dharuriyat (primer), hajiyyat 

(sekunder), dan tahsiniyyat (tersier).  

Dharuriyyat adalah menjaga kebutuhan yang bersifat esensial bagi 

kehidupan manusia. Kebutuhan yang dimaksud adalah kebutuhan pokok 

meliputi agama (al-din), jiwa (al-nafs), keturunan (an-nasb), harta (al-

mal) dan akal (al-aql) yang disebut sebagai kulliyat al khamsah. Hajiyyat 

yaitu menjaga kebutuhan yang tidak bersifat esensial, melainkan dapat 

menghindarkan manusia dari kesulitan. Tidak terpeliharanya kebutuhan ini 

tidak akan mengancam lima kebutuhan pokok tersebut tetapi akan 

mengakibatkan kesulitan bagi manusia. Kelompok ini biasanya berkaitan 

dengan rukhsah. Yang terakhr yaitu tahsiniyyat merupakan kebutuhan 

yang menunjang martabat manusia di sekitar masyarakat dan dihadapan 

Tuhan-Nya sesuai dengan kepatuhan. 
                                                           
46 Ibid, 171.  
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a. Memelihara agama (hifz al-din). Menjaga agama menurut 

kepentingannya dapat dikelompokkan menjadi tiga tingkatan: (1) 

menjaga agama dalam tingkatan dharuriyyat adalah memelihara dan 

melaksanakan kewajiban agama yang masuk dalam peringkat primer 

seperti melaksanakan shalat wajib, jika tidak melaksanakan shalat 

maka eksistensi agamanya terancam. (2) menjaga agama dalam 

tingkatan hajiyyat adalah melaksanakan ketentuan agama dengan 

tujuan untuk menghindari kesulitan. Misalnya melaksanakan shalat 

jamak dan qashar bagi orang-orang yang bepergian. Jika hal ini tidak 

dilakukan maka tidak akan mengancam agama, hanya saja orang 

tersebut akan mengalami kesulitan untuk melakukan shalat. (3) 

menjaga agama dalam tingkatan tahsiniyyat adalah melakukan 

petunjuk agama yang menjunjung tinggi nilai martabat manusia dan 

melengkapi kewajiban terhadap Tuhan. Misalnya membersihkan diri, 

membersihkan pakaian dan lain sebagainya. Hal ini berkaitan dengan 

akhlak terpuji. Jika tidak dilakukan maka tidak akan mengancam 

eksistensi agama dan tidak akan mengalami kesulitan. 47 

b. Memelihara Jiwa (hifz al-nafs). Memelihara jiwa menurut 

kepentingannya dapat dikelompokkan menjadi tiga tingkatan: (1) 

menjaga jiwa dalam tingkatan dharuriyyat adalah memenuhi 

kebutuhan yang termasuk dalam kebutuhan primer. Misalnya, 

memenuhi kebutuhan sandang, pangan, papan dan lain sebagainya. 

Jika kebutuhan ini tidak dipenuhi maka akan mengancam eksistensi 
                                                           
47 Mohammad Mufid, Ushul Fiqh Ekonomi dan Keuangan..., 172.  
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jiwa manusia. (2) menjaga jiwa dalam tingkatan hajiyyat  adalah 

melakukan ketentuan agama dengan tujuan untuk menghindari 

kesulitan. Misalnya, memakan bangkai hewan ketika berada di hutan 

karena tidak ada makanan lagi. Jika hal ini diabaikan maka seseorang 

akan mengalami kesulitan. (3) menjaga jiwa dalam tingkatan 

tahsiniyyat misalnya, ketentuan tata cara makan dan minum. Jika hal 

ini diabaikan maka tidak akan mengancam jiwa manusia dan tidak 

akan mengalami kesulitan. Namun hal ini berhubungan dengan etika 

dan sopan santun manusia. 48 

c. Menjaga Akal (hifz al-aql). Menjaga akal juga terbagi menjadi tiga 

tingkatan: (1) menjaga akal dalam tingkatan dharuriyyat misalnya, 

ketentuan diharamkannya meminum minuman keras dan sebagainya. 

Jika hal ini diabaikan maka akan mengancam eksistensi akal. (2) 

menjaga akal dalam tingkatan hajiyyat misalnya perintah yang 

menganjurkan untuk menuntut ilmu pengetahuan. Jika hal tersebut 

tidak dilakukan maka tidak akan merusak akal tetapi orang tersebut 

akan mengalami kesulitan. (3) menjaga akal dalam tingkatan 

tahsiniyyat misalnya, menjauhkan diri dari menghayal atau 

mendengar hal-hal yang tidak berfaedah. Jika hal ini diabaikan maka 

tidak akan mengancam akal dan tidak mengalami kesulitan. 49 

d. Menjaga keturunan (hifz al-nasl). Menjaga keturunan dari tingkat 

kepentingannya terdiri dari tiga tingkatan juga: (1) menjaga keturunan 

                                                           
48 Mohammad Mufid, Ushul Fiqh Ekonomi dan Keuangan..., 173. 
49 Ibid, 174.   
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dalam tingkatan dharuriyyat. Misalnya, dianjurkannya menikah dan 

diharamkannya zina. Jika hal ini diabaikan maka akan merusak 

eksistensi keturunan. (2) menjaga keturunan dalam tingkatan hajiyyat. 

Misalnya, ditetapkannya ketentuan suami menyebutkan mahar ketika 

akad dan memiliki hak talak. Bila mahar tidak disebutkan saat akad 

maka suami harus membayar mahar misl. Sedangkan dalam kasus 

talak suami memiliki hak untuk memberi talak, jika suami tidak 

melakukan hal tersebut maka akan mengalami kesulitan karena rumah 

tangganya sudah tidak harmonis lagi. (3) menjaga keturunan dalam 

tingkat tahsiniyyat misalnya, dianjurkannya tunangan (khitabah). Hal 

ini dilakukan hanya untuk melengkapi perkawinan. Jika tidak 

dilakukan tidak akan mengancam eksistensi keturunan dan tidak akan 

mengalami kesulitan. 50 

e. Menjaga harta (hifz al-mal). Menjaga harta juga dikelompokkan sama 

seperti sebelumnya yaitu: (1) menjaga harta dalam tingkatan 

dharuriyyat misalnya, ketentuan tata cara kepemilikan harta dan 

diharamkannya mengambil harta orang lain dengan cara yang salah. 

Jika ketentuan ini tidak dilakukan maka akan mengancam eksistensi 

harta. (2) menjaga harta dalam tingkatan hajiyyat adalah jual beli 

dengan cara salam. Apabila ketentuan ini tidak dilaksanakan maka 

tidak akan mengancam eksistensi harta tetapi akan mempersulit orang 

yang memerlukan modal. (3) menjaga harta dalam tingkatan 

                                                           
50 Mohammad Mufid, Ushul Fiqh Ekonomi dan Keuangan..., 173. 
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tahsiniyyat, misalnya menghindarkan diri dari penipuan. Hal ini 

berkaitan dengan etika dalam bermuamalah. 51 

Kedua, Qashdu al-Syari’ fi Wadh’i al-Syari’ah lil Ifham (tujun 

menetapkan hukum syariah untuk dipahami). Ada dua hal penting yang 

akan dijelaskan pada bagian ini. Pertama, hukum syariah diturunkan 

dalam bahasa Arab sebagai firman-Nya dalam surat Yusuf (12) ayat 2; as-

Syu’ara (26): 195. Oleh sebab itu, untuk bisa memahami hukum tersebut 

harus bisa menguasai seluk-beluk dan uslub bahasa arab. Terkait hal ini 

Imam Syatibi berkata:”Siapa yang hendak memahaminya maka ia harus 

memahami dari sisi lidah Arab terlebih dahulu, karena jika tidak mampu 

melakukan ini maka tidak akan dapat memahaminya secara mantap. Inilah 

yang menjadi pokok dalam masalah ini”. 52 

Dengan artian, untuk bisa memahami hukum ini bukan hanya 

mengetahui bahasa Arab melainkan juga harus memahami Ushul Fiqh, 

Mantiq, Ilmu Ma’ani dan lain sebagainya. Oleh karena itu tidak heran jika 

bahasa Arab dan Ushul fiqh menjadi salah satu persyaratan pokok yang 

harus di miliki mujtahid. Kedua, syariah ini bersifat ummiyyah, untuk 

dapat memahaminya tidak membutuhkan ilmu-ilmu alam seperti ilmu 

fisika, kimia, biologi dan lain sebagainya. Hal ini bertujuan agar syariah 

mudah dipahami oleh semua kalangan. Jika syariah membutuhkan ilmu 

alam maka akan mempersulit manusia untuk memahami karena akan ada 

                                                           
51 Ibid, 175. 
52 Mohammad Mufid, Ushul Fiqh Ekonomi dan Keuangan..., 175.  
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dua kendala besar yang akan dihadapi yaitu kendala dalam hal 

pemahaman dan kendala dalam pelaksanaan. Syariah mudah dipahami 

dalam semua bidang karena syariah berpangkal pada kemaslahatan.  

Ketiga, Qashdu asy-Syari’ fi Wadh’i asy-Syari’ah li al-Taklif bi 

Muqtadhaha (tujuan Allah menetapkan syariah agar dilaksanakan oleh 

hambanya). Dalam bagian ini juga ada dua hal penting yang akan dibahas. 

Pertama, taklif yang berada diluar kemampuan manusia (at-taklif bima la 

yuthaq). Pembahasan pada bagian pertama ini tidak terlalu mendalam 

karena berada diluar batas kemampuan manusia. Dalam hal ini Imam 

Syatibi menjelaskan bahwa: “Setiap taklif yang berada diluar kemampuan 

batas manusia, maka secara syar’i taklif tersebut tidak sah meskipun 

secara akal membolehkannya”. Kedua, taklif yang didalamnya terdapat 

masyaqah/kesulitan (al-taklif bima fiihi masyaqqah). Pada bagian inilah 

yang dibahas panjang lebar oleh Imam Syatibi. Menurut Imam Syatibi, 

taklif syar’i tidak bermaksud menimbulkan kesulitan bagi pelakunya, akan 

tetapi dibaliknya ada hikmah tersendiri yang akan diperoleh oleh pelaku. 

Jika dianalogikan pada kehidupan sehari-hari maka akan sama seperti 

seorang dokter yang memberikan obat pahit kepada pasiennya, dokter 

memberikan obat pahit tidak bertujuan untuk mempersulit kondisi pasien 

melainkan untuk kesembuhan pasien dikemudian hari.53  

Empat, Qashdu asy-Syari’ fi Dukhul al-Mukallaf tahta Ahkam asy-

Syariah (tujuan Allah mengapa manusia harus menjalankan syariah). 

                                                           
53 Mohammad Mufid, Ushul Fiqh Ekonomi dan Keuangan...,76.  
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Tujuan allah menetapkan syariah di bumi adalah agar hambanya keluar 

dari tuntutan hawa nafsunya sehingga mereka menjadi hamba Allah yang 

ihtiyaaran dan bukan yang idthiraran. Oleh karena itu, setiap perbuatan 

yang mengikuti hawa nafsu akan batal dan tidak ada manfaatnya. 

Sebaliknya, semua perbuatan harus mengikuti hukum syariah agar tidak 

mendatangkan kemudharatan.  

3. Fungsi Maqashid Syariah  

Seorang faqih dan mufti wajib memahami maqashid nash sebelum 

membuat fatwa. Artinya seorang faqih harus mengetahui maksud Allah 

dalam setiap ketetapannya agar fatwanya sesuai dengan tujuan Allah Swt. 

Lembaga Fikih OKI (Organisasi Konferensi Islam) menegaskan bahwa 

setiap fatwa harus mengandung maqashid syariah karena maqashid syariah 

selalu mengandung kemaslahatan:  

a. Bisa mengerti nash-nash Al-Quran dan Al-Hadis beserta hukumnnya 

secara detail. 

b. Bisa mentarjih pendapat fuqaha berdasarkan maqashid syariah 

sebagai salah satu indikator  

c. Memahami ma’alat (pertimbangan jangka panjang) kegiatan dan 

kebijakan manusia dalam mengaitkannya dengan ketetapan 

hukumnya.54 

 

                                                           
54 Oni Sahroni dan Adiwarman Karim, Maqashid Bisnis dan Keuangan Islam..., 43. 
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4. Penerapan Maqashid Syariah dalam Ekonomi Syariah  

Penerapan maqashid syariah dalam ekonomi merupakan penjabaran 

dari maqashid yang secara umum yaitu hifdzul mal untuk menjaga dan 

memelihara harta untuk memenuhi hajat dan kemaslahatan. Sedangkan 

hifdzul mal sendiri dalam bidang muamalah dapat dijabarkan menjadi 

maqashid ‘ammah (tujuan-tujuan umum) dan maqashid khassah (tujuan 

khusus). 55 

Maqashid ‘ammah adalah tujuan disyariatkannya beberapa 

kumpulan hukum. sedangkan maqashid khassah adalah tujuan 

disyariatkannya satu hukum tertentu.  

1. Maqashid ‘Ammah dalam Ekonomi Syariah 

Berikut ini beberapa contoh penerapan maqashid ‘ammah dalam 

ekonomi syariah: 

a. Setiap kesepakatan harus jelas  

Setiap kesepakatan bisnis yang dilakukan oleh para pihak 

akad harus jelas dan tidak menimbulkan perselisihan antara 

mereka. Ibnu Asyur memperkuat pendapat ini, beliau 

berpendapat bahwa menjaga kepercayaan muktasib (orang yang 

bekerja) dengan cara memelihara dan melindungi hartanya 

sebagaimana firman Allah dalam QS. An-Nisa’ ayat 29:   

نَكُمْ ʪِلْبَاطِلِ إِلاَّ أَنْ تَكُوْنَ  ϩَ يُّـهَا الَّذِيْنَ أَمَنُـوْا لاϦََْكُلُوْا أَمْوَالَكُمْ بَـيـْ

  تجَِرَةً أَنْ تَـرَاضٍ 

                                                           
55 Ibid, 65.  
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Artinya:  
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali 
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama 
suka suka diantara kamu”. 56 

 
Ayat ini menjadi landasan legalitas tujuan hifdzil mal yang 

harus diterapkan dalam setiap praktik bisnis. Hifdzul mal yang 

dimaksud adalah implementasi dari ketentuan tautsiq 

(pengikatan) dalam akad muamalah maliah seperti ketentuan 

setiap transaksi harus dicatat, disaksikan dan bisa bergaransi agar 

semua pihak sama-sama rela. 57 

b. Melindungi hak kepemilikan  

Para ulama bersepakat bahwa mengambil harta orang lain 

dengan cara yang batil adalah haram.  Dengan demikian, Allah 

swt memberikan hukuman terhadap orang yang melakukan 

kejahatan harta.  

Allah Swt. Mengharamkan harta yang diperoleh dengan cara 

yang mencuri sesuai dengan firmannya Qs Al-Maidah ayat 38: 

 َِّɍوَالسَّارِقُ وَالسَّارقَِةُ فاَقْطعَُوْا أَيْدِيَـهُمَا جَزَاءَ بمِاَ كَسَبَا نَكَالاً مِنَ ا  

Artinya:  
“Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, 
potonglah tangan keduanya (sebagai) pembalasan bagi apa 
yang mereka kerjakan dan sebagai siksaan dari Allah”. 58 

 

                                                           
56 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya..., 122. 
57 Oni Sahroni dan Adiwarman Karim, Maqashid Bisnis dan Keuangan Islam, 67. 
58 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya..., 165. 
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Harta yang baik pasti diperoleh dengan cara yang baik dan 

berasal dari pekerjaan yang dianjurkan oleh agama. Perlindungan 

harta yang baik tampak dari dua hal berikut ini:  

Pertama, harta tersebut dijaga dari para musuh-musuhnya, 

baik dari pencurian, perampasan dan lain sebagainya.  

Kedua, harta tersebut digunakan untuk hal-hal yang mubah 

agar tidak mubazir dan tidak digunakan untuk hal-hal yang 

dilarang oleh Allah Swt. 59 

c. Harta harus terdistribusi  

Harta yang dimiliki harus terdistribusi dan bisa dinikmati 

oleh seluruh kalangan masyarakat baik dalam bentuk konsumsi 

ataupun lainnya. Kekayaan yang didistribusikan herus sesuai 

dengan kebutuhan sehingga harta orang-orang kaya tidak terus 

bertambah, dan harta tdiak menjadi penganiaya mereka. 60 

Sebagaimana firman Allah Swt dalam QS. Al-Hasyr ayat 7 yang 

menjelaskan bahwa:  

مَا أَفاَءَ اɍَُّ عَلَى رَسُوْلِهِ مِنْ أَهْلِ الْقُرَى فَلِلَّهِ وَ للرَّسُوْلِ وَلِذِالْقُرْبىَ 

 وَالْيـَتَمَى وَالْمَسَكِينِْ وَابْنِ السَّبِيْلِ كَىْ لاَ يَكُوْنَ دُوْلةََ بَينَْ الأَْغْنِيَاءِ 

  مِنْكُمْ 

Artinya:  
“Apa saja harta rampasan (fai-i) yang diberikan Allah 
kepada Rasul-Nya (dari harta benda) yang berasal dari 
penduduk kota-kota maka adalah untuk Allah, untuk rasul, 

                                                           
59 Ahmad Al-Mursi Husain Jauhar, Maqashid Syariah (Jakarta: AMZAH, 2009), 171.  
60 Ibid, 178.  
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kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan 
orang-orang yang dalam perjalanan, supaya harta itu jangan 
beredar diantara orang-orang yang kaya saja diantara 
kamu”.61 
 
Islam mengharamkan penimbunan uang karena jika uang 

tidak beredar, maka akan berdampak terhadap keseimbangan 

keuangan, dan perdagangan dan sosial. 62 

2. Maqashid Khassah dalam Ekonomi Syariah 

a. Maqashid jual beli 

Penerapan maqashid jual beli dibolehkan dalam Islam 

karena sebagai salah satu cara untuk memenuhi kebutuhan. 

Dengan adanya akad jual beli ini maka pembeli dapat memenuhi 

hajat untuk memiliki barang sedangkan penjual dapat memenuhi 

hajat untuk menghasilkan jasa dan memperoleh keuntungan. 

Sesuai dengan firman Allah SWT QS. Al-Baqarah  ayat 275: 

 ʪَِّالْبـَيْعَ وَ حَرَّمَ الر ُ َّɍوَأَحَلَ ا  

Artinya:  
“Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 
mengharamkan riba”  

 
b. Penggunaan dana non-halal untuk pemberdayaan masyarakat  

Porgram pemberdayaan masyarakat adalah program 

penyaluran dana dengan tujuan jangka panjang sehingga manfaat 

yang dirasakan masyarakat lebih besar karena bersifat jangka 

panjang.  

                                                           
61 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya..., 916. 
62 Oni Sahroni dan Adiwarman Karim, Maqashid Bisnis dan Keuangan Islam...,72. 
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Dalam beberapa fatwa dijelaskan perbedaan pendapat para 

ulama mengenai pihak penerima dana non-halal. Pertama, 

kebanyakan ulama bahwa dana non halal hanya boleh disalurkan 

untuk penggunaan fasilitas umum, mialnya pembangunan jalan 

dan lain-lain. Kedua,sebagian ulama lain juga berpendapat bahwa 

dana non-halal bisa disalurkan untuk semua kebutuhan sosial, 

baik bersifat untuk kebutuhan umum ataupun kebutuhan pribadi. 

Pendapat yang kedua ini memiliki landasan hukum yang kuat, 

yaitu: 

Hadis Rasulullah Saw:  

نَاسًا لِمَا قَالَهُ الرَّسُوْلُ  ُ عَلَيْهِ وَ سَلَّمَ  –إِسْتِئـْ َّɍلِلسَّيِّدَةِ برَيِْـرَةِ  –صَلَى ا

ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ  َّɍنَمَا قَدِمَتْ لِلنَّبيِِّ صَلَّى ا اَ مِنَ  –حِيـْ َّĔِفَـقَالَتْ عَائِشَةُ : إ

عَلَى أَنَّ هَذَا –صَلَى اɍَُّ عَلَيْهِ وَ سَلَّمَ  -دَقاَتِ،  مُنـَبِّهَةً الرَّسُوْلِ الصَّ 

لاϩََْكُلُ  –صَلَى اɍَُّ عَلَيْهِ وَ سَلَّمَ  -اللَّحْمِ مِنَ الصَّدَقاَتِ وَ الرَّسُوْلُ 

عَلَى ذَلِكَ  – صَلَى اɍَُّ عَلَيْهِ وَ سَلَّمَ  -مِنَ الصَّدَقَاتِ، فَـرَدَّ الرَّسُوْلُ 

هَا صَدَقَةُ وَ لنََا هَدِيَّةٌ  اَ عَلَيـْ َّĔِبقَِوْلهِِ: إ  

 
Artinya:  
Sesuai dengan ucapan Rasulullah Saw. kepada Shahabiyyah 
Barirah ketika menyerahkan kepada Rasulullah Saw. Maka 
Aisyah ra. berkata: sesungguhnya daging itu termasuk 
sedekah, dan Rasulullah tidak mengambil sedekah. 
Kemudian Rasulullah menjawab: sesungguhnya barang ini 
sedekah baginya, dan hadiah bagi kita.  
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Hadis diatas memberikan petunjuk  bahwa dana nonhalal 

itu bisa disalurkan dan dikonsumsi untuk dan oleh pihak yang 

menerima sedekah misalnya orang miskin dan lain-lain. 
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BAB III  

STRATEGI PENINGKATAN KESADARAN MASYARAKAT TERHADAP 

PENTINGNYA BUMDES UNTUK MEWUJUDKAN KESEJAHTERAAN 

DALAM PERSPEKTIF MAQASHID SYARIAH 

A. Gambaran Umum BUMDES Gosari  

1. Sejarah Berdirinya BUMDES Gosari  

Desa Gosari adalah salah satu desa yang memiliki Potensi Aset desa 

berupa alam yang sangat mengagumkan. Hal ini membuat pemuda desa 

Gosari ingin menjadikan aset desa berupa kekayaan alam tersebut menjadi 

hal yang lebih berharga dan bermanfaat untuk masyarakat lokal pada 

khususnya, dan untuk masyarakat luas pada umumnya. Maka tergeraklah 

pemuda desa untuk membangun wisata alam. Dengan bermodalkan 

semangat, para pemuda mulai membersihkan dan merawat serta 

membangun sedikit demi sedikit beberapa spot foto di area “karung” 

(tempat bersejarah). Pada awal perjalanannya semua dilakukan dengan 

modal Nol Rupiah dan murni swadaya, hingga pada akhirnya, setelah 

melihat semangat pemuda desa gosari ini dan potensi alam desa, 

pemerintah desa, BPD, dan tokoh masyarakat berinisiatif untuk  

mendirikan Badan Usaha Milik Desa atau disingkat dengan BUMDesa.  

Memperhatikan beberapa hal tersebut diatas, melalui Musyawarah 

Desa, Pemerintah Desa Gosari pada tanggal 11 Januari 2017 mendirikan 

Badan Usaha Milik Desa atau yang sering disebut BUMDesa dan di beri 

nama Wirausaha. Dengan didirikannya BUMDes Wirausaha tersebut 
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kedepannya diharapkan mampu memanfaatkan potensi dan aset desa 

untuk membangun kesejahteraan warga desa Gosari, karena bukan lagi 

program ‘topdown’ atau paket program dari pemerintah daerah atau pusat, 

melainkan pembangunan desa yang digerakkan oleh kekuatan warga. 

melalui Musyawarah Desa, dengan nama  Bumdesa WIRAUSAHA. Nama 

WIRAUSAHA berasal dari kata “wira” dan “usaha”. “Wira” berarti 

pejuang, pahlawan, manusia unggul, teladan, berbudi luhur, gagah berani 

dan berwatak agung. Sedangkan “usaha” berarti “perbuatan untuk 

mencapai sebuah tujuan”. BUMDesa diharapkan mampu  mengelola dan 

mengembangkan potensi desa dengan baik. 1  

2. Visi dan Misi BUMDES Gosari 

a. Visi 

Mewujudkan kesejahteraan masyarakat desa gosari  melalui 

pengembangan usaha ekonomi dan pelayanan sosial.  

b. Misi 

1) Pengembangan usaha ekonomi melalui usaha simpan pinjam dan sektor 

riil 

2) Pembangunan layanan sosial  melalui sistem jaminan sosial bagi 

rumah tangga miskin 

3) Pengembangan jaringan kerjasama ekonomi dengan berbagai 

pihak 

4) Mengelola dana program yang masuk ke desa bersifat dana 

bergulir dalam rangka 

                                                           
1 Dokumen BUMDES Gosari, Sejarah dan Visi Misi BUMDES Gosari, 2017.  
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5) Pengentasan kemiskinan dan pengembangan usaha ekonomi 

pedesaan 2 

3. Struktur Organisasi BUMDES Gosari 

Gambar 7.1 

 Struktur Organisasi BUMDES Gosari 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Tugas dan Wewenang  

a. Penasihat  
                                                           
2 Ibid  

Penasehat 

Muhammad Ulinnuha, S.E 

Pengawas 

Ketua 

Drs. Mahfudz 

Wakil Ketua 

Mohammad Faiz 

Sekretaris 

Siti Sunarofah 

Anggota 

Siti Nurhidayati 

Pelaksana Operasional 

Direktur 

Mujib Ridlwan 

Bendahara Sekretaris  

Mariyatin Iftiyah  Fathul Ulum 

Unit-unit Usaha 

Pertambangan 

Asiswanto 

Pasar Desa 

Rina 

Pelayanan Publik 

Fazatun Nafsi 

Toko ATK 

Fazatun Nafsi 

WAGOS 

Misbahud Dawam 
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Tugas dan wewenang dari penasihat BUMDES sebagai berikut: 

1) Memberikan nasihat kepada pelaksana operasional dalam 

mengelola BUMDES 

2) Memberikan saran dan pendapat mengenai masalah yang 

dianggap penting bagi pengelolaan BUMDES 

3) Mengendalikan pelaksanaan kegiatan pengelolaan BUMDES 

4) Meminta penjelasan dari pelaksana operasional mengenai 

persoalan yang menyangkut pengelolaan usaha desa 

5) Melindungi usaha desa terhadap hal-hal yang dapat menurunkan 

kinerja BUMDES 3 

b. Pengawas  

1) Menyelenggarakan rapat umum untuk membahas kinerja 

BUMDES sekurang-kurangnya 1 tahun sekali 

2) Menetapkan kebijakan pengembangan kegiatan usaha dari 

BUMDES 

3) Pelaksanaan pemantauan dan evaluasi terhadap kinerja pelaksana 

operasional  

4) Pemilihan dan pengangkatan pengurus 4 

c. Direktur 

1) Melaksanakan dan mengembangkan BUMDES agar menjadi 

lembaga yang melayani kebutuhan ekonomi atau pelayanan 

umum masyarakat.  

                                                           
3 Dokumen BUMDES Gosari, Struktur Organisasi BUMDES Gosari, 2017.  
4 Ibid.  
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2) Menggali dan memanfaatkan potensi usaha dan aset desa untuk 

meningkatkan pendapatan asli desa. 

3) Melakukan kerja sama dengan lembaga-lembaga perekonomian 

desa lainnya 

4) Membuat laporan keuangan seluruh unit usaha BUMDES setiap 

bulan 

5) Membuat laporan perkembangan kegiatan unit usaha BUMDES 

setiap bulan 

6) Memberikan laporan perkembangan unit usaha BUMDES kepada 

masyarakat desa melalui musyawarah desa sekurang-kurangnya 2 

kali dalam setahun. 5 

d. Sekretaris  

Tugas dan wewenang Sektretaris BUMDES: 

1) Melaksanakan tugas yang berhubungan dengan kesekretariatan 

untuk membantu kegiatan ketua/direktur 

2) Melakukan administrasi umum semua kegiatan operasional 

BUMDES 

3) Mengkoordinasi kebijakan operasional pengelolaan administrasi 

setiap unit usaha BUMDES 

4) Melakukan administrasi pembukuan keuangan BUMDES 

5) Membuat administrasi pengawasan dan pengendalian terhadap 

pengelola unit BUMDES 

6) Mengatur surat menyurat secara keseluruhan 
                                                           
5 Dokumen BUMDES Gosari, Struktur Organisasi BUMDES Gosari, 2017. 
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7) Mengarsip semua berkas BUMDES 

8) Mengelola semua data dan informasi yang berkaitan dengan 

BUMDES. 6 

e. Bendahara 

Tugas dan wewenang bendahara BUMDES sebagai berikut: 

1) Mengatur kebijakan operasional pengelolaan keuangan 

BUMDES 

2) Melakukan strategi pengelolaan BUMDES 

3) Menyusun pembukuan pengeluaran dan penerimaan keuangan 

BUMDES 

4) Mengelola gaji dan insentif pengurus BUMDES 

5) Mengelola belanja dan pengadaan barang yang dibutuhkan 

BUMDES 

6) Mengelola keuangan Unit Usaha BUMDES 

7) Melaporkan kondisi keuangan kepada Ketua/Direktur secara 

sistematis, dapat dipertanggung jawabkan dan menunjukkan 

kondisi keuangan yang sebenarnya 7 

f. Ketua Unit Usaha 

Tugas dan tanggung jawab Ketua Unit Usaha BUMDES sebagai 

berikut: 

1) Mengelola unit usaha dan bertanggung jawab pada 

Ketua/Direktur 

                                                           
6 Dokumen BUMDES Gosari, Struktur Organisasi BUMDES Gosari, 2017. 
7 Dokumen BUMDES Gosari, Struktur Organisasi BUMDES Gosari, 2017. 
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2) Melaksanakan fungsi usaha sesuai dengan kegiatan unitnya 

sekaligus mencari tahu sumber pendapatn untuk unit usaha 

3) Melakukan pengendalian dan pembinaan terhadap unit usaha 

serta membangun relasi yang baik  

4) Mengontrol efektivitas kinerja dari unit usaha yang dipimpin 

5) Melaporkan kondisi keuangan kepada Ketua/Direktur dan 

bendahara 

6) Melakukan koordinasi dengan aparat Desa, BPD, dan lembaga 

masyarakat untuk mendukung efektivitas kegiatan unit usaha. 8 

5. Unit Usaha BUMDES Gosari  

a. Wisata Alam Gosari (WAGOS)  

Sejarah berdirinya WAGOS (Wisata Alam Gosari) berawal 

dari planning para pemuda desa yakni karang taruna yang ingin 

melestarikan sumber air yang mengalir dari bukit agar tidak habis 

karena air tersebut banyak digunakan oleh warga sekitar dan 

mengandung sejarah bagi masyarakat Gosari. Setelah membersihkan 

sumber air timbul suatu ide untuk membuat tempat dekat sumber daya 

air tersebut menjadi lebih bernilai seni. Dengan adanya ide tersebut 

karang taruna Gosari selalu melakukan rutinan kajian untuk bisa 

membuat suatu kreativitas yang dapat bernilai seni. Akhirnya mereka 

memutuskan untuk membuat satu spot yang berasal dari ranting-

ranting pohon karena pembuatan ini bersifat swadaya dari para 

pemuda. Setelah satu spot sederhana selesai. Para pemuda 
                                                           
8 Ibid.  
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mengabadikan moment tersebut dengan foto kemudian diupload ke 

dalam berbagai media sosial terutama instagram. Karang taruna tidak 

menyangka bahwa publik memberikan apresiasi yang baik terhadap 

spot yang dibentuk mereka. Banyak dari mereka yang berdatangan 

untuk mengunjungi spot tersebut namun mereka merasa sedikit 

kecewa karena spot yang dihasilkan oleh karang taruna hanya satu 

dan itupun hanya terbuat dari ranting pohon seadanya. Dengan adanya 

rasa kecewa dari para pengunjung membangkitkan semangat karang 

taruna untuk membuat spot yang lebih kreatif dan lebih banyak lagi. 

Para anggota karang taruna yang awalnya sedikit menjadi lebih 

banyak bahkan hampir 50 orang, mereka berkomitmen untuk 

membantu membangun spot yang lebih kreatif lagi sehingga menjadi 

tempat wisata. Dengan banyaknya anggota karang taruna yang 

membantu maka proses membuat spot lebih terorganisasi meskipun 

hanya bersifat swadaya. Bukan hanya karang taruna bahkan 

Pemerintah Desa, BPD, dan masyarakat juga ikut andil serta 

memberikan apresiasi untuk mereka. Sehingga pada tanggal 23 Juli 

2017 Perangkat Desa, BPD, dan masyarakat lainnya menetapkan spot-

spot tersebut sebagai objek wisata dan diberi nama WAGOS. 9 

                                                           
9 Mujib Ridlwan, Wawancara, Gresik, 04 November 2019.   



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

88 
 

 

Gambar 3.2  

Spot-spot Wisata Alam Gosari 

 

Agar pengembangan WAGOS lebih maksimal dan terorganisir 

maka untuk pengelolahannya WAGOS di serahkan kepada 

POKDARWIS (Kelompok Sadar Wisata) agar bisa lebih 

memanajemen pengembangan WAGOS. Kelompok Sadar Wisata ini 

juga berbasis swadaya dalam membantu mengembangkan WAGOS. 

Dalam kepengurusan POKDARWIS sendiri terdapat anggota karang 

taruna yang juga berusaha untuk membantu mengembangkan 

WAGOS. Hingga saat ini WAGOS telah bekerja sama dengan 80 

komunitas dan sedang berusaha berkoordinasi dengan dinas 

pariwisata maupun cagar budaya karena sampai saat ini masih belum 

mendapat respon dari pihsak dinas pariwisata dan cagar budaya. Unit 

usaha yang menjadi prioritas BUMDES adalah WAGOS karena 

wisata ini lebih menjanjikan dan bersifat jangka panjang. Sampai saat 

ini pengembangan masih terus dilakukan termasuk memperluas lahan 

pariwisata dan memperbarui spot-spot yang lebih indah.  
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Gambar 3.3 

Struktur Organisasi Pokdarwis 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Semua pengurus POKDARWIS mengembangkan wisata 

bersifat swadaya. Jumlah anggota POKDARWIS berjumlah 50 orang. 

Tugas dari POKDARWIS adalah mengelola wisata, memanjemen 

Sumber Daya Manusia (SDM) wisata agar lebih baik, mengelola 

keuangan wisata, mengembangkan daya tarik wisata agar lebih 

diminati oleh publik. Pada dasarnya POKDARWIS ini berasal dari 

masyarakat Gosari pecinta alam yang kemudian berkumpul menjadi 

satu untuk membangun tempat wisata yang menjadi incaran 
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Zainuddin 
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Bendahara 
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Aza, David 
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Pengembangan SDM 
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masyarakat. Mereka tergabung menjadi suatu organisasi yang disebut 

POKDARWIS.  

Meskipun POKDARWIS terdiri dari anggota yang banyak, 

namun hanya terdapat beberapa orang saja yang aktif 

mengembangkan Wisata karena POKDARWIS ini juga bersifat 

swadaya. Jadi anggota yang aktif berusaha memaksimalkan kinerja 

nya untuk mengembangkan wisata alam gosari. 10 

b. Pelayanan Publik  

Pelayanan Publik merupakan salah satu unit usaha yang sangat 

membantu kebutuhan masyarakat Gosari. Jasa pelayanan yang 

disediakan oleh BUMDES ini mempermudah akses masyarakat dalam 

memenuhi kebutuhan dimana yang awalnya masyarakat harus ke 

Desa sebelah untuk melakukan pembayaran listrik dan lain 

sebagainya, sekarang bisa langsung membayar melalui desa sendiri. 

Ada beberapa jenis pelayanan yang dibuka oleh BUMDES ini yaitu 

brilink, pembayaran listik, pembelian pulsa dan jasa angkut sampah. 

Untuk Brilink sendiri melakukan jasa dengan sistem setor tunai, taruh 

tunai, dan transfer antarbank dengan adanya jasa ini masyarakat tidak 

perlu ke luar desa apalagi ke desa sebelah. Sedangkan untuk 

pembayaran listrik melayani sistem pembayaran pra bayar dan pasca 

bayar. Untuk pembelian pulsa ini juga menerima pembelian paket 

                                                           
10 Misbahud Dawam, Wawancara, Gresik, 23 November 2019.  
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internet. Dan yang terakhir yaitu jasa angkut sampah, pantas saja desa 

gosari selalu bersih dan tertata indah.  

Pembayaran listrik di desa Gosari hanya ada di BUMDES 

sehingga masyarakat tidak perlu ke luar desa hanya untuk membayar 

listrik. Sebelumnya pernah ada masyarakat yang membuka layanan 

pembayaran listrik namun udah lama tidak berjalan sehingga 

BUMDES berinisiatif untuk membuka layanan tersebut agar 

mempermudah akses masyarakat untuk melakukan pembayaran 

listrik. Sedangkan untuk jasa angkut sampah dilakukan selama 2 hari 

sekali dengan pembayaran Rp 15.000/bulan. 11 

c. Pertambangan  

Pertambangan merupakan salah satu mata pencaharian 

masyarakat Gosari karena lokasinya yang berada di desa Gosari 

sehingga masyarakat lebih mudah untuk bisa pergi kesana. Oleh 

karena itu BUMDES melakukan kerja sama dengan PT POLOWIJO 

untuk pengelolahan pertambangan. Seperti yang diungkapkan oleh 

kepala desa bahwa tambang dan WAGOS menjadi prioritas usaha 

BUMDES karena lebih menjanjikan dibandingkan unit usaha lainnya. 

Tambang menjadi salah satu unit BUMDES memberikan lahan 

tambang kepada masyarakat untuk disewakan, sedangkan masyarakat 

harus memberikan fee kepada BUMDES berupa uang sebesar Rp 75 

per biji batu putih, sedangkan satu truk besar berisi 2.000 biji 

sehingga BUMDES memperoleh Rp 150.000 untuk satu truk. Jika 
                                                           
11 Fathul Ulum, Wawancara, Gresik, 4 November 2019.   
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truknya kecil maka akan berisi 1.000 biji dan uang yang masuk ke 

BUMDES sebesar Rp 75.000. 12 

Dalam hal ini BUMDES bekerja sama dengan PT. 

POLOWIJO Gosari yang memiliki izin atas pertambangan di bukit 

yang ada di Gosari. BUMDES melakukan kerjasama atau kesepakatan 

dengan PT. POLOWIJO bahwa terdapat dua daerah yang harus 

diketahui BUMDES dalam mengelola BUKIT di Gosari yaitu daerah 

bersyarat dan daerah konservasi. Untuk daerah yang bersyarat boleh 

dikelola oleh BUMDES yang artinya digunakan untuk pertambangan 

sedangkan untuk daerah yang konservasi tidak boleh di kelola oleh 

BUMDES.  

d. Toko ATK 

Lokasi unit usaha toko ATK ini satu tempat/satu kanto dengan 

pelayanan publik. Toko ATK ini bersebelahan dengan Sekolah Dasar 

di Gosari. Ini merupakan lokasi yang cukup strategis karena jika para 

murid membutuhkan peralatan sekolah bisa langsung mendatangi 

toko ATK tersebut. Bukan hanya itu toko ATK ini juga menerima jasa 

Print, Foto copy dan penjilidan. 13 

e. Pasar Desa 

Unit BUMDES yang terakhir adalah pasar desa. Seperti pasar 

pada umumnya pasar ini melakukan transaksi jual beli dengan 

masyarakat Gosari. Pada dasarnya pasar desa sudah ada dari dulu dan 

                                                           
12 Fathul Ulum, Wawancara, Gresik, 4 November 2019.    
13 Dokumen BUMDES Gosari, Unit Usaha BUMDES, 2017. 
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dikelola oleh desa. Namun karena desa tidak sempat mengelola pasar 

desa maka pasar desa dilelang kepada masyarakat dan untuk proses 

lelang ini dilakukan setiap tahun. Saat ini pasar desa telah diserahkan 

kepada BUMDES sehingga BUMDES bertanggung jawab untuk 

mengelola pasar desa. Pendapatan pasar desa di peroleh dari retribusi 

untuk pengelolaan kebersihan, keamanan dan lain sebagainya. Bukan 

hanya itu dengan mengelola pasar desa BUMDES bisa memiliki 

peluang untuk mengembangkan desa menjadi lebih baik agar pasar 

tidak hanya dikuasai oleh beberapa kelompok. 14 

B. Strategi Peningkatan Kesadaran Masyarakat Terhadap Pentingnya 

BUMDES 

Memperkenalkan BUMDES kepada masyarakat bukan merupakan hal 

yang mudah apalagi berkaitan dengan masyarakat desa yang pemikirannya 

sulit dipengaruhi dan berkaitan dengan perubahan baru. Oleh karena itu untuk 

bisa mengenalkan BUMDES dan menyadarkan masyarakat akan pentingnya 

BUMDES maka dilakukan beberapa strategi oleh pengurus BUMDES Gosari:  

1. Sosialisasi.  

Sosialisasi merupakan strategi utama untuk memperkenalkan 

BUMDES kepada warga Gosari karena sosialisasi merupakan suatu 

pendekatan secara langsung kepada masyarakat. Sosialisasi yang 

dilakukan oleh pengurus BUMDES dilaksanakan secara bertahap seperti 

yang diungkapkan oleh Kepala Desa bahwa sosialisasi dilakukan pada 

awal pembukaan lowongan untuk staf BUMDES. Melalui lowongan 
                                                           
14 Ibid.  
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tersebut pengurus BUMDES memperkenalkan apa itu BUMDES, tujuan 

BUMDES, manfaat BUMDES dan gambaran BUMDES terhadap 

masyarakat Gosari. Dengan ini masyarakat yang sama sekali tidak 

mengerti BUMDES bisa sedikit memahami BUMDES terutama untuk 

mereka yang ingin menjadi staf BUMDES. Sedangkan salah satu syarat 

untuk menjadi anggota staf BUMDES adalah bisa mengoperasikan Excel 

karena BUMDES berbasis bisnis yang pastinya berhubungan dengan 

keuangan. 15  

Untuk yang selanjutnya adalah sosialisasi yang dilakukan secara 

bergantian terhadap warga Gosari. Dengan adannya sosialisasi ini 

diharapkan agar masyarakat dapat benar-benar memahami BUMDES. 

Sosialisasi secara bergantian dilakukan melalui RT/RW yang mengadakan 

arisan ibu PKK (Pemberdayaan Kesejahteraan keluarga). Dengan 

mengetahui jadwal arisan ibu PKK pengurus BUMDES bisa dengan 

mudah meminta izin kepada RT/RW untuk melakukan sosialisasi. 

Sedangkan untuk pelaksanaan sosialisasi bisa dilakukan diawal sebelum 

dimulainya arisan atau setelahnya. Sosialisasi ini berlangsung dari satu RT 

ke RT lainnya dengan bantuan pengurus RT.16 

Sosialisasi yang dilakukan oleh BUMDES baik yang dilakukan 

ketika perekrutan staf maupun yang secara bergantian di RT/RW cukup 

baik meskipun tidak maksimal oleh karena itu yang bisa mengenal 

BUMDES hanya mereka yang terlibat dalam perekrutan staf BUMDES 
                                                           
15 Fathul Ulum, Wawancara, Gresik, 04 November 2019. 
16 Mujib Ridlwan, Wawancara, Gresik, 04 November 2019. 
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dan yang mengikuti arisan sedangkan lainnya masih belum mendapat 

pengarahan. Mereka yang tidak mengikuti arisan PKK terutama bapak-

bapak dan juga ibu-ibu yang bukan anggota PKK tidak akan mengerti apa 

itu BUMDES seperti yang dijelaskan oleh ibu Yuani dan ibu Lutfi bahwa 

mereka tidak mendapat sosialisasi karena mereka tidak termasuk dari 

anggota ibu PKK.17  

Pengurus BUMDES mengerti bahwa sosialisasi tidak bisa menjamin 

pemahaman masyarakat Gosari terhadap BUMDES secara menyeluruh 

karena ciri-ciri dari masyarakat desa adalah sulit menerima perubahan 

baru. Kebanyakan dari masyarakat sudah merasa nyaman dengan 

keadaannya sendiri tanpa ada rasa ingin mengembangkan oleh karenya 

pengurus BUMDES juga melakukan cara lain untuk memperkenalkan 

BUMDES kepada masyarakat.  

Ada beberapa tingkatan pemahaman masyarakat terhadap BUMDES  

Gosari yaitu: pertama, masyarakat yang mudah memahami dan mengerti 

tujuan BUMDES setelah dilakukannya sosialisasi, kebanyakan masyarakat 

yang bisa memahami tujuan BUMDES adalah para ibu PKK, para 

pemuda, para tokoh masyarakat dan para bapak-bapak yang masih belum 

lansia. Kedua, masyarakat yang hanya sebatas tahu saja namun tidak 

mengerti maksud dan tujuan BUMDES di sisi lain mereka juga ikut 

berpartisipasi terhadap BUMDES secara tidak langsung, masyarakat yang 

seperti ini biasanya para ibu-ibu yang sering berkumpul entah itu yang 

                                                           
17 Yuani dan Lutfi, Wawancara, Gresik, 23 November 2019. 
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sering main ke tetangga atau lainnnya namun bukan ibu PKK. Ketiga, 

masyarakat yang benar-benar hanya sebatas tahu saja dan acuh tak acuh 

terhadap BUMDES karena mereka sudah tidak bisa dipaksa untuk 

memahami BUMDES, masyarakat yang seperti ini adalah para ibu rumah 

tangga yang mungkin usianya bisa dikatakan menuju lansia dan jarang 

berkumpul dengan masyarakat lainnya.  

2. Pendekatan di Kantor Desa  

Setiap warga pasti selalu memiliki kepentingan terhadap Kantor 

Desa begitu juga dengan masyarakat Gosari baik untuk memenuhi 

kebutuhan sebagai masyarakat desa seperti membuat KTP, mengurus KK 

dan lain sebagainya. Ketika masyarakat membutuhkan sesuatu yang 

sekiranya bisa dipenuhi oleh BUMDES maka perangkat desa langsung 

mengarahkan kepada BUMDES seperti yang diungkapkan oleh bapak 

Kepala Desa, jika masyarakat membutuhkan fotocopi langsung diarahkan 

ke unit BUMDES, ingin membayar listrik juga langsung diarahkan ke 

BUMDES dan lain sebagainya. 18Tujuan dari pengarahan tersebut agar 

masyarakat bisa mengerti fungsi BUMDES sebagai lembaga yang 

membantu memenuhi kebutuhan masyarakat meskipun tidak harus 

mengerti secara detail tentang BUMDES tetapi lambat laun masyarakat 

akan bisa lebih mengenal jika mereka terus ikut berpartisipasi untuk 

memenuhi kebutuhannya melalui BUMDES. Menurut Kepala Desa 

masyarakat yang mau memenuhi kebutuhannya melalui unit usaha 

                                                           
18 Fathul Ulum, Wawancara, Gresik, 4 November 2019.   
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BUMDES merupakan suatu bentuk partisipasi seperti bayar listrik, 

menyerahkan sampah kepada BUMDES dan lain sebagainya. Begitu juga 

menurut ibu Rohana, Marta, dan Kaswati yang merasa terbantu dengan 

adanya BUMDES, mereka sangat bersyukur karena dengan adanya unit 

BUMDES mereka bisa membayar listrik di desa tanpa harus pergi keluar 

desa karena biasanya tempat pembayaran listrik hanya ada di desa sebelah  

jadi mereka harus pergi ke desa sebelah karena dulu pembayaran listrik 

hanya tersedia disana. Namun saat ini mereka tidak perlu pergi ke desa 

sebelah karena di desa sendiri sudah tersedia pembayaran listrik. Beberapa 

dari mereka juga ada yang mengerti macam-macam unit BUMDES.19 

Sebenarnya masyarakat tersebut hanya sekedar tahu bahwa tempat 

pembayaran listrik tersebut miliknya BUMDES tanpa mengetahui tujuan 

sebenarnya dari BUMDES namun karena merasa kebutuhannya bisa 

dipenuhi melalui unit usaha BUMDES maka mereka melakukan transaksi 

di unit usaha BUMDES, secara tidak langsung mereka tidak menyadari 

bahwa mereka ikut berpartisipasi mengembangkan BUMDES. Memang 

benar yang disampaikan oleh Kepala Desa bahwa Pada awalnya 

masyarakat akan kaget dengan keberadaan BUMDES tetapi lambat laun 

mereka akan mengerti sendiri dan merasakan manfaatnya sendiri. 

Pendekatan terhadap masyarakat memang sangat perlu karena pemahaman 

masyarakat tidak bisa dipaksakan oleh karena itu membantu mengarahkan 

masyarakat merupakan pendekatan yang cukup baik karena akan membuat 

masyarakat terbiasa melakukan transaksi kebutuhan ekonomi melalui unit 
                                                           
19 Rohana, Marta, Kaswati, wawancara, Gresik, 23 November 2019.  
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usaha BUMDES. Selain itu masyarakat mungkin lebih percaya kepada 

Perangkat Desa karena perangkat Desa lebih dulu ada dibandingkan 

BUMDES.  

3. Kegiatan-kegiatan BUMDES 

Sebelumnnya sudah disampaikan bahwa para ibu PKK juga 

merupakan salah satu organisasi yang juga bertujuan untuk 

memberdayakan masyarakat. Dari sini BUMDES berkolaborasi dengan 

ibu PKK untuk memperkenalkan BUMDES lebih jauh lagi kepada 

masyarakat. Salah satu event yang dilaksanakan oleh BUMDES melalui 

PKK adalah Event Kuliner. Seperti yang diungkapkan oleh Ketua 

BUMDES bahwa Event kuliner merupakan kegiatan kerja sama dari 

BUMDES dengan ibu PKK untuk mengajak masyarakat Gosari mengikuti 

kegiatan memasak yang kemudian hasil masakannya akan dijual seperti 

bazar kepada para wisatawan sehingga masyarakat Gosari bisa 

mendapatkan keuntungan. 20 

 
Dengan adanya kegiatan ini bukan hanya memperkenalkan 

BUMDES Gosari tetapi juga menggali potensi warga Gosari dalam hal 

memasak. Selain itu juga membantu masyarakat mencari rezeki meskipun 

tidak setiap hari. kegiatan event kuliner ini dilaksanakan di WAGOS. 

Semua kegiatan BUMDES dipusatkan di WAGOS. Selain event kuliner 

terdapat juga Festival Musik, kegiatan ini juga berlangsung di WAGOS. 

Tujuan dari festival musik ini untuk mengumpulkan masyarakat Gosari 

                                                           
20 Mujib Ridlwan, Wawancara, Gresik, 07 September 2019. 
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pecinta musik jadi bagi mereka yang menyukai musik pasti akan 

mengikuti kegiatan ini. Seperti yang disampaikan oleh Ketua BUMDES 

bahwa musik yang paling disukai oleh warga Gosari adalah Dangdut 

karena yang menyukai musik ini bukan hanya ibu-ibu atau bapak-bapak 

melainkan juga anak muda di Gosari. Tujuan dari festival musik adalah 

untuk mengembangkan potensi masyarakat dalam hal menyanyi agar 

masyarakat tidak canggung lagi untuk mengikuti kompetisi nyanyi diluar.   

kegiatan yang juga sering dilaksanakan oleh BUMDES adalah 

Touring. Untuk pelaksanaan touring ini tidak dilakukan di WAGOS 

melainkan di wisata luar. Tujuan dari touring adalah untuk mengumpulkan 

masyarakat pecinta alam untuk mengasah pengetahuan diluar wisata 

Gosari sehingga ketika pulang dari touring mereka bisa mengembangkan 

pengetahun mereka dari luar ke dalam wisata gosari. Jadi dengan adanya 

touring bisa membantu pengembangan WAGOS agar lebih menarik dan 

lebih bernilai seni. Adapun yang saat ini menjadi planning oleh Ketua 

BUMDES adalah Event Kitiran. Menurut beliau kitiran merupakan 

mainan tradisional yang seharusnya dilestarikan karena beliau ingin 

mengembangkan potensi masyarakat yang berbasis lokal termasuk mainan 

tradisional. Beliau ingin melakukan  kegiatan tersebut di bulan 

Desember.21 

Semua event-event yang di laksanakan BUMDES bertujuan untuk 

memperkenalkan BUMDES sekaligus menggali potensi masyarakat 

dibidang masing-masing. Kembali kepada tujuan utama BUMDES yaitu 
                                                           
21 Mujib Ridlwan, Wawancara, Gresik, 04 November 2019.  
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untuk menggali dan mengembangkan asset lokal desa agar masyarakat 

bisa memenuhi kebutuhan melalui aset yang dikembangkan. Sedikit demi 

sedikit masyarakat mulai terbiasa dengan kegiatan BUMDES dan mulai 

mengerti tujuan BUMDES. Namun bagi masyarakat yang acuh dan tidak 

mau mengikuti kegiatan BUMDES juga tidak sedikit karena semua itu 

tergantung pada kesadaran masyarakat masing-masing karena pada 

hakikatnya BUMDES tidak ingin mempersulit masyarakat melainkan 

ingin mempermudah masyarakat memenuhi kebutuhan.  

C. Cara Mewujudkan Kesejahteraan dalam Perspektif Maqashid Syariah  

Dalam mewujudkan kesejahteraan harus ada kesadaran dari masyarakat 

itu sendiri agar bisa mencapai kesejahteraan seperti yang pernah di bahas 

sebelumnya dalam QS. Ar-Rad bahwa “Sesungguhnya Allah tidak merobah 

keadaan suatu kaum sehingga mereka merobah keadaan yang ada pada diri 

mereka sendiri”. Dari ayat tersebut sudah jelas bahwa jika masyarakat tidak 

berusaha untuk memperoleh kesejahteraan maka usaha BUMDES untuk 

mewujudkan kesejahteraan masyarakat juga akan sia-sia karena dalam posisi 

ini BUMDES sebagai fasilisator sedangkan masyarakat sebagai pelaku. Oleh 

karena itu harus ada sinkronisasi/kerjasama antara masyarakat dan BUMDES 

agar kesejahteraan yang diharapkan bersama-sama dapat terwujud. Dan dalam 

penelitian ini peneliti fokus pada WAGOS sebagai unit usaha yang membantu 

masyarakat Gosari mewujudkan kesejahteraan dalam perspektif Maqashid 

Syariah: 

a. Hifdzu Maal 
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Desa Gosari merupakan salah satu desa yang memiliki aset 

berpotensi dan lokasi yang strategis, maka sudah menjadi kewajiban 

masyarakat Gosari untuk menjaga aset mereka. Oleh karena itu kesadaran 

para pemuda Gosari untuk menjaga aset desa bahkan mengembangkan 

aset tersebut merupakan suatu kebanggaan bagi masyarakat Gosari, karena 

pemuda adalah penerus desa yang artinya masa depan desa Gosari 

bergantung pada semangat para pemuda Gosari. Dan ini terbukti dengan 

kemajuan kesadaran karang taruna untuk membangun desanya menjadi 

lebih baik dengan membangun tempat wisata yang kemudian 

dikembangkan oleh BUMDES agar bisa lebih bermanfaat untuk 

masyarakat Gosari. Adapun aset-aset yang dijaga/dikembangkan melalui 

Wisata tersebut adalah sebagai berikut:  

Pertama, Goa Butulan yang merupakan salah satu aset desa Gosari 

yang harus dilestarikan karena mengandung sejarah yang sangat berarti 

untuk masyarakat Gosari. Dan masyarakat merasa tenang karena aset 

tersebut sekarang sudah menjadi cagar budaya sehingga warisan nenek 

moyang bisa dilestarikan. Menurut salah satu Tokoh masyarakat yang juga 

merupakan ahli sejarah mengatakan bahwa WAGOS bisa terbentuk karena 

adanya para pemuda Gosari yang kompak dan memiliki komitmen untuk 

membangun desa yang lebih baik dengan memanfaatkan potensi desa. 

Sedangkan potensi yang dimiliki oleh desa bukan hanya potensi alam 

namun juga potensi historis atau sejarah. 22 

                                                           
22 Hasan Shadiq, Wawancara, Gresik, 23 November 2019.  
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Kedua, Bukit Kapur. Selain menjadi aset untuk objek wisata juga 

merupakan tempat mencari rejeki karena sebagian masyarakat Gosari 

bekerja sebagai penambang di bukit kapur. Sebenarnya pemilik bukit 

kapur adalah PT. POLOWIJO Gosari, perusahaan inilah yang membawahi 

semua bukit di Gresik oleh karena itu BUMDES melakukan kerja sama 

dengan PT POLOWIJO Gosari untuk mendapat izin mengelola bukit 

kapur dan menjadikan bukit kapur sebagai objek wisata sehingga secara 

otomatis masyarakat Gosari bertanggung jawab untuk menjaga aset 

tersebut. Seperti yang telah diungkapkan oleh ketua BUMDES bahwa 

mendapat izin pengelolaan bukit kapur dari PT POLOWIJO Gosari tidak 

semudah yang diharapkan meskipun pada awalnya negoisasi BUMDES 

ditolak namun BUMDES tidak menyerah bahkan BUMDES berusaha 

lebih keras lagi untuk bisa bekerja sama dengan PT POLOWIJO dalam 

pengelolaan bukit kapur yang pada akhirnya mendapatkan izin dan hal itu 

berkat bantuan dari perangkat desa, BPD dan lain sebagainya.23 

Ketiga, Sendang pancuran merupakan sumber air untuk masyarakat 

Gosari ketika musim kemarau sekaligus tempat yang sangat bersejarah 

bagi masyarakat Gosari. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Bapak 

Hasan Shadiq sebagai ahli sejarah di desa Gosari bahwa sendang ini 

mengandung sejarah tentang Erlangga yang bertapa di sendang pada tahun 

900 M selama 3 tahun bersama dengan patinya sampai saat ini sendang 

                                                           
23 Mujib Ridwan, Wawancara,Gresik, 04 November 2019. 
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juga masih digunakan untuk bertapa. Menurut masyarakat jika ada 

perempuan yang mandi disana maka wajahnya akan bertambah cantik. 24 

Sampai saat ini masyarakat masih sangat membutuhkan sumber air 

tersebut karena jika musim kemarau tiba biasanya sumur masyarakat 

menjadi kering sehingga kebanyakan dari masyarakat mencuci baju disana 

dan sejarah tentang sendang tersebut masih melekat dalam hati masyarakat 

sehingga mereka selalu menjaga sendang tersebut.  

Keempat, tanah yang luas. Tanah di sekitar sendang karung 

merupakan tanah masyarakat Gosari yang masih kosong (tidak ditempati 

pemukiman), posisi sangat strategis karena berada disekitar sendang 

karung dan bukit kapur oleh karena itu dengan adanya wisata tanah ini 

menjadi lebih bermanfaat dan dapat dinikmati oleh masyarakat Gosari dan 

wisatawan. Ketua POKDARWIS (Misbahud Dawam) juga mengatakan 

bahwa Saat ini WAGOS sedang melakukan perluasan tanah untuk 

dijadikan tempat wisata sehingga tanah masyarakat Gosari menjadi lebih 

produktif dibandingkan sebelumnya. 25 

Dengan adanya BUMDES yang menjaga aset desa serta 

mengembangkan aset tersebut maka harta Gosari bisa dinikmati oleh 

warga masyarakat Gosari dan wisatawan. Khusus untuk masyarakat 

Gosari bisa menikmati WAGOS secara gratis sedangkan untuk wisatawan 

harus membayar tiket dan parkir. Jika WAGOS bisa dinikmati oleh 

seluruh masyarakat Gosari maka dalam artian lain harta masyarakat 

                                                           
24 Hasan Shadiq, Wawancara, Gresik, 23 November 2019. 
25 Misbahud Dawam, Wawancara, 23 November 2019.  
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Gosari terdistribusi kepada semua masyarakat Gosari. Masyarakat juga 

bisa merasakan manfaat dari adanya WAGOS seperti yang diungkapkan 

oleh masyarakat bahwa mereka merasa beruntung dengan adanya 

WAGOS karena mereka bisa rekreasi secara gratis, desa menjadi lebih 

ramai dengan banyaknya pengunjung, tempat untuk mengambil air lebih 

terjaga, dan jika membeli makanan di lapak WAGOS mendapatkan 

diskon. 26    

b. Hifdzu Nafs 

Keberadaan WAGOS membantu masyarakat Gosari yang tidak 

memiliki pekerjaan mempunyai pekerjaan. Untuk WAGOS sendiri 

memperkerjakan 4 karyawan yang merupakan masyarakat lokal Gosari 

yang tidak memiliki pekerjaan. 4 karyawan tersebut terdiri dari 2 bagian 

kebersihan, 1 karcis, dan 1 lagi parkir. Seperti yang disampaikan oleh 

Ketua BUMDES bahwa “Dengan adanya WAGOS masyarakat yang 

belum bekerja bisa mencari rezeki disini karena kami membuka 4 

karyawan untuk kebersihan, karcis, dan parkir. Kami juga membuka 4 

lapak untuk masyarakat Gosari sehingga masyarakat dapat berjualan 

disini”. 27 Begitu juga dengan ungkapan salah satu masyarakat Gosari 

yang berjualan di WAGOS, menurut beliau semenjak berjualan 

perekonomiannya semakin meningkat selain itu pekerjaannya juga sangat 

ringan tidak seperti sebelumnya karena dulu beliau bekerja sebagai 

pengayak batu kapur namun semenjak pekerjaan tersebut macet beliau 

                                                           
26 Idda, Dariya, Siti, Ida, Sadiyah, Wawancara, Gresik, 23 November 2019.  
27 Mujib Ridlwan, Wawancara,Gresik, 23 November 2019.  
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tidak bisa bekerja lagi dan demi mendapatkan pekerjaan beliau konsultasi 

kepada ketua POKDARWIS untuk mencari lowongan pekerjaan dan 

Alhamdulillah beliau benar-benar mendapatkan pekerjaan. 28 

Jadi peran WAGOS terhadap masyarakat yang membutuhkan 

pekerjaan sangat membantu perekonomian mereka. Di WAGOS saja 

sudah ada 8 warga Gosari yang terbantu perekonomiannya belum lagi unit 

usaha yang lain. Namun dibandingkan unit usaha lainnya WAGOS 

merupakan unit usaha yang paling banyak memperkerjakan masyarakat. 

Jika perekonomian masyarakat Gosari meningkat maka masyarakat dapat 

memenuhi kebutuhannya untuk bertahan hidup.  

WAGOS bukan hanya menjadi tempat wisata namun juga 

merupakan tempat untuk melakukan kegiatan sosial seperti membantu 

penggalangan dana bagi yang membutuhkan. Kegiatan sosial ini 

dikoordinir oleh karang taruna dan BUMDES, bentuk kegiatan sosial yang 

dilakukan adalah membantu masyarakat Gosari yang terkena musibah baik 

fisik maupun lainnya. Biasanya bantuan sosial ini berupa uang yang 

langsung diberikan kepada masyarakat yang terkena musibah. Salah satu 

contoh bentuk kepedulian sosial dalam hal ini adalah pengumpulan dana 

untuk seorang anak di desa Gosari yang sedang menderita penyakit ganas 

dan membutuhkan banyak dana untuk menyembuhkan penyakitnya. 

Mengetahui hal tersebut para pemuda (karang taruna) langsung bergerak 

cepat untuk membantu mengumpulkan dana dengan memasang banner di 

WAGOS yang isinya berupa ajakan untuk para wisatawan dan masyarakat 
                                                           
28 Nanik, Wawancara,Gresik, 23 November 2019.  
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Gosari agar mau mendonasikan sedikit uangnya demi membantu 

kesembuhan anak tersebut. Selain itu, bantuan sosial juga pernah 

dilakukan untuk masyarakat Gosari yang tengah mengalami musibah 

kebakaran rumah dan dengan cara yang sama karang taruna dan BUMDES 

bekerja sama untuk mengumpulkan dana bantuan bagi masyarakat tersebut 

melalui WAGOS. 29 Dari sini dapat dilihat bahwa sumber dana yang 

berasal dari bantuan para wisatawan dan masyarakat Gosari telah 

membantu mereka yang sedang mengalami musibah agar bisa bertahan 

hidup.  

Salah satu cara untuk mengembangkan WAGOS adalah dengan 

memperluas jaringan agar lebih dikenal oleh masyarakat luar. Memperluas 

jaringan dengan melakukan kerja sama terhadap komunitas-komunitas 

merupakan tujuan dari BUMDES agar WAGOS lebih terkenal luas ke 

semua kalangan. Selain itu terdapat banyak manfaat yang diperoleh oleh 

masyarakat Gosari dari hasil kerja sama tersebut. Ketua BUMDES 

mengatakan bahwa “WAGOS telah melakukan kerjasama lebih dari 80 

komunitas”. Dari setiap komunitas biasanya melakukan 

kegiatan/launching programnya di WAGOS dan yang bisa menikmati 

kegiatan tersebut bukan hanya para wisatawan tetapi masyarakat Gosari 

juga bisa menikmati kegiatan tersebut secara gratis. Salah satu kegiatan 

dari komunitas yang dapat menjaga jiwa masyarakat Gosari adalah 

kegiatan kolaborasi antara komunitas Ertiga bersama PMI Gresik yang 

melakukan program kesehatan secara gratis. Seperti yang dijelaskan oleh 
                                                           
29 Nuruddin, Wawancara, Gresik, 23 November 2019. 
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ibu Kastoya dan Sumiarti bahwa di WAGOS pernah ada kegiatan cek 

darah gratis tetapi mereka tidak ikut berpartisipasi. 30 

Dengan adanya kegiatan ini masyarakat Gosari merasa lebih 

terbantu karena mendapat pelayanan kesehatan tanpa harus membayar. 

Selain itu juga terdapat program kegiatan dari komunitas Pantura yang 

bekerja sama dengan BUMDES yaitu kegiatan senam pagi yang dilakukan 

setiap seminggu sekali sebagaimana yang diungkapkan oleh ibu Hartati 

dan ibu Muna bahwa di WAGOS ada kegiatan senam pagi setiap minggu, 

bagi masyarakat yang ingin mengikuti senam bisa langsung mengikuti 

kegiatannya di WAGOS secara sukarela.31 Ternyata dengan adanya 

WAGOS memberikan manfaat yang sangat banyak bagi peningkatan 

kesejahteraan masyarakat Gosari.  

c. Hifdzu Aql  

Touring merupakan salah cara untuk meningkatkan daya kreativitas 

para pemuda di Gosari. Dengan adanya touring ini diharapkan para 

pemuda dan POKDARWIS dapat mengasah atau mengembangkan 

kreativitasnya dalam bidang wisata karena dengan melihat ide kreativitas 

wisata lain dapat memunculkan suatu ide baru untuk membangun wisata 

yang lebih baik dari yang mereka lihat dan ide tersebut dapat dituangkan 

untuk mengembangkan WAGOS agar menjadi lebih baik dibandingkan 

wisata lainnya. Ketua BUMDES juga menjelaskan bahwa “Touring juga 

dilakukan dengan tujuan agar penerus Gosari terutama karang taruna dapat 

                                                           
30 Kastoya, Sumiarti, Wawancara, Gresik, 23 November 2019.  
31 Hartati, Muna, Wawancara, Gresik, 23 November 2019.  
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melakukan hal yang bersifat positif karena touring ini lebih bermanfaat 

untuk mengisi waktu mereka daripada mereka mengisi kegiatan mereka 

dengan hal-hal negatif seperti narkoba dan lain sebagainya”. 32 

Kegiatan PKK merupakan salah satu cara untuk memberdayakan 

para ibu-ibu di desa Gosari. Pengembangan keterampilan memasak untuk 

para ibu di Gosari terealisasikan melalui kegiatan PKK. Salah satu 

kegiatan yang dilaksanakan oleh PKK untuk mengembangkan 

keterampilan memasak para ibu Gosari adalah melalui Event Kuliner yang 

dilaksanakan di WAGOS. Dengan adanya event ini para ibu di Gosari 

dapat mengembangkan kreativitas memasaknya dengan bantuan 

komunitas PKK oleh karenanya diharapkan para ibu di Gosari bisa 

membangun bisnis melalui makanan.  

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa BUMDES 

membangun kerjasama dengan komunitas lain untuk memperluas jaringan 

mengenai WAGOS. Salah satu program yang dilakukan oleh komunitas 

yang bekerja sama dengan BUMDES juga dapat mengembangkan 

pengetahuan masyarakat Gosari terutama anak-anak masyarakat Gosari 

sebagaimana yang diungkapkan oleh Sekretaris BUMDES bahwa  salah 

satu kegiatan yang mengembangkan pengetahuan masyarakat Gosari 

adalah Pagelaran Buku yang dilaksanakan di WAGOS. Kegiatan ini 

merupakan salah satu program komunitas Relawan Rumah Baca 

Asmanadia Gresik yang melakukan launching baca buku gratis untuk para 

                                                           
32 Mujib Ridwan, Wawancara, Gresik, 07 September  2019.  
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pengunjung dan masyarakat Gosari.33 Program ini sangat membantu 

pengembangan pengetahuan penerus bangsa agar menjadi lebih baik di 

masa depan.   

d. Hifdzu Din 

Sebagai tempat wisata sudah seharusnya tersedia tempat ibadah 

karena sebagian wisatawan berasal dari tempat yang jauh dan 

kemungkinan tidak bisa melakukan kegiatan ibadah di perjalanan karena 

waktu yang tidak memungkinkan bagi orang yang bepergian jauh. Oleh 

karena itu biasanya wisatawan lebih memilih untuk menunaikan ibadah 

terlebih dahulu sebelum pulang. Menyediakan tempat ibadah merupakan 

salah satu bentuk tingkat religiusitas masyarakat dan alhamdulillah 

WAGOS menyediakan tempat ibadah beserta kamar mandinya, dengan 

adanya tempat ibadah para wisatawan akan menganggap bahwa tingkat 

religiusitas masyarakat Gosari masih sangat baik karena mereka peduli 

bahwa ibadah merupakan bagian yang tidak bisa ditinggalkan dalam 

kondisi apapun. Jika tempat ibadah tidak di sediakan di WAGOS maka 

wisatawan akan beranggapan bahwa masyarakat Gosari termasuk orang-

orang yang tidak perduli betapa pentingnya ibadah. Oleh karena itu 

tersedia tempat ibadah bukan hanya bentuk ketaatan kepada Tuhan tetapi 

juga menjadi penilaian orang lain terhadap masyarakat Gosari tentang 

tingkat kepercayaan masyarakat Gosari. Jika masyarakat Gosari mendapat 

penilaian bahwa tingkat religiusitas warga Gosari rendah maka masyarakat 

Gosari akan sangat kecewa dengan hal itu.  
                                                           
33 Iftiyah, Wawancara, Gresik, 23 November 2019.  
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Melakukan tolong menolong juga bentuk dari ibadah karena Allah 

swt memerintahkan hambanya untuk saling membantu terutama bagi 

mereka yang kesusahan atau sedang mendapat musibah. Sebelumnya 

sudah dijelaskan bahwa WAGOS juga menjadi tempat untuk menggalang 

dana bagi masyarakat Gosari yang sedang terkena musibah. Sebagaimana 

yang diungkapkan oleh masyarakat Gosari bahwa memberikan banyak 

manfaat bagi masyarakat Gosari terutama bagi mereka yang terkena 

musibah seperti penyakit ganas yang menimpa putri dari salah satu warga, 

dan musibah kebakaran yang menimpa rumah warga Gosari. Dengan di 

koordinir oleh BUMDES dan karang taruna mereka melakukan 

penggalangan dana di WAGOS untuk disalurkan secara langsung kepada 

warga yang membutuhkan. Penggalangan dana bukan hanya dilakukan di 

WAGOS namun juga dilakukan di sekitar masyarakat Gosari untuk saling 

membantu antar sesama warga Gosari. 34 

Selain itu sebagai bentuk ketaatan terhadap agama BUMDES tidak 

pernah mengambil keuntungan dari komunitas atau instansi yang ingin 

menyewa WAGOS sebagai tempat untuk meningkatkan persaudaraan 

antar umat seagama seperti yang pernah disampaikan oleh Ketua 

BUMDES Gosari bahwa banyak dari instansi atau lembaga yang ingin 

menggunakan WAGOS sebagai tempat melakukan kegiatan yang bersifat 

akademik maupun nonakademik. Biasanya BUMDES menyewakan 

tempat Gosari untuk lembaga/instansi dengan harga diskon 50% namun 

jika kegiatan tersebut bersifat kegiatan sosial seperti santunan anak yatim 
                                                           
34 Roziqin, Suwarti, Wawancara, Gresik, 23 November 2019. 
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maka tidak perlu membayar (gratis).35 Dengan membiarkan mereka 

melakukan kegiatan santunan anak yatim tanpa harus membayar sewa 

WAGOS merupakan salah satu bentuk bantuan sosial dari BUMDES yang 

tidak berupa uang. Dengan ini masyarakat juga ikut bangga karena 

WAGOS bukan hanya dijadikan untuk tempat wisata saja tetapi juga 

dijadikan tempat untuk saling membantu antarsesama apalagi mereka 

menggunakan tempat tersebut secara gratis. 

Sebagai suatu lembaga, BUMDES pasti melakukan kegiatan rapat 

secara rutin setiap bulan. Dan untuk membuka kegiatan rapat tersebut 

biasanya diawali sedikit tausiyah oleh salah satu pengurus BUMDES atau 

masyarakat lainnya. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Ketua 

POKDARWIS bahwa biasanya disetiap rapat selalu diawali tausiyah yang 

bersifat keagamaan.36 Berharap dengan adanya tausiyah ini dapat 

meningkatkan kepercayaan masyarakat Gosari yang hadir dalam rapat.  

e. Hifdzun Nasab  

Salah satu bentuk kekhawatiran masyarakat Gosari tentang adanya 

wisata adalah takut terjadi hal-hal negatif di wisata tersebut karena jika hal 

itu terjadi akan memberikan dampak yang buruk bagi masyarakat Gosari. 

Selain menjadikan nama desa tercemar juga akan membuat masyarakat 

tidak tenang, oleh karena itu untuk menghindari terjadinya hal-hal negatif 

ketua POKDARWIS mempercayakan kepada petugas taman yang 

fungsinya untuk menjaga taman juga ditugaskan untuk mengawasi para 

                                                           
35 Mujib, Wawancara, Gresik, 04 November 2019. 
36 Misbahud Dawam, Wawancara, Gresik, 5 Januari 2020. 
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wisatawan agar tidak melakukan hal-hal yang melanggar peraturan. Ketua 

POKDARWIS mengungkapkan bahwa untuk tim khusus pengawas masih 

belum dibentuk akan tetapi sebagai penggantinya ketua POKDARWIS  

menugaskan para penjaga taman untuk mengawasi wisatawan agar tidak 

melanggar aturan wisata. 37 

Selain menugaskan penjaga taman ketua POKDARWIS juga 

memerintahkan para penjual lapak untuk ikut mengawasi para wisatawan 

agar tidak melakukan hal-hal negatif ketika berada di wisata. Salah satu 

penjual mengungkapkan bahwa ketika jam tutup wisata telah tiba namun 

pengunjung belum beranjak pulang maka penjual yang bertugas untuk 

menegur pengunjung agar segera pulang dan menunggu sampai 

pengunjung benar-benar pulang. Setelah para pengunjung pulang penjual 

juga diperbolehkan pulang. 38 

Jam buka wisata hanya berlangsung mulai dari pukul 07.00 WIB – 

17.00 WIB hal ini bertujuan agar tidak terjadi sesuatu yang tidak 

diharapkan jika jam buka wisata terlalu malam, selain itu para wisatawan 

akan sulit diawasi dalam kondisi malam hari. Dan jam operasional wisata 

ini juga sama dengan operasional wisata lain pada umumnya. Sedangkan 

pada malam hari, keamanan wisata ini diserahkan kepada LINMAS 

(Perlindungan Masyarakat) karena ditakutkan ada orang yang berusaha 

memasuki wisata secara diam-diam ketika malam hari dan juga untuk 

mengantisipasi terjadinya hal-hal negatif yang tidak diharapkan.  

                                                           
37 Ibid.  
38 Nanik, Wawancara, Gresik, 23 November 2019. 
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BAB IV  

ANALISIS STRATEGI PENINGKATAN KESADARAN MASYARAKAT 

TERHADAP PENTINGNYA BUMDES UNTUK MEWUJUDKAN 

KESEJAHTERAAN DALAM PERSPEKTIF MAQASHID SYARIAH 

A. Analisis Strategi Peningkatan Kesadaran Masyarakat Terhadap 

Pentingnya BUMDES 

Berdasarkan hasil penelitian diatas sudah disebutkan beberapa cara 

untuk memperkenalkan BUMDES kepada masyarakat agar masyarakat sadar 

betapa pentingnya BUMDES dan bisa ikut berpartisipasi untuk 

mengembangkan BUMDES demi terwujudnya kesejahteraan bersama. Adapun 

cara yang digunakan oleh BUMDES untuk memperkenalkan BUMDES 

terhadap masyarakat meliputi:  

Pertama, Sosialisasi. Melakukan sosialisasi terhadap warga Gosari 

tentang pentingnya BUMDES merupakan suatu keharusan seperti perusahaan 

pada umumnya bahwa untuk memperkenalkan produk juga harus melakukan 

sosialisasi terlebih dahulu agar produk yang diluncurkan bisa dikenal oleh 

masyarakat. Begitu juga BUMDES, melakukan sosialisasi merupakan langkah 

awal agar keberadaan BUMDES diterima oleh masyarakat. Meskipun hasil 

dari sosialisasi tidak memberikan hasil maksimal karena kebanyakan dari 

masyarakat bersikap acuh terhadap keberadaan BUMDES. Selain itu, 

sosialisasi yang dilakukan oleh BUMDES hanya dilaksanakan di awal saja, 

pengurus BUMDES menganggap bahwa seiring waktu masyarakat akan 

mengerti sendiri betapa pentingnya BUMDES.  
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Kedua, pendekatan di Kantor Desa. Setiap warga desa pasti memiliki 

kepentingan di kantor desa baik untuk mengurus KTP, KK dan lain 

sebagainya. Dengan memanfaatkan kesempatan tersebut pengurus kantor desa 

biasanya menyarankan warga Gosari untuk menggunakan pelayanan unit usaha 

BUMDES yang sudah dibentuk. Dengan begitu masyarakat bisa mengenal unit 

usaha BUMDES dan terbiasa menggunakan pelayanan unit BUMDES.  

Ketiga, mengadakan kegiatan BUMDES. Sudah dijelaskan sebelumnya 

bahwa BUMDES berusaha untuk terus memperluas jaringan terutama melalui 

WAGOS. Sedangkan WAGOS sendiri bukan hanya sebagai tempat wisata 

namun juga sebagai tempat Multiguna yang bisa digunakan untuk kegiatan 

ataupun acara lainnya. Untuk bisa membangkitkan partisipasi masyarakat 

Gosari terhadap BUMDES maka ketua BUMDES mengadakan Event yang 

berkolaborasi dengan ibu PKK Gosari dengan begitu diharapkan para ibu PKK 

mengajak masyarakat Gosari untuk ikut berpartisipasi ke dalam kegiatan 

BUMDES. Event yang diselenggarakan yaitu Event Kuliner yang bertujuan 

untuk mengembangkan kemampuan memasak para ibu-ibu di Gosari dan 

berharap bisa mengembangkan bisnis melalui kuliner. Namun hasilnya tetap 

saja hanya sebagian masyarakat Gosari yang terlibat dalam kegiatan tersebut 

karena kesadaran mereka terhadap pentingnya BUMDES masih sangat rendah.  

Adanya sosialisasi yang dilakukan oleh pengurus BUMDES 

memberikan dampak perubahan meskipun tidak secara menyeluruh namun 

bisa dikatakan memberikan sedikit kemajuan terhadap kesadaran masyarakat 

desa Gosari. Adapun perubahannya meliputi hal-hal berikut ini:  

a) Mengikuti kegiatan BUMDES 
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Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya bahwa BUMDES mengadakan 

berbagai kegiatan dan mengajak masyarakat Gosari untuk berpartisipasi 

dalam kegiatan tersebut. Setelah adanya sosialisasi yang dilakukan oleh 

pengurus BUMDES masyarakat mulai mengenal BUMDES meskipun 

tidak menyeluruh hal ini dibuktikan dengan adanya masyarakat yang 

mengikuti kegiatan yang diadakan oleh BUMDES seperti kegiatan event 

kuliner yang dilaksanakan untuk meningkatkan kemampuan para ibu di 

Gosari dalam bidang memasak.  

b) Menggunakan unit usaha BUMDES 

Semenjak BUMDES membuka unit usaha pembayaran publik banyak 

masyarakat yang merasa diuntungkan dengan adanya unit usaha tersebut 

karena dengan adanya unit tersebut masyarakat bisa melakukan 

pembayaran listrik di Gosari tanpa harus ke desa sebelah. BUMDES 

merupakan satu-satunya unit usaha yang menyediakan pembayaran listrik 

di desa Gosari. Selain itu, masyarakat Gosari juga mulai menggunakan 

jasa angkut sampah BUMDES dan selalu menjaga kebersihan lingkungan.  

Selain kesadaran diri masing-masing, kondisi dari kelembagaan 

BUMDES juga akan mempengaruhi tingkat partisipasi masyarakat oleh karena 

itu diperlukan metode untuk menganalisis faktor internal dan eksternal dari 

BUMDES agar bisa mengetahui kondisi BUMDES saat ini. Alat yang 

digunakan untuk mengetahui kondisi BUMDES saat ini adalah analisis 

SWOT.  

1. Faktor Internal 

a. Pemasaran  
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Membangun unit usaha yang berbeda dari usaha yang telah 

dimiliki oleh masyarakat Gosari merupakan suatu strategi agar produk 

BUMDES diminati oleh masyarakat dan tidak mematikan usaha 

warga Gosari yang sudah ada. Unit usaha yang dibangun merupakan 

usaha yang bisa memenuhi kebutuhan masyarakat Gosari seperti unit 

usaha pelayanan publik. BUMDES Gosari memiliki 5 unit usaha yaitu 

pelayanan publik, pasar desa, WAGOS, pertambangan, dan toko 

ATK. Dalam memasarkan unit usaha hanya dilakukan secara offline 

karena BUMDES sendiri tidak memiliki website untuk memasarkan 

usaha dan yang menjadi target utama dari pasar ini adalah masyarakat 

Gosari terutama untuk unit pelayanan publik yang merupakan salah 

satu unit yang menjadi kebutuhan masyarakat Gosari. Namun ada satu 

unit usaha yang pemasaran melalui website dan media sosial yaitu 

WAGOS. Sampai saat ini yang menjadi fokus pengembangan dari 

BUMDES adalah WAGOS karena lebih menjanjikan dibanding 

dengan unit usaha lainnya. 

1) Segmenting: segmentasi pasar terdiri dari segmen geografis, 

demografis, dan psikografis. Segmen geografis dari unit usaha 

BUMDES kecuali WAGOS adalah warga Gosari sedangkan 

segmen WAGOS adalah masyarakat dari Kota Gresik, Surabaya, 

Lamongan, terutama Jawa Timur. Segmen demografis dari unit 

usaha BUMDES adalah dari semua kalangan baik kalangan 

bawah sampai kalangan atas. Segmen psikografis dari unit usaha 

BUMDES selain WAGOS yaitu rumah tangga dan pelajar 
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sedangkan segmen psikografis dari WAGOS yaitu semua 

kalangan baik pelajar, rumah tangga, lembaga, perusahaan atau 

instansi lainnya.  

2) Targetting: target pasar dari  unit usaha BUMDES selain 

WAGOS adalah masyarakat Gosari yang sudah berkeluarga dan 

pelajar. Sedangkan target pasar dari WAGOS adalah semua 

kalangan terutama masyarakat kota Gresik yang menyukai wisata 

serta intansi atau lembaga yang ingin melakukan kegiatan secara 

outdoor.  

3) Positioning: nilai dan manfaat unit usaha BUMDES selain 

WAGOS adalah membantu memenuhi kebutuhan rumah tangga 

masyarakat Gosari dan kebutuhan pelajar. Sedangkan nilai dan 

manfaat dari WAGOS menjadi tempat untuk menetralkan otak 

dengan wisata yang disediakan serta tempat melakukan kegiatan 

secara outdoor.  

b. Manajemen  

Manajemen merupakan suatu teknik perencanaan yang 

terorganisir agar bisa melaksanakan planing sesuai yang diharapkan. 

Manajemen sumber daya manusia merupakan faktor yang sangat 

penting dalam suatu organisasi karena SDM sebagai penggerak dari 

suatu organisai tanpa adanya SDM maka organisasi tidak akan 

berjalan. Secara struktur organisasi manajemen SDM dari BUMDES 

cukup baik. Namun dalam pelaksanaannya masih kurang maksimal 

terutama pada pengurus BUMDES karena dari ketiga pengurus utama 
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BUMDES yaitu Ketua, Bendahara, dan Sekretaris sama-sama 

memiliki kesibukan diluar BUMDES hal ini menyebabkan 

pelaksanaan operasional BUMDES Gosari semakin lambat. Begitu 

juga pada pengurus POKDARWIS yang terdiri dari 50 orang dan 

yang aktif melaksanakan tugasnya hanya sekitar 15 orang. Untuk 

pengurus POKDARWIS sendiri masih bisa dimaklumi karena mereka 

berbasis swadaya jadi tidak ada paksaan untuk mereka namun 

kesadaran sangat diharapkan demi kemaslahatan bersama.  

c. Keuangan  

Sebagaimana usaha pada umumnya, setiap bisnis pasti 

memiliki laporan keuangan untuk mengetahui profit dari bisnis yang 

dijalankan. Begitu juga dengan BUMDES Gosari yang alhamdulillah 

selalu mengalami peningkatan profit terutama pada WAGOS karena 

pendapatan dari WAGOS memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap profit BUMDES dan pendapatan yang dihasilkan disalurkan 

ke desa untuk meningkatkan APBD desa serta diputar lagi untuk 

pengembangan WAGOS karena saat ini BUMDES fokus pada 

pengembangan WAGOS. Meskipun profit BUMDES Gosari selalu 

meningkat bukan berarti laporan keuangan BUMDES sangat baik 

karena sudah dijelaskan sebelumnya bahwa manajemen SDM masih 

kurang maksimal dalam melakukan operasional misalnya pengajuan 

modal untuk pengembangan BUMDES, membutuhkan waktu yang 

sangat lama bagi BUMDES untuk bisa mempersiapkan berkas dan 

administrasi pengajuan dana karena pengurus BUMDES sangat sibuk 
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dengan kegiatan diluar. Apalagi saat ini bendahara BUMDES sudah 

menjadi Kepala Desa Gosari namun belum ada pengganti untuk bisa 

menggantikan bendahara BUMDES.  

d. Teknologi  

Teknologi yang digunakan oleh unit usaha BUMDES hanya 

sedikit yaitu mesin EDC BRILINK, printer dan mesin fotocopi karena 

usaha yang dibangun oleh BUMDES Gosari bukan merupakan produk 

buatan kecuali WAGOS yang merupakan hasil pengembangan 

masyarakat Gosari sendiri. Dan spot-spot yang dibangun di WAGOS 

juga tidak terbuat dari teknologi canggih melainkan dari kayu-kayu 

yang diolah menjadi sebuah spot yang awet dan indah dilihat. Hal ini 

dikarenakan terbatasnya modal untuk pengembangan WAGOS, 

meskipun bersifat swadaya tetap saja membutuhkan dana agar spot 

yang terbuat tidak mudah rapuh dan lebih berseni. Adapun spot-spot 

yang dibangun saat ini semakin bagus hampir menyaingi spot-spot 

yang ada di wisata yang sudah terkenal seperti dimalang, dan lain-

lain.  

2. Faktor Eksternal  

a. Lingkungan, Sosial dan Budaya 

Dalam membangun suatu usaha harus memperhatikan 

lingkungan sekitar, sosial dan budaya masyarakat. Adanya unit usaha 

BUMDES Gosari di tengah-tengah masyarakat tidak memberikan 

dampak negatif terhadap lingkungan justru semakin memberikan 

dampak positif terhadap lingkungan masyarakat Gosari. Salah satunya 
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yaitu jasa angkut sampah semenjak adanya unit usaha ini masyarakat 

Gosari tidak lagi membakar sampah di sekitar rumah melainkan 

memberikannya kepada jasa angkut sampah milik BUMDES. 

Sedangkan untuk pasar desa terdapat pengurus unit usaha pasar desa 

yang bertugas untuk menjaga kebersihan pasar. Untuk unit usaha 

pertambangan tidak akan merusak bukit karena sudah ada batas untuk 

wilayah pertambangan yang sudah ditetapkan oleh PT POLOWIJO 

Gosari. Sedangkan dengan adanya WAGOS justru semakin 

memperbaiki lingkungan terutama aset desa Gosari yang semakin 

terjaga dan bersifat produktif.  

Dari segi sosial budaya keberadaan BUMDES bisa diterima 

oleh masyarakat Gosari karena tidak menimbulkan dampak negatif 

terhadap sosial budaya masyarakat justru memberikan dampak positif 

terhadap sosial budaya warga Gosari melalui event-event yang telah 

dilaksanakan oleh BUMDES di wisata Gosari. Meskipun tingkat 

kesadaran masyarakat terhadap pentingnya BUMDES masih sangat 

rendah namun tetap saja BUMDES memberikan peningkatan sosial 

budaya untuk masyarakat Gosari. Semakin maju sosial budaya 

masyarakat Gosari akan memberikan peluang yang baik bagi 

BUMDES agar bisa mengambil kepercayaan masyarakat terhadap 

BUMDES.  

b. Ekonomi  

Kondisi perekonomian Indonesia saat ini berada pada posisi 

bertahan karena pertumbuhan ekonomi yang sampai saat ini masih 
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tetap 5%  terlebih lagi pengeluaran pemerintah akhir-akhir semakin 

meningkat karena adanya beberapa bencana yang selalu menimpa 

wilayah Indonesia. Mulai dari gempa, kebakaran, banjir dan lain 

sebagainya. Hal ini menyebabkan APBN pemerintah semakin 

meningkat sedangkan pendapatan nasional pemerintah belum bisa 

memenuhi semua kebutuhan negara. Oleh karena itu hutang negara 

Indonesia semakin meningkat. Terlebih lagi dengan adanya virus 

corona yang menyerang berbagai negara berdampak pada 

perekonomian terutama sektor perdagangan. Saat ini kurs Rupiah 

semakin anjlok mencapai Rp. 14.000 dan harga emas semakin 

melonjak naik. Saat ini sri mulyani menyarankan agar penggunaan 

dana desa digunakan dengan optimal karena dana desa inilah yang 

akan menopang ekonomi desa. Selain itu tahun ini pemerintah 

mempercepat penyaluran dana desa sebagai upaya mendorong 

realisasi belanja pemerintah di daerah sehingga perekonomian tetap 

melaju.  

c. Pemerintah  

BUMDES merupakan salah satu program pemerintah untuk 

memberdayakan masyarakat desa dengan menggali potensi yang ada 

pada masyarakat desa sehingga membantu peningkatan perekonomian 

masyarakat desa. Sudah jelas bahwa pemerintah sangat menganjurkan 

adanya BUMDES di setiap desa bahkan saat ini pemerintah bukan 

hanya menganjurkan dibentuknya BUMDES di setiap desa melainkan 

mewajibkan adanya BUMDES di setiap desa. Hingga saat ini jumlah 
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BUMDES semakin meningkat di setiap wilayah Indonesia meskipun 

belum merata. Berada dalam perlindungan pemerintah merupakan 

peluang bagi BUMDES untuk semakin maju dan berkembang karena 

bukan hanya perlindungan kebijakan yang diperoleh oleh BUMDES 

Gosari tetapi juga bantuan modal yang disalurkan melalui perangkat 

desa.  

d. Kompetitor  

Pesaing merupakan salah satu alat ukur untuk mengetahui 

kemampuan suatu perusahaan ketika sama-sama berada di pasar. 

Dengan adanya pesaing perusahaan lebih berusaha keras lagi untuk 

bisa mencapai target yang diharapkan. Di desa Gosari tidak ada 

pesaing yang berasal dari warga Gosari karena unit usaha yang 

dibangun oleh BUMDES Gosari berbeda dengan usaha yang sudah 

dimiliki oleh masyarakat Gosari, karena jika BUMDES Gosari 

membangun usaha yang sama dengan warga Gosari maka akan 

mematikan usaha warga Gosari sendiri dan hal ini bertentangan 

dengan visi dan misi BUMDES. Mungkin dalam ruang lingkup 

Gosari tidak ada pesaing bagi BUMDES Gosari, dan untungnya di 

Gosari tidak ada indomaret yang bisa menjadi pesaing usaha 

BUMDES Gosari. Namun diluar wilayah Gosari sangat banyak 

pesaing BUMDES yang bahkan standarnya jauh lebih baik 

dibandingkan BUMDES Gosari, terutama pesaing untuk wisata 

Gosari. Di Gresik utamanya Ujung Pangkah terdapat banyak objek 

wisata yang menyaingi WAGOS bahkan letaknya sangat dekat dan 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

122 
 

 

bentuknya hampir sama dengan WAGOS seperti wisata Setigi 

Sekapuk. Wisata ini juga memanfaatkan bukit kapur sebagai daya 

tarik keindahan wisata yang artinya menjadi pesaing ketat untuk 

BUMDES Gosari bahkan BUMDES sekapuk lebih maju 

dibandingkan BUMDES Gosari. Selain wisata setigi masih banyak 

wisata-wisata lain di Gresik yang menjadi pesaing BUMDES Gosari.  

Tabel 4.1  

Analisis Matriks SWOT 

 Strenght 

1. Memiliki aset yang 

berpotensi 

2. Dukungan dari aparat 

desa dan pemuda 

desa 

3. Cashlow positif  

4. Lokasi usaha yang 

strategis 

5. Pengurus BUMDES 

masyarakat lokal 

Weaknesess 

1. Pemasaran secara offline 

2. Manajemen pengurus 

BUMDES belum 

maksimal 

3. Kesadaran masyarakat 

rendah  

4. Terbatasnya modal  

5. Sistem administrasi 

rendah  

Opportunity 

1. Memiliki legalitas 

hukum  

2. Memiliki jaringan 

yang luas  

3. Memiliki wisata 

sebagai usaha lokal 

desa 

4. Memiliki usaha yang 

Strategi SO 

1. Mengembangkan aset 

desa sebagai usaha  

lokal desa yang bisa 

menyaingi usaha desa 

lain 

2. Membangun kerja 

sama yang baik untuk 

meningkatkan 

Strategi WO 

1. Pemasaran usaha secara 

terbuka melalui jaringan 

yang luas 

2. Pengoptimalan 

manajemen pengurus 

BUMDES 

3. Meningkatkan kesadaran 

masyarakat terhadap 
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berbeda dengan 

masyarakat 

5. Kerjasama terhadap 

BUMDES bersifat 

terbuka  

kredibilitas 

BUMDES di mata 

masyarakat 

3. Menjadikan unit 

usaha yang 

memberikan cash low 

positif sebagai unit 

usaha prioritas 

BUMDES 

4. Mempertahankan 

cara pengurus 

BUMDES yang 

melakukan kerja 

sama secara terbuka 

5. Memanfaatkan lokasi 

usaha yang strategis 

untuk meningkatkan 

kerjasama  

produk lokal yang sudah 

ada 

4. Meningkatkan omset 

desa melalui usaha yang 

dibangun bersama untuk 

memenuhi kebutuhan  

5. Pelatihan kinerja 

pengurus BUMDES 

melalui kerja sama antar 

lembaga/komunitas  

Threats  

1. Kemajuan teknologi 

yang tidak terkendali 

2. Terdapat banyak 

kompetitor dari desa 

lain 

3. Masuknya budaya 

asing secara mudah  

4. Penyelewengan 

penggunaan 

kekuasaan  

5. Kondisi 

perekonomian yang 

Strategi ST 

1. Menjadikan aset desa 

sebagai usaha yang 

dikembangkan 

melalui kemajuan 

teknologi  

2. Menjadikan 

dukungan aparat desa 

dan pemuda desa 

sebagai motivasi 

untuk terus bersaing 

dengan kompetitor 

3. Memanfaatkan 

Strategi WT 

1. Pemasaran usaha secara 

online melalui kemajuan 

teknologi  

2. Perbaikan manajemen 

pengurus dengan 

membandingkan 

manajemen BUMDES 

lain yang lebih maju 

3. Meningkatkan 

pengembangan usaha  

berbasis swadaya  

4. Pelatihan SDM 
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tidak stabil  adanya lokasi 

strategis untuk 

mengadakan kegiatan 

bernuansa lokal 

4. Menjadikan 

masyarakat lokal 

sebagai pengurus 

BUMDES untuk 

menghindari adanya 

penyelewengan 

kekuasaan  

5. Mempertahankan 

cashlow agar tetap 

positif untuk 

memperbaiki 

perekonomian lokal 

BUMDES agar lebih 

totalitas, dan 

mengutamakan 

kepentingan bersama  

5. Memanfaatkan sumber 

daya yang ada untuk 

memperbaiki 

perekonomian  

 

 

Tabel 4.2  

Analisis Matriks IFAS 

Faktor Internal  Bobot  Rating  Skor 

Strenght 

1. Memiliki aset yang berpotensi 

2. Dukungan dari aparat desa dan pemuda 

desa 

3. Cashlow positif  

4. Lokasi usaha yang strategis  

5. Pengurus BUMDES merupakan 

masyarakat lokal 

 

1,00 

0,50 

 

0,50 

0,75 

0,75 

 

5 

4 

 

5 

4 

4 

 

5,00 

2,00 

 

2,50 

3,00 

3,00 

Total 3,50 22 15,50 
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Weaknesess 

1. Pemasaran secara offline 

2. Manajemen pengurus BUMDES belum 

maksimal 

3. Kesadaran masyarakat rendah  

4. Terbatasnya modal  

5. Sistem administrasi rendah 

 

0,50 

0,75 

 

1,00 

0,75 

0,75 

 

2 

1 

 

1 

2 

2 

 

1,00 

0,75 

 

1,00 

1,5 

1,5 

Total  3,75 8 5,75 

 

Tabel 4.3  

Analisis Matriks EFAS 

Faktor Eksternal Bobot  Rating  Skor 

Opportunity 

1. Memiliki legalitas hukum  

2. Memiliki jaringan yang luas  

3. Memiliki wisata sebagai usaha lokal 

desa 

4. Memiliki usaha yang berbeda dengan 

masyarakat Gosari 

5. Kerja sama terhadap BUMDES 

bersifat terbuka 

 

0,75 

0,75 

1,00 

 

 

0,50 

 

0,75 

 

5 

4 

5 

 

 

4 

 

4 

 

3,75 

3,00 

5,00 

 

 

2,00 

 

3,00 

Total  3,75 22 16,75 

Threats 

1. Kemajuan teknologi yang tidak 

terkendali 

2. Terdapat banyak kompetitor dari desa 

lain 

3. Masuknya budaya asing secara mudah 

4. Penyelewengan penggunaan 

kekuasaan 

 

0,75 

 

1,00 

 

0,75 

 

1,00 

 

2 

 

1 

 

2 

 

1 

 

1,50 

 

1,00 

 

1,5 

 

1,00 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

126 
 

 

5. Kondisi perekonomian yang tidak 

stabil 

 

0,50 

 

2 

 

1,00 

Total  4,00 8 6,00 

 

Penentuan nilai bobot berdasarkan tingkat kepentingan faktor 

terhadap BUMDES. Indikator pentingnya faktor mulai dari 1 sampai 

0. Angka 1 untuk yang paling penting sedangkan angka 0 untuk 

sebaliknya. Penentuan nilai rating pada kekuatan dan peluang 

ditentukan berdasarkan pengaruh faktor tersebut terhadap BUMDES. 

Untuk faktor yang paling paling berpengaruh diberi nilai 5 sampai 

pada angka 1. Sedangkan untuk faktor kelemahan dan ancaman 

kebalikan dari kekuatan dan peluang. Angka 1 merupakan faktor yang 

sangat berpengaruh sampai pada angka 5. Setelah menentukan nilai 

bobot dan rating maka bisa diperoleh nilai skor total setiap faktor. 

Dari matriks IFAS dan EFAS diatas maka dapat diambil total skor 

masing-masing faktor eskternal dan internal: 

1) Total skor Strenght = 15,50 

2) Total skor Weaknesess = 5,75 

3) Total skor Opportunity = 16,75 

4) Total skor Threats = 6,00 

Dengan hasil skor ini maka dapat dicari titik koordinat untuk 

menentukan posisi BUMDES pada kuadran:  

a. Koordinat analisis internal  
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Cara mengetahui titik koordinat analisis internal harus 

menggunakan skor kekuatan dan skor kelemahan. Dengan rumus 

Total skor kekuatan – total skor kelemahan : 2  

Maka (15,50 – 5,75) : 2 = 4,87 dibulatkan menjadi 4,9 

b. Koordinat analisis eksternal  

Untuk mengetahui titik koordinat analisis eksternal harus 

menggunakan skor peluang dan skor ancaman. Dengan rumus  

Total skor peluang – total skor ancaman : 2  

Maka (16,75 – 6 ) : 2 = 5,37 dibulatkan menjadi 5,4 

Hasil koordinat analisis internal sebagai sumbu X sedangkan 

hasil koordinat analisis sekternal sebagai sumbu Y. Maka  koordinat 

tersebut dimasukkan ke dalam sumbu X (4,9) dan sumbu Y (5,4). 
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Gambar 8.1  

Kuadran Analisis SWOT 
  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari hasil koordinat diatas maka dapat diketahui bahwa 

BUMDES Gosari berada pada posisi Kuadran I yakni mendukung 

strategi agresif. Posisi ini merupakan situasi yang menguntungkan 

dimana BUMDES Gosari memiliki banyak peluang dan kekuatan oleh 

karena itu strategi yang akan diterapkan pada BUMDES Gosari 

adalah strategi SO. Maka strategi yang harus dilaksanakan agar 

mempercepat pertumbuhan ekonomi BUMDES dan menjadi lebih 

maju adalah sebagai berikut:  

a) Mengembangkan aset desa menjadi usaha lokal desa  

Peluang 

Kekuatan Kelemahan  

Ancaman  

Kuadran III Kuadran I 

Kuadran IV Kuadran II 

1 2 3 4 5 -1 -2 -3 -4 -5 

1 

2 

3 

4 

5 

-2 

-3 

-4 

-5 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

129 
 

 

Aset desa yang menjadi usaha lokal desa Gosari adalah WAGOS 

(Wisata Alam Gosari), pendapatan yang diperoleh dari WAGOS 

jauh lebih banyak dibandingkan unit usaha lainnya. Selain 

mengembangkan aset desa, WAGOS juga berperan menjaga 

peninggalan sejarah desa Gosari. Saat ini WAGOS semakin 

berkembang dan hampir menyaingi wisata-wisata bagus diluar 

Jawa Timur. Jika membandingkan aset dengan wisata lain 

WAGOS lebih unggul, namun yang membuat WAGOS kalah 

dengan wisata lainnya adalah pengembangan aset seperti adanya 

spot-spot yang mendukung aset desa. Terbatasnya modal yang 

dimiliki oleh BUMDES Gosari menyebabkan pengelolaan 

WAGOS bersifat swadaya sehingga pengembangan wisata tidak 

maksimal seperti wisata lainnya. Oleh karena itu, pengembangan 

wisata harus lebih ditingkatkan agar bisa menyaingi wisata lain.  

b) Membangun kerjasama yang baik untuk meningkatkan 

kredibilitas BUMDES 

Membangun kerjasama yang baik secara indoor maupun outdoor 

merupakan keharusan BUMDES agar bisa mendapatkan 

kepercayaan masyarakat desa maupun masyarakat luar. 

Dukungan dari aparat desa dan pemuda desa merupakan awal 

yang baik untuk membangun kerjasama dan mengajak 

masyarakat Gosari untuk ikut berpartisipasi dalam 

mengembangkan BUMDES. Selain perangkat desa dan pemuda 

Gosari, BUMDES juga bekerja sama dengan ibu PKK melalui 
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event-event yang dilaksanakan oleh PKK. Dengan adanya 

kerjasama seperti ini pandangan masyarakat Gosari terhadap 

BUMDES akan lebih positif meskipun tidak semua warga Gosari 

ikut berpartisipasi mengembangkan BUMDES.  

c) Menjadikan unit usaha yang mendukung cashlow positif sebagai 

usaha prioritas  

Unit usaha yang mendukung meningkatnya cashlow BUMDES 

adalah WAGOS dan Tambang. Namun profit yang dihasilkan 

WAGOS jauh lebih besar dibandingkan tambang, meskipun 

begitu tambang juga memberikan kontribusi yang cukup besar 

setelah WAGOS. Saat ini BUMDES Gosari fokus pada 

pengembangan WAGOS, baik pengembangan spot-spot maupun 

perluasan daerah WAGOS. Jika WAGOS semakin berkembang 

maka WAGOS bisa menyaingi wisata lain yang bisa dibilang 

cukup bagus sehingga jumlah wisatawan semakin meningkat. 

Meningkatnya wisatawan akan berbanding lurus dengan 

pendapatan WAGOS dan otomatis meningkatkan cashlow 

BUMDES.  

d) Mempertahankan cara pengurus BUMDES yang melakukan kerja 

sama secara terbuka  

Melakukan kerjasama yang secara terbuka memberikan peluang 

kepada BUMDES untuk lebih dikenal dikalangan masyarakat. 

BUMDES Gosari sering melakukan kerja sama baik melalui 

perusahaan seperti PT POLOWIJO Gosari, komunitas, instansi 
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pendidikan maupun lembaga sosial. Keterbukaan ini harus terus 

dipertahankan karena akan mempengaruhi tingkat pengetahuan 

masyarakat luar terhadap BUMDES dan juga akan berdampak 

pada kemajuan BUMDES ke depannya.  

e) Memanfaatkan lokasi yang strategis untuk meningkatkan kerja 

sama  

Salah satu kelebihan dari BUMDES Gosari adalah memiliki unit 

usaha yang berlokasi strategis yaitu WAGOS. Lokasi WAGOS 

yang strategis bukan hanya menarik para wisatawan tetapi juga 

menarik lembaga atau instansi yang ingin melakukan kegiatan 

atau program yang ingin dilaksanakan secara outdoor. Saat ini 

WAGOS bukan hanya sebagai tempat wisata namun juga sebagai 

tempat multiguna baik untuk kegiatan warga Gosari sendiri 

maupun masyarakat luar. Memanfaatkan lokasi WAGOS yang 

sangat strategis dan multiguna dan mempromosikannya sebagai 

tempat penyewaan untuk kegiatan outdoor akan meningkatkan 

kerjasama terhadap BUMDES bahkan juga akan meningkatkan 

pendapatan BUMDES melalui penyewaan tersebut.    

B. Analisis Cara BUMDES mewujudkan Kesejahteraan dalam Perspektif 

Maqashid Syariah  

Kesejahteraan merupakan salah satu tujuan hidup manusia, semua usaha 

yang dilakukan oleh manusia semata-mata untuk mendapatkan kesejahteraan 

di dunia dan akhirat. Sebelumnya telah dijelaskan bahwa tujuan dibentuknya 

BUMDES Gosari adalah untuk meningkatkan perekenomian masyarakat 
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Gosari dan mendapatkan kesejahteraan. Adapun cara yang dilakukan oleh 

BUMDES untuk mewujudkan kesejahteraan dapat dilakukan melalui hal-hal 

berikut:  

1) Memanfaatkan aset Gosari  

Gosari memiliki aset yang berpotensi, dengan memanfaatkan aset yang 

ada BUMDES bisa membangun wisata yang disebut sebagai WAGOS. 

melalui WAGOS ini masyarakat yang tidak memiliki pekerjaan bisa 

mendapatkan pekerjaan. Jika mendapatkan pekerjaan maka secara 

otomatis pendapatan masyarakat Gosari semakin meningkat sehingga 

mereka bisa memenuhi kebutuhan ekonomi.  

2) Mengadakan kegiatan  

Mengadakan kegiatan untuk membantu meningkatkan potensi masyarakat 

Gosari. Hal ini bertujuan untuk membangun kemandirian masyarakat 

Gosari dan meningkatkan percaya diri mereka terhadap kemampuan yang 

mereka miliki. Dengan ini, masyarakat bisa membangun sebuah bisnis 

yang mendukung kemampuan mereka.  

3) Melakukan kerja sama dengan komunitas lain 

BUMDES melakukan kerjasama dengan komunitas lain yang bisa 

membantu memenuhi kebutuhan masyarakat Gosari seperti Komunitas 

Ertiga dan PMI Gresik yang bersedia melakukan kerjasama cek darah 

gratis untuk masyarakat Gosari. Dengan adanya kegiatan ini akan 

membantu memenuhi kebutuhan masyarakat Gosari dalam bidang 

kesehatan.  
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Data yang diperoleh dari penelitian menunjukkan bahwa adanya Wisata 

Alam Gosari dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat Gosari dalam 

perspektif Maqashid Syariah. Kelima unsur Maqashid Syariah dapat terpenuhi 

melalui  dengan adanya WAGOS:  

a) Hifdzu Maal 

Menjaga harta yang telah dititipkan oleh Allah SWT merupakan 

kewajiban setiap manusia karena manusia merupakan pemimpin di muka 

bumi. Adapun dari hasil penelitian aset/harta yang dimiliki oleh desa 

Gosari bisa terjaga dan terdistribusi untuk masyarakat Gosari dengan 

adanya WAGOS. Semenjak WAGOS dibentuk aset Gosari yang dulunya 

tidak terawat sekarang justru menjadi aset kebanggan warga Gosari. 

Adapun kekayaan desa Gosari yang terlindungi dengan adanya WAGOS 

adalah sebagai berikut:  

1) Goa Butulan  

Goa butulan merupakan salah satu aset peninggalan sejarah, 

sebelumnya Goa ini dibiarkan begitu tanpa ada yang menjaga. Jika 

hal ini dibiarkan maka peninggalan sejarah akan hilang begitu saja. 

Namun semenjak adanya WAGOS Goa butulan ini sekarang menjadi 

cagar budaya dan terlindungi oleh karenanya masyarakat merasa 

beruntung sekaligus bangga karena desanya memiliki aset 

peninggalan sejarah.  

2) Sendang Pancuran  

Dibandingkan dengan Goa Butulan, desa Gosari lebih terkenal dengan 

sendang pancuran bidadari. Sejarah sendang ini masih terus diyakini 
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hingga saat ini dan terus dijaga oleh masyarakat Gosari karena selain 

mengandung sejarah sendang pancuran menjadi sumber air warga 

Gosari ketika musim kemarau. Semenjak adanya WAGOS sendang 

pancuran semakin dijaga dan terawat apalagi menjadi objek wisata.  

3) Tanah yang luas 

Memanfaatkan tanah kosong yang luas dan letaknya berada di sekitar 

aset peninggalan sejarah untuk dijadikan objek wisata menjadikan 

tanah kosong lebih produktif dan menghasilkan profit bagi BUMDES. 

Dengan adanya objek wisata ini tanah masyarakat Gosari menjadi 

lebih terjaga dan terawat bahkan ditanami banyak tanaman indah.  

Dengan terjaganya aset Gosari yang meliputi goa butulan, sendang 

pancuran, dan tanah masyarakat Gosari maka terpenuhinya hifdzu maal 

masyarakat Gosari melalui WAGOS.  

b) Hifdzu Nafs 

Terpenuhinya kebutuhan jiwa merupakan hal yang mutlak bagi 

setiap manusia karena jika kebutuhan jiwa tidak terpenuhi maka manusia 

tidak bisa bertahan untuk hidup. Dengan adanya WAGOS masyarakat 

Gosari dapat memenuhi kebutuhan jiwanya melalui:  

1) Kegiatan ekonomi  

Sudah dijelaskan pada bab sebelumnya bahwa dengan adanya 

WAGOS perekonomian masyarakat Gosari semakin meningkat 

terutama bagi mereka yang tidak memiliki pekerjaan. Dengan adanya 

WAGOS 8 orang warga Gosari terbantu ekonominya semenjak 
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bekerja di WAGOS. Setelah mendapatkan pekerjaan mereka bisa 

memenuhi kebutuhan sehari-hari dan dapat bertahan hidup.  

2) Kegiatan Sosial  

Selain menjadi tempat wisata WAGOS juga berperan sebagai tempat 

saling membantu antar sesama manusia terutama untuk warga Gosari. 

Jika terdapat warga Gosari yang terkena musibah baik karena bencana 

alam ataupun lainnya maka pemuda Gosari dan BUMDES bekerja 

sama menggalang dana di WAGOS kemudian dana yang diperoleh 

langsung disalurkan kepada masyarakat yang terkena musibah. 

Seperti yang pernah dijelaskan pada bab sebelumnya bahwa ada 

masyarakat Gosari yang terkena musibah kebakaran dan ada yang 

terkena penyakit ganas, hasil penggalangan dana dari WAGOS 

membantu meringankan beban mereka sehingga mereka dapat 

bertahan hidup.  

3) Kegiatan Komunitas  

Keterbukaan BUMDES Gosari untuk menerima kerjasama dengan 

lembaga atau komunitas lain mengakibatkan jaringan BUMDES 

Gosari semakin luas. Selain meluasnya jaringan kerjasama yang 

dilakukan oleh BUMDES juga memberikan dampak yang positif 

untuk masyarakat Gosari. Semakin banyak komunitas yang 

bekerjasama dengan BUMDES maka semakin banyak juga manfaat 

yang diperoleh oleh masyarakat Gosari. Salah satu kegiatan dari 

komunitas yang bekerjasama dengan BUMDES Gosari adalah 

program kesehatan secara Gratis, program ini dilaksanakan di 
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WAGOS dan dapat dinikmati oleh masyarakat Gosari secara gratis. 

Adanya kegiatan seperti ini membantu masyarakat Gosari menjaga 

jiwanya agar bisa bertahan hidup. Selain program kesehatan ini, 

terdapat juga program senam pagi di WAGOS yang boleh diikuti 

masyarakat Gosari untuk meningkatkan kebugaran jasmani.  

c) Hifdzu Aql 

Menjaga akal juga merupakan kebutuhan yang mutlak harus 

dipenuhi karena akan berpengaruh terhadap berlangsungnya kehidupan. 

Keberadaan WAGOS di Gosari memberikan dampak yang baik untuk 

masyarakat Gosari terutama dalam menjaga akal. Hifdzu aql dapat 

terpenuhi dengan adanya WAGOS melalui kegiatan berikut:  

1) Touring  

Touring yang diadakan oleh BUMDES untuk para pemuda Gosari 

bertujuan untuk mengembangkan daya kreativitas mereka melalui 

pengalaman yang akan diperoleh saat touring. Melalui kegiatan ini 

pengetahuan pemuda Gosari akan semakin berkembang dan dapat 

mengaplikasikannya terhadap WAGOS. kegiatan ini juga membantu 

perkembangan pemuda Gosari dimasa depan karena mereka tidak 

membuang waktunya untuk hal-hal yang negatif.  

2) Pemberdayaan PKK  

Selain melakukan kerjasama dengan komunitas eskternal BUMDES 

sudah melakukan kerjasama dengan komunitas internal terlebih 

dahulu. PKK merupakan salah satu komunitas yang bekerjasama 

dengan BUMDES. Kerjasama antara PKK dan BUMDES untuk 
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memberdayakan masyarakat Gosari dengan menggali potensi yang 

dimiliki masyarakat Gosari. Menggali potensi masyarakat Gosari 

melalui kegiatan yang dilaksanakan oleh PKK yaitu Event Kuliner, 

dengan adanya kegiatan ini masyarakat Gosari akan mengembangkan 

pengetahuan mereka tentang memasak dan meningkatkan kemampuan 

mereka dalam memasak.  

3) Kegiatan Komunitas  

Sama seperti sebelumnya, adanya kerjasama antara BUMDES dengan 

komunitas luar dapat memberikan dampak positif terhadap 

masyarakat Gosari. Salah satu kegiatan dari komunitas yang 

membantu pengetahuan anak-anak masyarakat Gosari adalah kegiatan 

Pagelaran Buku yang diadakan oleh komunitas Rumah Baca 

Asmanadia Gresik. Kegiatan ini memberikan peluang masyarakat 

Gosari terutama anak-anak penerus bangsa untuk meningkatkan 

pengetahuan, terlebih lagi kegiatan ini tidak berbayar (gratis).  

Jadi dengan adanya WAGOS hifdzu aql masyarakat Gosari juga 

terpenuhi. Kegiatan touring untuk mengembangkan daya kreativitas 

pemuda, event kuliner untuk mengembangkan pengetahuan memasak para 

ibu Gosari, dan pagelaran buku untuk meningkatkan pengetahuan anak-

anak Gosari.  

d) Hifdzu Diin  

Ketaatan terhadap perintah Allah SWT merupakan salah satu bentuk 

dari hifdzu diin. Meskipun WAGOS sebagai tempat wisata kegiatan 

ibadah tetap harus terlaksana terutama bagi wisatawan, dan harus terhindar 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

138 
 

 

dari hal-hal yang dilarang oleh Allah SWT. Hifdzu diin di WAGOS dapat 

terlaksana melalui hal-hal berikut:  

1) Tempat Ibadah  

Tersedianya tempat ibadah di wisata merupakan kewajiban karena 

tidak semua wisatawan berasal dari daerah yang dekat. Oleh karena 

itu WAGOS menyediakan tempat ibadah beserta perlengkapannya 

agar kewajiban para wisatawan tetap terpenuhi.  

2) Kegiatan Sosial  

Pada hifdzu nafs sudah dijelaskan bahwa kegiatan sosial merupakan 

salah satu bentuk untuk menjaga jiwa masyarakat Gosari. Namun 

tujuan dari kegiatan sosial merupakan salah satu bentuk hifdzu diin 

karena Allah SWT memerintahkan hambanya untuk saling membantu. 

Jadi kegiatan sosial juga merupakan bentuk ketaatan masyarakat 

Gosari terhadap perintah Allah SWT.  

3) Kegiatan Komunitas  

Banyak lembaga sosial yang melakukan kegiatannya di WAGOS 

seperti kegiatan santunan anak yatim. Dari sini BUMDES tidak 

mengambil keuntungan sama sekali dan menyewakan WAGOS secara 

Gratis untuk digunakan sebagai tempat santunan anak yatim. Dengan 

ini BUMDES membuktikan bahwa ketaatan terhadap agama lebih 

penting daripada keuntungan duniawi.  

4) Tausiyah  

Setiap bulan BUMDES melakukan rapat yang dihadiri oleh perangkat 

desa, pengurus BUMDES dan beberapa masyarakat Gosari. Sebelum 
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rapat dimulai biasanya diawali dengan tausiyah yang bersifat 

keagamaan. Kegiatan ini merupakan salah bentuk peningkatan 

kepercayaan kepada Allah SWT yang senantiasa melindungi hamba-

Nya.  

e) Hifdzu Nasb 

Sebagai tempat wisata sudah pasti WAGOS dipandang sebagai 

tempat yang mendekatkan diri terhadap hal-hal negatif seperti zina namun 

untuk menghindari terjadinya hal-hal negatif tersebut maka BUMDES 

melakukan beberapa hal:  

1) Tim Pengawas 

Di sekitar taman terdapat penjaga taman yang diberikan tugas untuk 

menjaga taman agar tidak dirusak sekaligus menjadi tim pengawas 

wisatawan agar tidak melanggar peraturan di wisata dan menghindari 

hal-hal yang dilarang oleh agama. Menjadikan tim penjaga taman 

sebagai tim pengawas merupakan alternatif karena WAGOS belum 

memiliki tim pengawas.  

2) Penjual  

Selain penjaga taman, BUMDES menugaskan penjual untuk 

mengawasi tindakan para pengunjung agar tidak melanggar peraturan. 

Jika wisata mau tutup dan ada wisatawan yang belum pulang maka 

tugas penjual adalah menegur wisatawan agar segera pulang karena 

operasional wisata sudah mau tutup. Dan jika wisatawan sudah pulang 

semua maka penjual diperbolehkan untuk pulang juga. Sedangkan 
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jika malam telah tiba maka penjagaan WAGOS diserahkan kepada 

LINMAS (Perlindungan Masyarakat).  

Pengawasan yang dilakukan oleh penjaga taman dan penjual 

merupakan salah satu bentuk hifdzu diin untuk menjaga keturunan dan 

menghindari hal-hal yang dilarang oleh agama. Sampai saat ini belum 

pernah ada kejadian yang melanggar aturan agama dan ini menandakan 

bahwa penjagaan yang dilakukan oleh penjaga taman dan penjual 

terlaksana dengan lancar.  
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

1. Strategi yang digunakan oleh BUMDES Gosari untuk meningkatkan 

kesadaran masyarakat terhadap pentingnya BUMDES melalui tiga cara: 

pertama, melakukan sosialisasi terhadap masyarakat Gosari tujuan dari 

sosialisasi adalah untuk memperkenalkan BUMDES sekaligus mengajak 

masyarakat untuk ikut berpartisipasi mengembangkan BUMDES. Kedua, 

pengarahan oleh perangkat desa terhadap masyarakat Gosari untuk 

menggunakan produk usaha yang disediakan oleh BUMDES. Pengarahan 

secara langsung dari perangkat desa dilakukan karena hasil dari 

sosiaslisasi tidak memberikan dampak yang maksimal terhadap perubahan 

perilaku masyarakat Gosari terhadap pentingnya BUMDES. Ketiga, 

pendekatan melalui event-event yang mengajak masyarakat untuk ikut 

berpartisipasi dalam kegiatan tersebut. Meskipun tidak semua masyarakat 

ikut berpartisipasi dalam kegiatan tersebut setidaknya masih ada sebagian 

yang ikut berpartisipasi mengembangkan BUMDES Gosari.  

2. Cara mewujudkan kesejahteraan masyarakat Gosari dalam perspektif 

maqashid syariah dapat terpenuhi melalui WAGOS: hifdzu maal dengan 

adanya WAGOS aset/kekayaan warga Gosari yang mengandung sejarah 

dapat terjaga bahkan menjadi cagar budaya dan dapat dinikmati sebagai 

wisata secara gratis oleh masyarakat Gosari, adapun aset yang lindungi 
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dengan adanya WAGOS yaitu Goa butulan, sendang pancuran, dan tanah 

yang luas. Hifdzu nafs, melalui WAGOS kebutuhan jiwa masyarakat 

dapat terpenuhi yaitu bekerja di WAGOS dapat meningkatkan 

perekonomian masyarakat sehingga masyarakat Gosari bisa memenuhi 

kebutuhan sehari-hari, kegiatan sosial dengan penggalangan dana di 

WAGOS untuk membantu masyarakat Gosari yang terkena musibah, 

kegiatan komunitas yang mengadakan program kesehatan secara gratis 

untuk masyarakat Gosari dan kegiatan senam pagi yang diperuntukkan 

untuk masyarakat Gosari. Hifdzu aql, keberadaan WAGOS juga 

meningkatkan pengetahuan masyarakat Gosari melalui kegiatan-kegiatan 

yang dilakukan di WAGOS yaitu touring untuk meningkatkan daya 

kreativitas karang taruna Gosari, kegiatan PKK untuk mengembangkan 

pengetahuan memasak para ibu Gosari, dan kegiatan Pagelaran Buku yang 

diadakan oleh komunitas untuk meningkatkan pengetahuan anak-anak 

warga Gosari. Hifdzu diin, terpenuhinya hifdzu diin pada WAGOS dengan 

beberapa hal berikut: menyediakan tempat ibadah, membantu warga 

Gosari yang terkena musibah, menggratiskan penyewaan WAGOS bagi 

komunitas sosial, dan tausiyah keagamaan dalam pembukaan rapat 

bulanan BUMDES. Hifdzu nasb, untuk menghindari terjadinya hal-hal 

yang mendekati zina maka BUMDES melakukan pengawasan terhadap 

wisatawan WAGOS, pengawasan dari penjaga taman dan pengawasan 

dari penjual lapak.  
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B. Saran  

1. Bagi BUMDES Gosari harus lebih banyak melakukan pendekatan 

terhadap masyarakat Gosari karena masyarakat yang berpartisipasi dalam 

pengembangan BUMDES hanya sebagian dan yang bisa merasakan 

kesejahteraan adanya BUMDES juga sebagian. Menerapkan strategi 

pengembangan aset lokal yang mendukung meningkatnya cashlow 

BUMDES.  

2. Bagi masyarakat Gosari, untuk bisa merasakan kesejahteraan melalui 

BUMDES maka masyarakat Gosari harus ikut berpartisipasi dalam setiap 

kegiatan yang diselenggarakan BUMDES oleh karena itu perlunya 

kesadaran masing-masing dari masyarakat Gosari bahwa tujuan BUMDES 

untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat Gosari.  
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